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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No- Waktu & Petaksa Penerima
J;:;;_I,:::llf::‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Motode Peng‘ug:::lan & Ausksis Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
menimbulkan
periurunan
sanitasi
lingkungan
1I1.5.6 |Perubahan Munculnya permintaan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Kantor Dinas Kesehatan Pengumpulan Inpex | » Kementeri| s Kementeri
B3 Fasilitas akan layanan kesehatan . oleh Keberadaan |, Melakukan pencatatan jumlah Kab_upatcn Kepulanan data dilakukan  |Masela an an
Kesechatan  dan|  oleh masyarakat terdampaX |dan dan jenis FASKES dan YANKES SaHimbar setiap tahun Ltd Lingkunga| Lingkunga
Akses ke Layanan langsung dan terpengaruh Pengoperasian yang terdapat di desa-desa FASLES dan YANKES sekali ;_)ada tahap n n
Kesehatan oleh opersional kilang, Kilang OLNG: terdampak langsung dan setempat (Posyandu, _ joperasi Hidup/Ke Hidup/Ke
Adanya peningkatan jumlah |, pj wilayah terpengaruh oleh kegiatan proyek Puske§mas, Rumah Sakit, pala pala
FASKES dan YANKES, serta studi, fasilitas | dan bantuan yang diberikan oleh | 920 Jainnya) Badan Badan
adanya rasio akses ke kesehatan INPEX. Kantor Desa-desa Pengendal| Pengendal
YANKES dan FASKES yang ada di + Melakukan pencataten jumlah Terdampak Langsung olch ian jan
Adanya peningkatan Jumlel | gaerah studi kunjungan pasien ke FASKES proyek (Desa Latdalam, Lingkunga| Lingkunga
tenaga kesehatan (tenaga adalah Rumah | dan YANKES di desa-desa Lermatang, Bomaki, n Hidup n Hidup
medis dan non medis) Sakit, Rumah | terdampak langsung dan Matakus, Lorulun dan + Dinas + Dinas
Bersalin, terpengaruh oleh kegiatan Tumbur) Lingkunga Lingkunga
Puskesimas, proyek dari catatan yarig terdapat Kantor Desa-desa n Hidup n Hidup
Posyandu, di YANKES dan FASKES. Terpengaruh oleh proyek Provinsi Provinsi
Klinik dan  |s Melakukan pencatatan (Desa Saumlaki, Olilit, Maliiku Maluku
Polindes. penambahan tenaga keschatan Sifnena, Lauran, Kabiarat, » Dinas « Dinas
Fasilitas baik medis maupun noh medis lingei dan Wowunda) Lingkunga{ Lingkunga
kesehatan » Melakukan pencatatan program Kantor INPEX dan n Hidup n Hidup
terbanyak pendampingan pada FASKES dan llzontl_\aktm: (EPC) dan Kabupate | Kabupate
adalah YANKES setempat dalam rangka ontraktor di lokasi tapak n n
Puskesmas peningkatan akses sebagai upaya Kilarig OLNG Kepulaua Kepulaua
dan Posyandu,| peningkatan status kesehatan n oo
derigan tenaga | masyarakat dan kesehstan Tanimbar | Tanimbar
medis lingkungan sesuai PPM bidang
sebanyak 159 keschatan.
orang. ¢ Melakukan pencatatan aspirasi
* Adanya masyarakat tentang akses
petiduduk FASKES dan YANKES untuk
pendatang meringkatkan kesehatan
(migrasi) masyarakat
pericari kerja |+ Melakukan pencatatan program
dan peluang kerjasama dengan FASKES dan
berusaha YANKES setempat dalam
akdn kegiatan rutin tahunan seperti
meiyebabkan pengobatan gratis pada kelompok
peningkatan rentan Balita, Ibu hamil dan
populasi dan meriyusui serta lansia, pada
kepadatan even-even tertentu
periduduk ¢ Melakukan pencatatan bantuan
yang . sarana dan prasarana dalam
mempunyai pengembangan masyarakat di
implikasi bidang kesehatan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentulk Pemantavan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:::I;?:'lf:;‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu ;‘::;lan & Analisis Lokasl Pantau g::::nti Pel:aksa Pengawas P::pe:::;a
timbulnya Metode Analisis Data:
peningkatan |s Tabulasi perubahan jumlah
permintaan FASKES dan YANKES dan akses
aken layanan terhadap fasilitas tersebut
kesehatan. « Tabulasi data juunlah kunjungan
pasien pada FASKES dan
YANKES setempat, serta analisis
secara deskriptif
e Tabulasi data kegiatan program
pendampingan, pengobatan
gratis, sosialisasi kesehatan
masyarakat, bantuan sarana
prasarana kegiatan
pengembangan masyarakat di
bidang kesehatan, serta analisis
secara deskriptif
1IL.5.7. Transportasi
ill.5.7 |Gangguan Munculnya gangguan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Kantor KUPP Kelas III Pengumpuldn [inpex | o Kementeri| » Kementeri
A Terhadap terhadap lalu lintas laut oleh (1) + Melakukan pencatatan dan Saurlaki data kelnhah  |Masela [ an an
Transportasi Laut tradisional dan kegiatan Keberadaan dan pengumpulan data jenis-jenis Desa Terdampak Langsung masyarakat, |Ltd Lingkunga| Lingkunga
perikanan serta Pengoperasian gangguan lalu lintas lautdan oleh kegitan proyek bentuk-bentuk n n
munculnya kelulian dari TUKS dan Jalan kegiatan perikanan yang selama tahap operasi (Desa | jenis gangguan Hidup/Ke | Hidup/Ke
masyarakat setempat Lintas dikeluhkan baik yang Latdalam, Lermatang, lalu lintas pala pala
Terealisasinya sosialisasi {Causeway) Ke disampaiken secara langsung Bomaki, dan Matakus) laut, kegiaten Badan Badan
kepada masyarakat setempat |TUKS, (2) kepada perusabaan, kontraktor Kantor INPEX. dan perikanan, Pengendal| Pengendal
berikut catatan mengenai Pemuatan dan maupun kepada aparat desa kontraktor (EPCI) di lokasi dan tindak ian ian
harapan dan keluhan yang | Transportasi LNG | gerta melalui media massa {cetak tapak Kilang OLNG lanjut keluhan Lingkungal Lingkunga
disampaikan _ Kondensat: dan elektronik) dilakukan n Hidup n Hidup
Terpasangnya SNBP sebagai |, Masyarakat |+ Melakukan pendokumentasian setiap tahun » Dinas « Dinas
sebagai pedoman bagi yang dan pencatatan tindek lanjut sckali pada Lingkunga| Lingkunga
masyarakat pengguna lalu bertempat kehihan (grievance ) melalui tahap operasi n Hidup n Hidup
lintas tradisional dan tinggal di mekanisme Prosedur Operasi Pendokumenta Provinsi Provinsi
nelayan sekitar pesisir |  Standard (SOP) untuk sian dan Maliska Maluku
Teltik penanganan keluhan yang pencatatan « Dinas « Dinas
Saumlaki dan| diterapkan oleh INPEX dan keglatan Lingkunga| Lingkunga
juga kontraktor sosialisasi dan n Hidup n Hidup
periduduk + Menigumpulkan data bentuk- hasil sosilisasi Kabupate | Kabupate
Pulau bentuk gangguan lalu lintas laut, d]lgkuka.n n n
Matakus dan melakukan koordinasi setiap tahur Kepulaua | Kepulaua
sebagian dengan KUPP Kelas Il Saumlaki sekali selama n n
mehggunakan untuk mengetahui penyebab tahap operasi. Tanimbar | Tanimbar
perahu gangguan lalu lintas Pendokumenta
maupun kapal | e Melakukan pencatatan sian dan
untuk kegiatan-kegiatan sosialisasi pencatatan
mehangkap kepada masyarakat pengguna kondisi SNBP
ikah dan lalu lintas laut tradisional dan yang telah
transportasi kegiatan perikanan mengenai dipasang
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;: I,;?:?:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;;?t:lan & Analjsis Lokasi Pantau F?:lf::nti Pel::”‘ Pengawas p:;;, eor::;a
laut dari satu rencana kegiatan dan dampak- dilakukean
lokasi ke dampak yang mungkin timbul setiap enam
lokasi lainnya, karena keberadaan TUKS dan bulan sekali
yang jalan lintas menuju TUKS serta selama tahap
menggunakan pada saat proses pemuatan dan operasi,
alur sebelum transportasi LNG dan Kondensat.
dibangunnya |e Melakukan pemantauan

Causeway dan
TUKS.
Keberadaan
dan

Pengoperasian | |

TUKS dan
Jalan Lintas
{Causeway) Ke
TUKS
menyebabkan
masyarakat
dan nelayan
tidak bisa
memakai alur
yang telah
ada, oleh
karena adanya
bangunan
Causeway
serta zona
terlarang dan
zZona terbatas,
maka harus
menghindar
dari zona-
zona dan
mereka harus
beraiih ke alhur
yang lain.
Transportasi
LNG dan
kondensat
menggunakan
kapal yang
relatif cukup
besar akan
menimbulkan
riak
{(gelombang)
yang dapat
menggangsu

berfungsinya SBNP (Sarana
Bantu Navigasi Pelayaran) vang
telah dipasang

Metode Analisis Data:

*

Membuat tabulasi jenis-jenis
gangguan transportasi laut dan
keluhan-keluhan yang
disampaikan

Membuat tabulasi data jenis-
jenis tindak lanjut dari keluhan
masyarakat sesuai SOP
penangan keluhan (grievance
mechanism) oleh INPEX

Membuat tabulasi bentuk dan
penyebab gangguan-gangguan
kegiatan gangguan lalu lintas
laut

Membuat tabulasi kegiatan
sostalisasi yang dilakukan
kepada masyarakat pengguna
lalu lintas laut tradisional dan
kegiatan perikanan dan hasil
sosialisasi.

Membuat tabulasi hasil
pemantanan berfungsinya SNBP
yang telah dipasang

Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan (trend) dan
diuraikan secara deskriptif
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pema;it:::n Lingkungan
No.
Je;
y:tl:; "i‘;‘::l?:lk Indikator/Parameter Sumber Dampalk Metode Fenge ;’a‘::hn & Analiaia Lokasi Pantau F‘f:li::nti Pel::sa Pengawas PL.::::::
lalu lintas laut
tradisional
masyarakat
serta kegiatan
nelayan yang
beroperasi di
Teluk
Saumlaki.
1I1.5.7 | Gangguan Muneculnya peningkatan Dampak Turunan |Metode Pengumpulan Data: Kantor Dinas Perhubungan umpulan ¢ Kementeri .
2 Terhadap _ kepadatan lalu lintas darat dari:p(l) . Pengumpg:laz data aspek Kabupaten Kepulauan dpzrgdﬂgkukan ’ ;ilgse; a an ¢ Kementeri
Transportasi oleh adanya peningkatan Peningkatan gangguan lalu lintas darat oleh Tanimbaxr setiap tahun Ltd Lingkunga, an
Darat kepadatan penduduk . Migrasi (Mobilitas |  pengalihan dan pembangunan Masyarakat terdampak sekali pada n Lingkunga
Tidak munculnya kemacetan {Penduduk), dan jalan yang meliputi kerawanan langsung di Desa tahap operasi Hidup/Ke ?I d K
lalu lintas darat yang {2) Perubahan kecelakaan lalu lintas, kemacetan Lermatang, Latdalam dan pala ;_1 up/Ke
memiliki Nilai DS (degree of |Kepadatan lalu lintas. dan keresahan Bomaki Badan pala
saturation) lebih dariQ,75 |Penduduk oleh masy arak;.t sebagaimana Ruas jalan Bomaki- Pengendal ll?acleun dal
geberadaa.n dan tercantum dalam Analisis Lermatang- Latdalam. ian i;:men
engoperasian Dam Lalu Li Andalalin Lokasi pemantauan Lingkunga N
Kilang OLNG: den %ﬁsstujuﬁfzé&am olel)l sebaimana tercantum n Hidup h“;ﬁggﬁgga
¢ Seclama tahap | Dinas Perhubungan Provinsi dalain dokumen Analisis » Dinas + Dines
operasi, akan | Maluku Nomor 551/2/11/2021. | Dampak Lalu Lintas Lingkungal * [ o1 inga
terjadi migrasi | Metode Analisis Data: (AndaLalin) yang telah n Hidup n Hidup
penduduk « Metode analisis data me{npt;roleh persetujuan Provinsi Provinsl
pendatang bapaimana tercantum d : dari Dmas Perhubungan Mgluku Maluku
el Analisis Dampak Lalu Lintas Provinsi Maluku. *Das || ninas
dacrah yang (AndaLalin) sebagai bagian dari Lingkunga) 14, icunga
mencati Persetujuan AndaLaslin oleh n Hidup n Hidup
g:l?iﬂ? ulggi Dinas Perhubungan Provinsi Eab upate Kabupate
» Mereka akan ’ Maluku Nomor 551/2/11/2021. Kepulaua Ec ulaua
bermukim di n n P
desa-desa Tanimbar Tanimbar
sekitar lokasi
Kilang OLNG
yang
umumnya
akan
menggunakan
transportasi
darat schingga
lalu lintas
menyebabkan
peningkatan
kepadatan
lalu lintas.
IV. Tahap Pasca Operasi
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantaunan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisls Waktu 8 Pelaksa Penerima
yang Timl?ul Indikator /Parameter Sumber Dampak guDaI:a Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
IV.1. Sosial: Sosial Ekonomi
IV.1.1 | Perubahan « Keberlanjutan UMKM yang [Dampak Primer |Metode Pengumpulan Data: + Kantor Dinas Koperasi, Selama npex |° Kementeri| | oo
Peluang Usaha| dapat memberikan jasa oleh penutapan |, Melakukan inventarisasi UMKM Usaha Kecil dan Menengah |penutapan Kilang |pasela an an
Lokal pelayanan kepada kontraktox |kegiatan Kilang yang sebelumnya bekerjasama Kabupaten Kepulauan OLNG dan Ltd Lingkunga Lingkunga
yang ditunjuk untuk OLNG dan dengan INPEX yang masih Tanimbar Fasilitas n n
pelaksanaan pembongkaran | Fasiiltas melanjutkan usaha/jasa ataupun | * Kantor Dinas Pendukungnya, Hidup/Ke | 1yqup ke
(demoliﬁi] Kilang OLNG dan Pendukungnya yang tidak pasca opera.si dari Perindustrian, yang p&la pala
Fasilitas Pendukungnya. dan Pelepasan skala keeil dan menenga;h Perdagangan, Koperasi, pembokarangnya Badan Badan
» Adanya penyerapan produk- |Tenaga Kerja melalui observasi langsung, dan UMKM Kabupaten berlangsung ?engendal Pengendal
produk lokal terutama dari  {Operasi: survei dan kuesioner Maluku Barat Daya diperkirakan lan ian
sektor pertanian, perikanan |, jumiah + Melakukan pencatatan + Kantor INPEX dan sekitar 2-3 Lingkungal | :hocinga
dan peternakan selama tenaga kerja pelatihan-pelatihan dan kontraktor (EPCI) di lokasi |tahun. n Hidup n Hidup
kegiatan pembongkaran pada tahap pendampingan yang dilakukan proyek Pemantauan * Dinas e Dinas
Kilang OLNG dan Fasilitas operasi melalui program pengembangan |* Kantor desa-desa dilakukan setiap Lingkungal = /4 clvinga
Pendukungnya berlangsung. adalah masyarakat (PPM) untuk sektor terdampak langsung: Desa |tiga bulan sekali n Hidup n Hidup
sejumlah pertanian, peternakan dan Lorulun, Tumbur, Desa untuk: Provinsi Provinsi
sejumlah 850 perikanan serta jasa kepada Bomaki, Lermatang, + Inventasi Maluku Maluku
personel, pada| masyarakat setempat, sebagai Latdalam, dan Matakus UMKM dan * Dinas » Dinas
akhir masa persiapan untuk keberianjutan | ¢ Seluruh Kentor Kecamatan pengusaha Lingkunga Lingkunga.
operasi Kilang peluang usalia masyarakat yang di Kabupaten Kepulauan besar yang n Hidup n Hidup
OLNG jumlah terdampak langsung. Tanimbar. terlibat Kabupate Kabupate
tenaga kerja  |Metode Analisis Data: ¢ Kantor Kecamatan Masela, | penutapan n n
local adalall . Pulau-Pulau Babar, Babar | kegiatan Kepwava | penilaua
- ¢ Tabulasi jumlah usaha ; n
sekitar 4295 : ; . Timur, Mdona Hyera, kilang ‘ n
orang, masyarakat di sekitar lokasi Lakor, Moa Lakor, dan e Inventasisasi Tanimbay Tanimbar
¢ Penutupan proyek Letti. dan
Adan » Tabulasi data produk-produk pencatatan
lokal (pertanian, perikanan,
pembongkara penyerapan
N peternakan dan jasa) yang dapat ;
n ([demolation) kemb relal hasil-hasil
Kilang OLNG | rus berkembang setelah pasca perikanan,
s operasi dan analisis data secara )
dan Fasilitas deskriptif serta dibuat grafik pertanian,
Pendukungny kecen cIl)eer an & peternakan,
a akan gan. dan produk-
membuka produk lokal
peluang usaha lainnya selama
lokal bagi pembongkan
UMKM untuk fasilitas
terlibat dalam * Tenaga kerja
kegiatan yang dilepas
demobilisasi dan terserap
seturuh pada UMKM
fasilitas INPEX dan
Masela, Ltd. pengusaha
+ Pelepasan besar yang
tenaga kerja terlibat dalam
akan pembongkaran
menurunkan fasilitas
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Hidup
No
* | Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timl!:ul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantan Frekuensi na Pengawas Laporan
daya beli
masyarakat
sehingga akan
berdampak
pada
menurunnya
usaha lokal
cdalam
pemenuhan
kebutuhan
tenaga kerja
yang terlibat
dalam
penutupan
kilang.
1V.1.2 |Perubahan  Pola Munculnya perubahan pela | Dampak Turunan |Metode Pengumpulan Data: * Kantor Dinas Koperasi, Selama Inpex * Kementeri « Kementeri
Mata Pencaharian mata pencaharian dari: (1) Melakukan inventarisasi UMKM Usaha Kecil dan Menengah |penutapan Kilang Masela an an
Masyarakat masye_)rakat yang lfe:hllangan Perubehan yang secara khusus terlibat Kab_upaten Kepulauan OLNG dan Lid Lingkunga Lingkunga
pekerjaan memiliki sumber |[Kesempatan dalam kegiatan penutupan Tanimbar Fasilitas 11_ n
mata pencaharian baru Kerja (lihat Kilang OLNG dan Fasilitas + Kantor Dinas Pendukungnya, Hidup/Ke Hidup/Ke
setelah berakhirnya penjelasan pada Pendukungnya, di desa-desa Perindustrian, yang pala pala
pembongkaran fasilitas Butir IL.D1}, dan terdampal langsung dan Perdagangan, Koperasi, pembokarangnya Badan Badan
produksi INPEX pada tahap ((2) Perubahan terpengaruh oleh kegiatan dan UMKM Kabupaten diperkirakan Pengendal Pengendal
pasca oglt:rasik . Peluang Usaha proyek Maluku Ba-‘];;‘ dDaya berlangsung ;im cungal 20
Masyarakat eks pekerja Lokal oleh « Kantor INF. an sekitar 2-3 ANERONE; i
kilang dipersiapkan untuk  |Pelepasan Tenaga ge?ill:m %?L:a ni:ttz.n kontraktor (EPCI) di lokasi | tabun. n Hidup {;lr;[gigzglga
memiliki sumber mata Kerja menjelang pencaharian masyarakat dan proyek Pemantauan * Dines « Dinas
pencaharian baru setelali | penutupan pemilik UMKM serta pekerja yang |* [Kantor desa-desa dilaknkan:: Lingkunga, = | cho1cunga
tahap pasca operasi Kilang OLNG dan |  terserap pada tahap pasca terdampak langsung: Desa |4 Setiap tiga n Hidup n Hidup
Fasilitas operasi di desa-desa terdampak Lorulun, Tumbur, Desa bulan sekali Provinsi Provinsi
Pendukungnya langsung dan terpengaruh oleh Bomaki, Lermatang, untuk Maluku Maluku
{lihat penjelasan Kegiatan proyek. Latdalam, dan Matakus Tinventasi » Dinas « Dinas
pada Butir LD 1} Melakukan pengumpulan data + Seluruh Kantor Kecamatan UMKM dan ng_kunga Lingkunga
s Mata tenaga kerja yang dilepas di Kabupaten Kepulauan pengusaha n Fidup n Hidup
pencaharian menjelang tahap pasca operasi Tanimbar. besar yang Kabupate Kabupate
masyarakat di |  dari bagian kepegawaian (HR) ¢ Kantor Kecamatan Masela, terlibat n n
desa-desa INPEX dan kontraktor terhadap Putau-Pulau Babar, Babar | penutapan Kepulaua | renulaua
terdampak masyarakat setempat Timur, Mdona Hyera, kegiatan oo n
langsung dan Melakukan pencatatan La.kc_:r, Moa Lekor, dan kilang Tanimbar Tanimbar
terpengaruh pelatihan-pelatihan dan Letti. * Setiap tiga
oleh kegiatan pendampingan yang dilakukan bulan sekali
proyek melalui program pengembangan selama untik
terutama masyarakat (PPM) untuk sektor pencatatan
bergerak di pertanian, peternakan dan perubahan
bidang perikanan serta jasa kepada pola mata
masyarakat setempat, sebagai pencaharian
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Dampak Lingkungan yang Dipantaun

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Walktu 8 Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
pertanian dan persiapan untuk keberlanjutan masyarakat
perikanan. Mata Pencaharian masyarakat dan pemilik
Terdapat vang terdampak langsung. UMKM
penduduk Metode Analisis Data: Dilakukan
sebags:tal Membuat tabulasi hasil sekali ulﬁ‘k
gi{“g& 14 inventarisasi UMKM dan (li’ert;gmnp an
pengusaha besar yang terlibat at tenaga
m%upu_nt penutapan kegiatan Kilang kerja yang
e a2#|  OLNG dan Fasiiltas fn‘gpjzlzng
Pendukungnya
sektoxt'tgl{m ¢« Membuat tabulasi perubahan tahap pasca
%?:fe mban pola mata pencaharian operasl.
selama tahagp masyarakat terdampak langsung
Kkonstruksi dan terpengaruh serta pekerja

dan operasi
kilang, naunun
pada pasca
operasi akan
terdapat
perubahan
terhadap
keberadaan
UMKM.

Pada tahap
pasca operasi
kilang,
diprakirakan
pada seXitar
tahun ketiga
dan
seterusnya
akan terjacli
penurunain
jumlah
UMKM dan
jumlah tenaga
yang dapat
diserap.

Pada. tahap
pasca operasi,
masyarakat
yang
sebelumnya
bekerja pada
UMKM akan
di lepaskan
sehingga

pada UMKM

Membuat tabulasi jumlah tenaga

vang dilepas menjelang tahap

pasca operasi.kerja dari

masyarakat terdampak langsung

dan terpengaruh oleh penutupan

kilang

« Data hasil tabulasi diuraikan
secara deskriptif
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pema;{t;:;n Lingkungan
No.
e
J;:;sg I,;';‘;’,f:ik Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu ;‘al:';lan & Auabais Lokasi Pantau F‘Zea:nt:ns;i Pel:.:sa Pengawas PIZ;); :;l:la
harus mencari
perkerjaan
baru ataun
membuka
usaha baru.
Hal ini akan
menyebabkan
pola mata
pencaharian
masyarakat
akan berubah.

IV.1.3 [Perubahan Masyarakat yang terdampak {Dampak turunan |Metode Pengumpulan Data: + Kantor Dinas Koperasi, Setap enam 1, [ ¢ Kementeri) | po o nteri
Tingkat oleh penutupan kilang dari adanya: (1) |+ Melakukan inventarisasi Usaha Kecil dan Menengah bulan sekali Masela an an
Pendapatan dipersiapkan untuk Perubahan " Kabupaten Kepulauan untuk Lingkunga

- perubahan tingkat pendapatan . N s Ltd Lingkunga
Masyarakat memiliki sumber pendapatan |Kesempatan masyarakat dan pemilik UMKM Tanimbar invetarisasi n a
baru pasca pelepasan tenaga |Kerja - lihat serta pekerja yang terserap pada |* Kantor Dinas perubahan Hidup/Ke Hidup/Ke
kerja untuk penjelasan pada UMKM serta pemilik atau Perindustrian, tingkat pala pala
mempertahankan den/atau  |Butir I1.D.1; (2) pekerja pada usaha lokal yang Perdagangan, Koperasi, pendapatan Badan Baden
meningkatkan pendapatan . |pPerubahan berasal dari desa-desa dan UMKM Kabupaten masyarakat Pengendal Pengendal
Timbulnya perubahan Peluang Usaha terdampak dan terpengaruh oleh Maluku Barat Daya dan pemlik ian ian
keberadaan UMKM selama  |Lokal - lihat kegiatan proyek  di desa-desa |* Iantor INPEX dan UMKM serta Lingkunga Lingkunga|
kegiatan pembongkaran penjelasan pada terdampak langsung dan kontraktor (EPCI) di lokasi tenaga kerja n Hidup n Hidup
fasilitas berlangsung saat  |Butir LD.1; dan terpengarul oleh kegiatan proyek |  Proyek yang terserap + Dinas « Dinas
penutupan kilang, yang (3) Perubahan |, Melakukan pengumpulan data  |* Kantor desa-desa pada UMKM Lingkungal = inokunga
dapat meningkat pendapatan |Pola Mata perkembangan UMKM dan terdampak langsung: Desa |  Sclama tahap nHIdUp | gy
masyarakat Pencaharian pengusaha milik masyarakat Lorulun, Tumbur, Desa pasca operasi Provinsi Provinsi
Masyarakat - secara khusus di Kecamatan Bomaki, Lermatang, yeng Meluku Maluku
lihat penjelasan Tanimbar Selatan dan Kecamatan| Latdalam, dan Matakus diperkirakan * Dinas * Dinas
pada Butir 1.D.2 Wertamrian serta secara umum |* Seluruh Kantor Kecamatan {  berlangsung Lingkungal = ;%01 inga
oleh Pelepasan di Kabupaten Kepulauan di Kabupaten Kepulauan selama 2-3 n Hidup n Hidup
Tenaga Kerja Tanimbar Tanimbar. tahun Kabupate Kabupate
Operasional o . Melakukan pendokumentasian |* Kantor Kecamatan Masela, | Penggumpalan o n
Kilang OLNG dan | 4an pencatatan pelatihan- Pulau-Pulau Babar, Babar | data Kepulaua | po naua
Fasilitas pelatihan pada sektor perikanan Timur, Mdona Hyera, perkembangan X n
Pendukungnya: dan pertanian yang diberikan Lakor, Moa Lakor, dan UMKM dan Tanimbar | o nimbar
s Perubahan kepada masyarakat terdampak Lett. pmej;;lg{usaha
tingkat serta UMKM dan pendampingan masvarakar
pendapatan yang dilakukan melalui Program d'g K
masyarakat Pengembangan Masyarakat 18 ut:ln
bermula dari (PPM). untuk sektor pertanian :ZE:E se;;l:'la
adanya dan perikanan serta jasa kepada 10 tahun
kesempatan masyarakat setempat
koo dan ol
ﬁ)eliglagi dt;saha Metode Analisis Data: pempongkaran
tahap fasilitas.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantaunan Lingkungan

Hidup
Ne. Jenis Dampak Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Lokasi Pantau Waktn 8 Pelaksa Pengawas Penerima
yang Timbul Data Frekuensi na Laporan
konstruksi » Membuat tabulasi perubahan Pendokumenta
dan operasi. tingkat pendapatan masyarakat sian dan
Namun, pada terdampak langsung dan pencatatan
tahap pasca terpengaruh serta pekerja pada pelatihan -
operasi akan UMKM pelatihan yang
terjadi +« Membuat tabulasi perkembangan diberikan
penurunan UMKM dan jenis-jenis barang melalui
pendapatan dan jasa yang dapat disediakan program PPM
masyarakat |s Membuat tabulasi pelatihan- dlakukan
akibat dari pelatihan dan pembinaan yang setiap tahun
perubahan diberikan kepada masyarakat sekali selama
kesempatan dan UMKM pembongkan
kerja, » Data hasil tabulasi diuraikan fasilitas dan 2
perubahan secara deskriptif tahun
peluang usaha setelahnya
lokal (UMKM)
dan
perubahan
pola mata
pencaharian
masyarakat
setelah
selesainya
pembongkara
n seluruh
fasilitas Kilang
OLNG. dan
fasilitas
pendukungny
a,
Pelepasan
tenaga kerja
pada
menjelang

pasca operasi
dan memasuki
tahap pasca
operasi, juga
secara umumn
akan
menurunkan
pendapatan
masyarakat
serta semakin
berkurangnya
kegiatan
UMKM yang
dapat
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n Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Tastitusi pema};t:l:l : n Lingkungan
.
Jenls Dampak Motode Pengumpulan & Analisis Wak
Indikator/Parameter Sumber Dampak gump o Pelaksa .
yang Timbul P Data Lokasi Pantau Frekuensgi na Pengawas Laporan
menyerap
tenaga kerja.
IV.2. Sosial: Sosial -~ Budaya
IV.2.1 |Kekhawatiren » Munculnya kekhawatiran Daqlpak Turunan | Metode Pengumpulan Data: Kantor desa-desa Pengumpulan |, + Kementeri .
v.2.2 Masyarakat masyarakat akan perubahan |dari: (1) R e terdampak langsung: Desa data jenis- NPEX an * Kementeci
B Melakukan pencatatan jenis-jenis Masela an
Harapan dan kesempatan Kerja, peluang |Perubahan kekhawatiran, harapan dan Lorulun, Tumbur, Desa, jenis Lingkunga .
Keluhan berusaha dan peruh‘ahan gesempatan keluhan (gri e\;an ce) l])n asyarakat Bomaki, Lermatang, kekhawatiran, Ltd 0 Ir;mgkunga
Masyarakat. pola Itnat:a pgncahanan oleh perjsitJ {2) oleh perubahan kesempatan Latdalam, dan Matakus harapan dan Hidup/Ke Hidup/Ke
penutupan Gam Peru ahan kerja, perubahan peluang usaha Seluruh Kantor Kecamatan keluhan pala ala
. &e&l;c::;ﬁk:::niar kllangd. l;lkmuan(g] Usaha dan perubahan pola mata di Kabupaten Kepulauan masyarakat, Badan %adan
et o apan aan Peisbahian Fola pencaharian pada pasca operasi Tanimbar. den tindak Pengendal Pengendal
eluhan masyarakat sebagai an Po baik yang disampaikan secara Kantor Kecamatan Masela, lanjut keluhan ian A
dampak turunan dari Mata Pulau-Pulau Babar, Bab dilakukan Lingkun, o
ek hamatin ¢ |Pencaharian langsung kepada perusahaan dan wau-rlau sabar, ar i e €8] Lingkunga
ekhawatiran masyarakat. " kontraktor maupun kepada Timur, Mdona Hyera, setlap enam 1 Fidup n Hidup
Masy te) aparat desa serta melalui media Lakor, Moa Lakor, dan bulan sekali » Dinas i
Gangguan P Letti d . ¢ Dinas
massa {cetak dan elektronik) tel. pada Lingkunga i
Terhadap - mbongkaran Hid Lingkunga
Transportasi Laut | * Membuat pendokumentasian dan pem 1 Fucup n Hidup
— lihat pencatatan kegiatan sosialisasi fgsxlltgs yang Brovinsl Provinsi
Kekhawati kepada masyarakat terdampak diperkirakan M_al — Maluku
fedarairn | g s g seansiog e
dampak-dampak dan terpengaruh oleh penutupan f:h e Lingkunga Lingkunga
mbul gy | Kilang OLNG dan fasilitas ur n Hidup a Hiduy,
yang ul saa Pemnatuan Kabupate P
pembongkaran pendukungnya berrlaniut Kabupate
(demolisi) ¢ Membuat pendokumentasian dan ranju n o
seluruh fasilitas pencatatan tindak lanjut setxal? tahun Kepulaua Kepulana
Kil OLNG d kekhawatiran, harapan dan sekali selama n n
ang dan . . 10 tahun Tanimbar
fasilitas keluhan sesuai mekanisme Tanimbar
pendukungnya Prosedur Operasi Standard (SOP) setelah
» pembongkaran
serta FPSO, dan untuk penanganan keluhan fasiltas
SURF menjel (grievance) yang diterapkan oleh
asca o I:Iasi € INPEX dan kontraktor P.c ndokumenta
g dpetah Metode Analisis Data: sian dan
an pada tahap - pencatatan
pasca operasi « Tabulasi data jenis-jenis pelatihan -
kekhawatiran, harapan dan pelatihan yang
keluhan masyarakat serta diberikan
analisis data secara deskriptif melalui
* Tabulasi hasil sosialisasi kepada program PPM
masyarakat terdampak langsung, dlakukan
dan analisis secara deskriptif. setiap enam
* Tabulasi data jenis-jenis bulan sekali
tindaklanjut keluhan (gricvance) selama
terhadap kekhawatiran, harapan pembongkan
dan keluhan masyarakat dan fasilitas dan
analisis data secara deskriptif setalhnn sekali
selama 2
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No. Jenis Dampak Indiketor/Parameter Sumber Dampak Metode Pengumpulan & Analisig Lokasi Pantan Waktu & Pelaksa Pengawas Penerima
yang Timbul Data Frekuensi na Laporan
tahun
setelahnya.
IV.3. Transportasl
1V.3.1 | Gangguan Munculnya peningkatan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: » Kantor KUPP Kelas I Pengumpulan lippex | * Kementerl| | o venteri
Terhadap bangkitan lalu lintas laut oleh Penutupan |o Melakukan pencatatan jenis-jenis Saumlaki data jenis- Masela an an
Transportasi Laut | oleh adanya kegiatan dan gangguan lalu kintas lant yang | * Kantor Kecamatan jenis Ltd Lingkungal i orunga
pem}:ongkaran sgluruh Pembongkaran dikeluhkan oleh kegiatan Tanimbar Selatan dan gangguan lalu n n
fasilitas produksi INPEX  |Seluruh Fasilitas: | nelayan, pembudidaya rumput Wetamrian. lintas dan Hidup/Ke Hidup/Ke
Terlaksananya tindak lanjut |, [ 41 fintas laut, dan pengumpul hasil laut  |¢ Kantor desa-desa keluhan pela pala
atas keluhan karena adanya | ¢ haile balk yang disampaikan secara terdampak langsung: Desa | masyarakat, . Badan
gangguan terhadap kegiatan kapal-kapal langsung kepada perusahaan, Lorulun, Tumbur, Desa serta tindak Pengendal Pengendal
nelayan, pembudidaya nelayan kontraktor maupun kKepada Bomaki, Lermatang, lanjut keluhan lan jan
rumput laut, dan pengumput | oypay aparat desa serta melalui media, | Latdalam, dan Matakus dilakukan Lingkunga,  ingkunga
hasit laut kapal-kapal massa (cetak dan elektronik) + Kantor INPEX. dan setiap enam aHidup 1 pdup
niaga telah selama kegiatan pembongkaran kontraktor (EPCI) di lokasi bulan sekali & Dines + Dinas
beradaptasi pembongkaran fasilitas produksi proyek. pada saat ngkmga Lingkunga
dengan INPEX berlangsung. pembongkaran n Hidup n Hidup
keadaan saat |+ Memperoleh data bentuk-bentuk fasilitas yang L hra Provinsi
kegiatan gangguan lalu lintas laut dan diperkiraken Maluku | o jukn
operasi Kilang melakukan koordinasi dengan berlansung * Dines * Dinas
OLNG KUPP Kelas IIT Saumlaki untuk selama 2-3 Linglcungal = ;5 1 inga
berlangsung. mengetahui penyebab gangguan tahun. 1 Hidup n Hidup
¢+ Pada saat lalu lintas. Pemanatuan Kabupate Kabupate
pembongkara |« Membuat pendokumentasian dan berrlanjut n n
n (demolisi) pencatatan tindak lanjut dan setiap tahun Kepulaua Kepulana
seluruh keluhan (grievance) oleh sekali selama o n
fasilitas Kilang| gangguan lalu lintas laut akibat 10 tahun Tenimbar | 1, iovsar
OLNG dan pembongkaran fasilitas produlissi setelah
fasilitas INPEX sesuai mekanisme pembongkaran
pendukungny Prosedur Operasi Standard {SOP) fasiltas
a serta untuk penanganan keluhan Pengumpulan
selurun {grievance) yang diterapkan oleh dari dari KUPP
fasilitas FPSO, |  INPEX dan kontraktor kelas III
SURF dan « Melakukan pencatatan Saumlaki atas
GEP akan kegiatan-kegiatan sosialisasi penyebab
terjadi kepada masyarakat terdampak gangguan lalu
peningkatan langsung mengenai kegiatan lintas laut
arus lalu pembongkaran fasilitas produksi dilakukan 6
lintas laut, INPEX dan dampak-dampak bulan sekali
karena adanya| yang mungkin timbul selama
bangkitan dari | petode Analisis Data: pembongkan
kapal-kapal . L. . fasilitas dan
pengangkut +« Tabulasi data Jv:ems-jems berlanjut
bongkaran. gangguan lalu lintas yang setahun sekali
« Akibat adanya cllkciu‘hkan masyarakat start:a selama S
pangkitan lalu analisis data secara deskriptif tahun
lintas laut dari setelahnya.
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Kabupate

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemaln;ii:.::n Lingkungan
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Tlml: al Indikator/Parameter Sumber Dampak g4 Dal::a Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
kapal-kapal » Tabulasi data bentuk-bentuk + Kegiatan
pengangkut gangguan lalu lintas laut yang sosialisasi
bongkaran, diperoleh dari KUPP Kelas 111 pengenai
akan terjadi Saumlaki. pembongkan
perubahan ¢ Membuat tabulasi data jenis-jenis fasilitas
peningkatan tindak lanjut dari keluhan dilakukan
akumitasi masyarakat sesuai SOP dua kali
bangkitan lalu | penanganan keluhan (grievance menjelang
lintas laut mechanism) olel INPEX pembongkan
« Tabulasi hasil sosialisasi kepada fasilitas
masyarakat terdampak langsung, dilakukan,
dan analisis secara deskriptif. dan setiap
enam bulan
sekali selama
pembongkaran
dilakukan
yang
berlangsung
diperkirakan
sekitar 2-3
tahun.
B, Dampak Lingkungan Lainnya yang Dipantau
I. Tahap Pra Konstruksi
Semua dampak disimpulkan sebagai dampak penting, dikemukakan pada bagian I
Il. Tahap Konstruksi
I1.1. Kegiatan Umum
IH.1.1. Geo-Fisik-Eimia
I1.1.1. |Kebisingan: Tingkat kebi.sin_ga.n (24 jam) di [Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Pcm‘a._ntauan _tingkat _ Pfamal1ta11an ) npex | * Kementeri| Kementeri
1 Peningkatan claerah‘indus!:n dan daf_:rgh oleh Transportasi [, Melakukan pengukuran tingkat keblsfngin c?llakukan di dlla.kuﬁ‘;ailaiemp Masela an an
Kebisingan pemukiman tidak melcbihi . |Tenaga Kerja kebisingan mengacu kepada lokasi-lokasi yang sama enam Ltd Lingkunga Lingkunga
Baku Tingkat Kebisingan sesuai | Menggunakan Lampiran II Keputusan Menteri dengan pemantauan kualitas |sekali selama n 0
Kep Men LH No, KEP- Helikopter: piran P . udara pada 11 titik tahap konstruksi, Hidup/Ke .
48/MENLH/ 11/1996 P Negara Lingkungan Hidup Kep | oo ntanan dan berlanjut ke ala Hidup/Ke
. s Transportasi 48/MENLH/11/1996 g toh . g q pala
tenaga kerja s Pengukuran kebisingan ap operast. Pa an dal Badan
pada saat dilakukan selama 24 jam di i;;‘lgcn Pengendal
konstruksi lokasi pengukuran yang telah Lingkunga ian
menggunaekan |  ditentukan. n Hidup Lingkunga.
helikopter « Pengukuran tingkat kebisingan « Dinas n Hidup
adalah saat dilakukan oleh Laboratorium Lingk » Dinas
penyelesaian Pengujian yang memiliki H;Ig. dunga Lingkunga
FPSO, akreditasi KAN dan teregistrasi gm“ﬂ;‘sg n Hidup
pengeboran sebagai Laboratorium Maluku Provinsi
sumur dan Lingkungan pada KLHK sesuai ) Maluku
penyambunga ketentuan yang tercantum pada * D‘mas ¢ Dinas
n pipa dan Permen LHK No Lingkunga Lingkunga
n Hidup o Hidup
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No
" | Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yaz L’l‘iuﬂful Indikator/Parameter Sumber Dampak gumga Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporen
umbilical P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ 11 Kabupate
SURF 10/2020. Kepulaua n
Pengoperasian | Metode Analisis Data: L Kepulaua
hfallkoptcr » Analisis dan evaluasi data hasil Tanimbar %&nimba.r
direncanakan pengukuran tingkat kebisingan
berlangsung mengacu kepada Lampiran il
1-2 k?.li Keputusan Menteri Negara
sehari. Kep48/MENLH/11/1996,
Kebisingan Data hasil pemantauan
yang timbul ditabulasi dan dibandingkan
dan dirasakan dengan baku tingkat kebisingan
oleh reseptor sesuai yang tercantum dalam
(manusia Keputusan Menteri Negara
maupui Lingkungan Hidup
satwa liar Kep48/MENLH/ 11/1996, Baku
b Tingkat Kebisingan.
S?I;ll](?lakan ¢ Data pemantauan jangka panjang
beI:‘lan sung dibuat grafik kecenderungan
hanyag (trend) dan dibandingkan dengan
beberapa baku tingkat kebisingan
menit setelah
helikopter
mengudara
yang bersifat
intermittent.

II.1.1.

Gas Rumah Kaca

Inventarisasi emisi GRK dengan

Sumber emisi

Metode Pengumpulan Data:

Seluruh lokasi konstruksi

2 ghit tingkat ketelitian Pengembangan Lapangan getli,? ¥ Inpex an * Kementer
GRK}): penghltungan at ketell GRK adalah oleh [, Melakukan pencatatan dan £eIn 1 ulan sekali | Masela an
%enirigkatan Emisi |sederhana (Tier 1) sesuai Konsumsi Bahan | p:ngumpulap; data konsumsi Gas Abadi (SURF, FPSO, selama tahap |[14q Lingkunga|  iho1cunga
CO2, CH4 dan Permen ESDM Ne 22 Tahun Bakar: bahan bakar minyak selama GEP dan Kilang OLNG konstruksi n n
N20O 2019 tentang Pedoman Peni - N termasuk Fasilitas dan berlanjut Hidup/Ke X
s eningkatan kegiatan konstruksi Hidup/Ke
Penyelenggaraan Inventarisasi . Pendukungnya dan TUKS}) ke tahap pala

Catatan: dem Mitigasi GRK Dibid konsentrasi + Melakukan pengumpulan data Bagi a isasi Badan pala

+ Oleh karena Ean : gat'zl P lLtH?{nl%[ - GRK (sebagai estimasi GRK yang lepas secara | * agmsul: pa a;;ﬁa;ui ! operasi Pengendal Badan
dampak emisi | o SOTA Termen ° CO2Eq) fugitive proyex yang ‘an Hasil , Pengendal

pak € Tahun 2017 tentang Pedoman berasal dari e Melakul erhitunean emisi pencatatan konsumsi inventarisasi en ian
GRK bersifat | penyelenggaraan dan Pelaporan < P 8 bahan bakar minyak emisi GRK Lingkungal ;5 0y
global, maka Inventarisasi Gas Rumah Kaca pembakaran GRK (CH4, CO2 dan N20) yang ada tah n Hidup gieunga
tidak Nasional bahan bakar disetarakan sebagai CO2- pada tahun « Dinas n Hidup
dilakukan s yang equivalent dari konsumsi bahan berjalan setiap Lingkunga + Dinas
pemantauan digunakan bakasr minyak menggunakan 6_bulan sekali n Hidup Lingkunga
dampak oleh untuk faktor emisi GRK yang telah dilaporkan Provinsi n Hidup
peningkatan berbagai ditetapkan oleh IPCC-2006 kepada ESDM Malukn Provinsi
emisi GRK kegiatan pada (petode Analisis Data: sesual . Di Maluku
tahap ketentuan nas  Dinas

secara lokal ¥onstruksi + Data perhitungan emisi CO2Eq yang Lingkunga| 5 gkunga
maupurn ’ ditabulasi dan dibandingkan tercantum n Hidup >
regional. n Hidup

» Kementeri
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Insgtitusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;; g?rl?:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pongn l?a 1::1&11 & Analisis Lokasi Pantau F:‘; a:::::i Pel::sa Pengawas l;:::) 11-:;1:
+ Pengolahan » Jumlah bahan dengan emisi total CO2Eq secara dalam Permen Kabupate Kabupate
data dilakukan bakar yang nasional maupun glohal selama ESDM No. 22 n n
terhadap hasil dikonsumsi tahap konstruksi. Tahun 2019 Kepulaua Kepulaua
inventarisasi adalah ¢ Hasil inventarisasi emisi GRK n n
sumber emisi sebesar 3.000 setara CO2Eq dilaporkan kepada Tanimbar Tanimbar
dan jumlah m3/bulan, Sekjen Kementerian ESDM sesual
emisi GRK selama Pasal 12 (2) Permen ESDM No 22
sesuai Permen kegiatan Tahun 2019
ESDM No 22 konstruksi
Tahun 2019 yang
dan Permen berlangsung
LHK no 73 sekitar 58
tahun 2017 bulan.
H.1.2. Biologi
II.1.2. | Biota Pesisir dan |Munculnya gangguan terhadap |Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Kapal-kapal operasional ¢ Pemantauan Inpex | » Kementeri| » Kementeri
| Biota Laut: mamalia laut ol;h pergerakan  |oleh Mobi]i§asi « Melakukan pencatatan hasil yang digunakan selama visual Masela an an
Gangguan kapal untuk kegiatan Tenaga Kerja, pemantauan secara visual tahap konstruksi penampakan Ltd Lingkunga| Lingkunga
Terhadap Mamalia |konstruksi proyek. Peralatan, dan penampakan mamalia laut yang Daerah Batas Wilayah mamalia laut a a
Laut Tertubruknya mamalia laut oleh [Bahan dilakukan secara, rutin. Proyek Pengembangan dﬂ&_'kUkml. Hidup/Ke Hidup/Ke
kapal yang digunakan untuk ~ |Menggunaken + Melakukan pemeriksaan cataten Lapangan Gas Abadi. setiap hari pala pala
transportasi tenaga kerja, Transportasi perawatan mesin kapal, dan oleh kapal- Badan Badan
peralatan dan bahan melalui  |Laut: limbah sampah rumah tangga kapal Pengendal| Pengendal
laut serta oleh kapal-kapal yang [+ Pergerakan yang dibuang ke laut oleh kapal- operasional ian ian
digunakan untuk Kegiatan kapal untuk kapal operasional tahap yang . Lingkunga| Lingkunga
proyek keperluan konstruksi lerop erBas;ach n Hidup n Hidup
Kegiatan ¢ Melakukan inventarisasi kejadian W_]:m a.ha s » Dinas » Dinas
Pengembanga tertubruknya mamalia laut oieh Prlo yk lam Lingkunga| Lingkunga
n Lapangan kapal-kapal operasional pada m];e » Sclama n Hidup n Hidup
Gas Abadi tahap konstruksi konslzruksi Provinsi Provinsi
akan melalui | petode Analisis Data: Maluku Maluku
koridor lalu yang + Dinas « Dinas
lintas laut + Tabulasi hasil inventarisasi berlangsung Lingic Lingkunga
yang telah kejadian tertubr?.lknya mamalia selama 38 dan nlrlflgi dﬁnga n Hidu g
ditentukan. laut serta analisis terhadap berlanjut ke Kabu zte Kabu sfr,e
¢ Pergerakan kejadian. tahap operasi. n P o P
kapal dan + Tabulasi data hasil pemantauan + Pemeriksaan Kepulaua Kepulaua
limbah yang visual penampakan mamalia catatan n n
dibuang ke laut. perawatan Tanimbar | Tanimbar
laut daxi ¢ Tabulasi data sampah rumah mesin kapal
operasional tangga yang dibuang ke laut oleh dan sampah
kapal kapal-kapal operasional. rumah tangga
berpotensi + Tabulasi data inventarisasi yang dibuang
mengganggu kejadian tertubruknya mamalia ke laut oleh
mamalia laut. laut dan analisis kejadian kapal-kapal
operasional
dilakukan
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¢ Data pemantauan jangka panjang setiap bulan
dibuat grafik kecenderungan sekali selama
{trend) tahap
konstruksi
yang
berlangsung
selama 58 dan
berlanjut ke
tahap operasi.
Catatan
inventarisasi
tertubruknya
mamalia laut
dilakukan
setiap bulan
sekali selama
tahap
konstruksi
yang
berlangsung
selama 58 dan
berlanjut ke
tahap operasi.
IL.1.3. Sosial: Sosial - Ekonomi
11.1.3. | Gangguan e Munculnya keluhan nelayan [Dampak primer |Metode Pengumpuian Data: Kantor Dinas Perikanan Pengumpulan |pex | * Kementeri | oo onteri
[| Terhadap Kegiatan| karena aktivitasnya oleh Mobilisasi + Melakukan pencatatan dan Kabupaten Kepulauan data keluhan | Masela an an
Perikanan terganggu oleh Mobilisasi  [Tenaga Kerja, pengumpulan data jenis-jenis Tanimbar. masyarakat, |Ltd Lingkunga Lingkunga
Tenaga Kerja, Peralatan, dan |Peralatan, dan gangguan aktivitas nelayan yang Kantor Kecamatan bentuk-bentuk n n
Bahan melalui laut. Bahan dikeluhkan oleh nelayan baik Tanimbar Selatan dan jenis gangguan Hidup/Ke | Biqup/Ke
s Adanya akses alternatif bagi |Menggunakan yang disampaikan secara Wertamrian. aktiviras pala pala
masyarakat lokal yang Transportasi langsung kepada perusahaan, Kantor desa-desa perikanan, Badan Badan
terkena dampak terutama  |Laut: kontraktor maupun kepada terdampak langsung: Desa dan tindak Pengendal Pengendal
pada “zona terbatas o Pengoperasian | aparat desa serta melalui media Lorulun, Tumbur, Desa lanjut keluban 1an ian
terlarang” kapal-kapal massa (cetak dan elekironik) Bomaki, Lermatang, dilakukean Lingkunga|  pinoicunga
dan « Melakukan pendokumentasian Latdalam, dan Matakus setiap enam n Hidup n Hidup
diterapkennya | dan pencatatan tindak lanmjut Kantor INPEX. dan ) bulan selama s + Dinas
zona terlarang | keluhan (grievance ) melalui kontraktor (EPCI) di lokasi kegiatan Lingkunga Lingkungal
dan terbatas mekanisme Prosedur Operasi proyek konstruksi n Hidup n Hidup
dapat Standard (SOP) untuk yang Provinsi 1| poyinsi
mengganggu penanganan keluhan yang berlangsung Matii Maluku
kegiatan diterapkan oleh INPEX dan selama 58 * Dinas + Dinas
masyarakat kontraktor bulan dan Lingkunga Lingkunga
nelayan dan |« Mengumpulkan data bentuk- berlanjut ke o Hdup n Hidup
pembudidaya bentuk dan penyebab gangguan tahap operasi. Kabupate | gapupate
rumput laut aktivitas nelayan dari Dinas Pendokumenta n 0
« Masyarakat Perikanan Kabupaten Kepulauan sian dan Kepulava | yepulaua
yang Tanimbar. pencatatan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemal_a;it;:l :n Lingkungan
No.
J;:;; I,;?‘;lll::lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Peng‘u;a:::lan & Analisis Lokasi Pantau FT::::nti Pel::sa Pengawas P:;::::;a
bertempat ¢ Melakukan pencatatan kegiatan- kegiatan n n
tinggal di kegiatan sosialisasi kepada sosialisasi dan Tanimbar Tanimbar
sekitar pesisir nelayan mengenai rencana hasil sosilisasi
Teluk mobilisasi tenaga. kerja, dilakukan
Saumlaki peralatan, dan bahan setiap tahun
sebagian mengguneakan transportasi laut sekali selama
besar » Melakukan pemantauan tahap
menggantung berfungsinya SBNFP (Sarana konstruksi.
kan hidupnya Bantu Navigasi Pelayaran) yang « Pendokumenta
dari sumber dipasang sian dan
daya alam Metode Analisis Data: pencatatan
}’;f’zs‘r dan | pfembuat tabulasi jenis-jenis ;‘;’E;‘f;]aimp
gangguan kegiatan perikanan dipasang
d._-an kelghan-keluhan yang ditakukan
disampaikan setiap tahun
+« Membuat tabulasi data jenis-jenis sekali selama
tindak lanjut dari keluhan tahap
masyarakat sesuai SOP. konstruksi
penanganan keluhan (grievance
mechanism) oleh INPEX
» Membuat tabulasi bentuk dan
penyebab gangguan-gangguan
kegiatan perikanan
¢ Membuat tabulasi kegiatan
sosialisasi yang dilakukan
kepada masyarakat nelayan.
+ Membuat tabulasi hasil
pemantauan berfungsinya SNBP
yang telah dipasang
« Data hasil tabwlasi dibuat grafik
kecenderungan (trend) dan
diuraikan secara deskriptif
-«
11.2. SURF
11.2.1. Geo-Fisik-Kimia
Kualitas Air Laut: Konsentrasi TPH pada Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Titik pemantauan 500 m dari [Saat Inpex | * Kementeri| |y enteri
Peningkatan serbuk bor sebesar 0% . |oleh Pembuangan |, Melakukan pemantauan kualitas | lokasi titik dumping pembuangan Masela e an
Konsentrasi TSS (setelah tahun 2025) sesuai  |Serbuk dan air pada titik-titik penaatan (pembuangan) lumpur dan |lumpur bor dan Ltd Lingkunga Lingkungal
dan TPH dengan persyaratan yang Lumpur Bor yang berada pada radius 500 m | Serbuk bor yang sedang sebuk bor n n
tercantum dafam Akhir (Water dari lokasi dumping dengan berlangsung pada setiap dilsicukan sciama Hidup/Ke | iqup/Ke
Persetujuan Teknis di Based Mud koordinat sebagaimana Drilling Center (DC) yaitu DC |kegiatan pala pala
Bidang Pengelolaan Limbah  |dan/atau tercantum pada Pertek dengan | 1, DC2, DC 3 danDC 4 pengeboran Badan Badan
B3 untuk Kegiatan Dumping Synthetic Based Surat No. sesuai dengan musim dan berlangsung Pengendal Pengendal
(Pembuangan) Limbah ke | Mud) ke Laut $.616/PSLB/VPLB3/PLB3/11/2 |&eh arus pada saat jan ian
Laut dengan Surat No, {Overboard 021, pengambilan sampel air laut Lingkungal 4 okunga
5.6 l6/PSLB/WLB3,’PLB3f 1 Discharge): dilakukan sesuai yang n Hidup n Hidup
1/2021 tercantum pada Persetujuan




- 301 -

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No. -

J;:;;_I':‘?El?:lk Indikator/Parameter Suimzber Dampak Metode Pengu ;;L ;;:lan & Analisis Lokasi Pantau F‘:'::I::na;l Pel::sa Pengawas P::;;r:::
Terpenuhinya ketentuan- s Pemboran » Melakukan pengambilan sampel | Teknis Kegiatan Dumping ¢ Dinas « Dinas
ketentuan dumping Sumur air laut mengacu kepada Limbah ke Laut No. Lingkunga| Lingkungal
(pembuangan) limbah Pengembanga Standar Nasional Indonesia (SNI) | 5.616/PSLB/VPLB3/PLB3/11 n Hidup n Hidup
lumpur bor dan sebuk bor n Lapangan 6964.8:2015 /2021. Provinsi Provinsi
sesuai Permen LHK No. 6 Gas Abadi * Melakukan uji sampel air laut Maluku Maluku
Tahun 2021 tentang Tata yang terdiri untuk parameter TSS mengacu ¢ Dinas + Dinas
Cara dan Persyaratan dar} 24 sumur kepada Standar Nasional Lingkunga| Lingkunga
Pengelolaan Limbah Bahan pengembanga Indonesia (SNI) 6989.3.2019 atau n Hidup n Hidup
Berbahaya dan Beracun n, yang Metode APHA 2540D Kabupate Kabupate
Pembuangan serbuk dan pelaksanaann |s Pengujian sampel kualitas air n n
Jumpur bor dilakukan sesuai ya dilakukan laut dilakukan oleh oleh Kepulaua Kepulana
dengan persyaratan yang mulai Tahun Laboratorium Pengujian yang n n
tercantum dalam 2025 meniliki akreditasi KAN dan Tanimbar Tanimbar
Persetujuan Teknis di s Dalam proses teregistrasi sebagai Laboratorium
Bidang Pengelolaan Limbali pengeboran Lingkungan pada KLHK sesuai
B3 untuek Kegiatan Dumping akan ketentuan yang tercantum pada
{Pembuangan) Limbah ke digunakan Permen LHK No
Laut dengan Surat No. dua jenis P.23/MENLHI/SETJEN/KUM. 1/
$.616/PSLB/VPLB3/PLB3/1| Iumpur bor 10/2020.

1/2021. yaitu water * Melakukan identifikasi dan
Konsentrasi TSS pada radius based mud pencatatan nama, sumber, dan
500 m dari lokasi dumping (WBM) dan karakteristik imbah yang akan
tidak boleh melebihi baku Syntetic Based dilakukan dumping
mutu. Hasil pemantauan Mud/ SBM. s Melakukan pencatatan nama
kualitas air laut ambien WBM akan dan jumlah limbah yang akan
memenuhi ketentuan sesuai dibuang dilakukan dumping.
yang tercantum dalam langsung Metode Analisis Data:
Lampiran VI Peraturan setelah )
Pemerintah Republik memenuhi ¢ Data hasil pemantauan
Indonesia Nomor 22 Tahun syarat sesuai ditabulasi dan dibandingkan
2021 Tentang Permen LHK | 0t an bajen mutu ait laat
Penyelenggaraan No 6 Tahun
Perlji(nduﬁgan dan 2021. sesuai yang tercantum dalam
Pengelolaan lingkungan ¢ SBM akan La.mpl}"an Vil Perar:uran .
Hidup — Baku Mutu Air Lau digunakan Pemerintah Republik Indonesia
untuk Biota Laut. kembali dan el

sisanya . D_ata he_isﬂ pemantauan

dikembalikan dibandingkan dengan data rona

kepada lingkungan

kontraktor,

dan sebuk bor

dibuang ke

laut apabila

TPH memiliki

kadar 0 mg/L.

» Kurang lebih
35.000 bbls

lumpur bor
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Hidup

Institusl Pemantanan Lingkungan

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan 8 Analisis

Data

Lokasi Pantau

Walctu 8
Frekuensi

Pelaksa
na

Pengawas

Penerima
Laporan

dan 4.000
bbls serbuk
bor akan
dibuang dari
masing-
masing sumur
pada akhir
pengeboran

+ Perkiraan wa
ktu pemboran
setiap sumur
adalah
sekitar 3

bulan

1L.3. FPSO

Ditetapkan tidak adanya DPH pada tahap konstruksi FPSO, oleh karena fabrikasi FPSO secara lengkap akan dilakukan di suatu galangan kapal diluar lokasi kegiatan termasuk hydretest terhadap
semua sistem perpipaan dan tangki-tangki pada PFSO

11.4. GEP

11.4.1. Geo-Fisik-Kimia

11.4.1.
1

Kualitas Air Laut:

Peningkatan
Konsentrasi TSS

Peningkatan Konsentrasi

Padatan Tersuspensi Total

{TSS):

+ Konsentrasi TSS memenuhi
baku mutu air laut sesuai
yang tercantum dalam
Lampiran VIII Peraturan
Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun
2021 Tentang
Penyelenggaraan
Perlindungan dan
Pengelolaan lingkungan
Hidup — Baku Mutu Air Laut
untuk Biota Laut, yaitu
konsentrasi TSS untuk Coral
< 20 mg/L.

Dampak primer
oleh
Pembenaman
pipa dengan
Penggalian (Post?-
trenching) setelah
HDD di perairan
sebelah tenggara
Pulau Nustual
{Alternatif-2):

+ Penggalian
{post
trenching)
untuk
pembenaman
pipa akan
menimbulkan
dampak
berupa
adanya
peningkatan
konsentrasi
TSS air laut.

s Peningkatan
TSS segera
pulih d¢alam
jangka waktu

24 setelah

*

Metode Pen

mpul ata:

Observasi secara visual terhadap
ada tidaknya TSS dan kekeruhan
yang tersebar hingga permukaan
perairan dalam radius 500 m dari
lokasi kegiatan.

Observasi secara visual tentang
ada atau tidaknya terumbu
karang dan lamun yang
terdampak secara signifikan di
sekitar lokasi kegiatan.

Metode Analisis Data:

Analisis deskriptif ada tidaknya
terjadi peningkatan TSS
danfatau kekeruhan air sampai
ke permukaan air di sekitar
lokasi kegiatan.

Analisis deskriptif ada tidalkmya
terumbu karang dan lamun yang
terdampak di sekitar lokasi
kegiatan.

Hasil pemantavan dibandingkan
dengan kondisi rona lingkungan
awal atau sebelum ada kegiatan
sama sekali.

Pemantauan dilakukan di
sekitar jalur pemasangan
pipa

Pemantauan dilakukan di
kawasan terumbu karang
dan Jamun di sebelah barat
laut dan sebelah barat
serta utara lokasi kegiatan.

Satu kali selama
kegiatan
pemasangan dan
pemendaman
pipa berlangsung,.

Inpex
Masela
Ltd

» Kementeri
an
Lingkunga

n
Hidup/Ke
pala
Badan
Pengendal
ian
Lingkunga
n Hidup

» Dinas
Lingkunga
n Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkunga
n Hidup
Kabupate
n
Kepulaua
n
Tanimbar

¢ Kementeri
an
Lingkunga

n
Hidup/Ke
pala
Badan
Pengendal
ian
Lingkunga
n Hidup

* Dinas
Lingkunga
n Hidup
Provinsi
Maluku

« Dinas
Lingkunga
n Hidup
Kabupate
n
Kepulaua

n
Tanimbar
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

peraturan/kebijakan perusahaan

Maluku

Hidup
No.
J;:;: 2?‘:"{:11‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengulx;lal;l;lan & Analisis Lokasi Pantau F':eal:‘::ns;i Pd::sa Pengawas P]:;) ?:::
selesainya
semunya
kegiatan.
11.4.2. Biologi
I1.4.2. |Perubahan/penur |Tidak terjadinya penurunan Kegiatan Pengumpulan Data Pada area pembersinan dan  |Pada tahap + Kementeri 5
1 unan tutupan |tutupan vegetasi yang melebihi |pembersihan/ - . enylapan lah konstruksi Inpex an MGl
vegelasi luasan yang memang penyiapan lahan Mengompilasi de:xta a.na]lm‘s P P o sclama Masela Lingkunga an
di tukkan bagi tuk ial X tutupan vegetasi c}i sepanjang konstruksi Ltd Lingkunga
perun an bagi rencana untuk jalur pipa lahan yang dibersihkan yang ons n o
kegiatan serta area yang tidak |dan areal fasilitas diperoleh dari hasil pengamatan berlangsung. Hidup/Ke Hidup/Ke
lagi digunakan kembali seluas 16,100 m2 dari peta tutupan lahan, dan d ax,'1 pala pala
ditanami dengan jenis vegetasi |yang dilakukan citra satelit. ’ Badan Badan
lokal terutama tumbuhan di Pulau Nustual PN Pengendal
pakan satwa Mengompilasi datz_a. tahapan i _Pengendal
pembukaan/penyiapan lahan Lingkunga ian
¢ Mengompilasi penerapan reduced n Hidup Ling;kunga
impact logging atau data « Dines n Hidup
kerusakan lingkungan sekitar Lingkunga ¢ Dinas
selama kegltatan n Hidu Lingkunga)
pembukaan/penyiapan lahan vainsg n Hidup
{iika ada) Maluku Provinsi
+» Mengompilasi data kegiatan « Dinas Maluku
restorasi habitat Lingkunga » Dinas
(revegetasi/rehabilitasi lahan dan n Hidup Lingkunga
pengayaan jenis) sebagai Kabupate n Hidup
kompensasi hilangnya tutupan p Kabupate
vegetasi khususnya jenis Ee ulaua n
langka/dilindungi/endemik n P Kepulaua
Analisis Data Tanimbar & .
« Data ditabulasiken dan Tanimbar
dilakukan analisis kuantitatif
[1.4.2. |Gangguan + Tidak terganggunya satwa Merupakan Pengumpulan Data Pada area pembersihan dan |Fada tahap » Kementeri| .
2 terhadap habitat| liar dan jalur jelajahnya dam o : N i 3 konstruksi Inpex an Aquaasat
, A pak turunan |, Mengkompilasi data inventarisasi | Penyiapan lahan untuk jalur Masela . an
satwa liar khususn_ya di lokasi yang .| dari perubahan/ jenis satwaliar seperti burung, pipa dan areal fasilitas di selama _ Ltd Lingkunga Lingkunga
bukan diperuntukkan bagi penurunan mamalia dan herpetofauna di Pulau Nustual konstruksi n_ n
rencana kegiatan. tutupan vegetasi [ sekitar lahan yang dibuka. berlangsung. Hidup/Ke | pigup/xe
¢ Tidek terganggu satwa liar | akibat kegiatan |, Mengkompilasi data titik lokasi pala pala
yang dimaksudken adelah | pembersihan dan |  yonsentrasi satwaiar seperti Baden Badan
sebagai berikut : penyiapan lahan sarang, pohon sumber pakan, Pengendal Pengendal
- Penyempitan jalur untuk jalur pipa jalur lintasan dan lain-lain {jika ian ian
lintasan dan/atau dan areal ada) Lingkunga Lingkunga
homerange satwa liar. |fasilitas seluas |, Mengkompilasi data perjumpaan n .Hidup n Hidup
- Penurunan kualitas 16.100 m?2 yang satwaliar dan pembiaran selama e » Dinas
habitat satwa liar dilakukan di pembukasan dan penyiapan lahan Lingkunga Linglkungal
m” ;ﬁilmr’ Pulau Nustual |, yrenoevaluasi efektivitas ;I;::r?sl:: n Hidup
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Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;;E?::E:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;aaizlan & Analisis Lokasi Pantan F‘f:ll:::nﬁi Pelna:sa Pengawas l;:;::::la
- Gangguan pada terkait perlindungan terhadap » Dinas Provinsi
pertumbuhan dan satwaliar Lingkunga| Maluku
perkembangan satwa » Mengkompilasi data penanaman n Hidup * Dinas
liar. (revegetasi/f pengayaan) Kabupate Lingkunga
mencakup luasan, jenis dan n n Hidup
tingkat keberhasilan secara Kepulaua Kabupate
berkala (jika ada) n n
+ Mengkompilasi data pemasangan Tanimbar Kepulaua
papan peringatan/ larangan n
berbury, jalur lintasan serta Tanimbar
kegiatan lainnya yang
bekerjasama dengan berbagai -
pihak terkait
Analisis Data
* Data yang telah terkumpul
ditabulasi dan dilakukan analisis
deskriptif dan kuantitatif terkait
kekayaan
jenis/kelimpahan/kemerataan
(sesuai dengan metode yang
digunakan)
11.4.2. |Biota is) un nan jeni i . i i i
3 |Biota Lant: " |dan hamian grelimpanan bewan joleh . [Meiode Pengumpulan Date; e O |sckatisergtan [mPex | gn™ ™| « Komenters
Gangguan benthos Pembenaman * Melakukan pengambilan sampel i;ekitm‘nya dalg_m rgcﬁus 250 |selesainya Masela Lingkunga| 29
: . Lid Lingkunga
Terhadap Benthos pipa dengan benthos mengacu kepada dan 500 m pemasangan pipa n
Penggalian (Post- Standar Nasional Indonesia (SNI} dalam jangka Hidup/Ke | I
trenching) setelah 13-47 18-1998 waktu dua tahun. pala Hidup/Ke
HDD di perairan |* Melakukan pengujian jenis dan Badan pala
sebelah jumlah hewan benthos sesuai SNI Pengendal Badan
tenggaran Pulau 03-3401-1994 ian Pengenda]
Nustual » Pengambilan sampel benthos Lingkunga| ‘oo
(Alternatif-2): serta uji jenis dan jumlah serta n Hidup Lingkunga
« Penggalian perhitungan indeks e Dinas n‘l-hdup
(post keanekaragaman dilakukan oleh Lingkunga| * Dinas
trenching) Laboratorium Uji yang memiliki n Hidup Lingkunga
untuk akreditasi KAN dan teregistrasi Provinsi n Hidup
pembenaman sebagai Laboratorium Maluku Provinsi
pipa akan Lingkungan di Ditjen Planologi « Dinas Maluku
menimbulkan dan Tata Lingkungan KLHK Lingkunga! * E:::alfmga
dampak Metode Analisis Data: n Hidup | PR -
:%ungz . Datalalﬁasil pemm;x]tauan jenis faﬁl Eabupate Kabupate
N jum serta perhitungan indeks n
Eg?;ﬁiat:] keanbeliaragaman benthos Eepulaua Kepulaua
. ditabulasi N n
. gsai;;z:;ut + Data pemantauan benthos dibuat Tanimbar | - o nimbar
terhadap grafik kecenderungan (trend) cdan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidu
No. Jenis Dampak Indikator/Par t Sumber D ak Metode Pengumpulan & Analisis Lokasi Pant Waktu & Pelakse Pen wasp Penerima
yang Timbul ndikator/Parameter umber Damp Data ° au Frekuensi na e Laporan
benthos dibandingkan data rona
bersifat lingkungan
sementara,
dimana
benthos akan
segera pulih
setelah
kegiatan
berakhir.
Pertumbuhan
benthos akan
segera pulih
kembali
segera pulih.
I1.4.2. |+ Biota Pesisir Timbulnya gangguan Dampak Metode Pengumpulan Data: Pemantauan terumbu Pemantauan |[ppex | * Kementeri| . yoenteri
4 dan Biota Laut: terhadap tutupan terumbu |sekunder oleh . o karang dan padang lamun kondisi Masela an an
Gangguan karang hidup pada lokasi di Pgmbcnaman ¢ Melakukan inventarisasi di sekitar jalur terumbu Ltd Lingkunga| Lingkunga
Terhadap sekitar lokasi post trenching |pipa dengan !pemantauan] terumbu karang, pemasangan pipa dengan karang dan n n
Habitat dengan tingkat kerusakan Penggalian (Post- ikan karang dan padang lamun trenching sebelum kegiatan padang lamun Hidup/Ke Hidup/Ke
Terumbu mengacu kepada Kepmen trenching) setelah secara langsung sebelum trenching dilkukan dilakukan pala pala
Karang LH No. 4 Tahun 2001 HDD di perairan kegiatan pengerukan, Pemantauan terumbu sekali sebelum Badan Badan
Gangguar tentang Kriteria Baku sebelah pembangunan causeway dan karang dan padang lamun kegiatan Pengenda] Pengendal
Terhadap Kerusakan Terumbu Karang [tenggaran Pulau T_UKS dilakukan dengan Metode secara berkala di sekitar trenching ian S
Padang Lamun Timbulnya gangguan Nustual Line Intercept Transect (LIT) ] lokasi yang telah dilakukan ngkunga Lingkunga
atau Rumput terhadap tutupan padang |(Alternatif-2): untuk menentukan luas, kondisi dilakukan trenching tahap n Hidup n Hidup
Laut lamun di sekitar lokasi post |e Penggalian dan keanekaragaman terumbu Pemantauan tingkat konstruksi. » Dinas + Dinas
trenching dengan tingkat atau post- karang dan padang lamun yang survival rate penanaman Pemantauan Lingkunga Lingkunga
kerusakan mengacu kepada trenching di a.ka.n terdampak. Pemantaua.n_ ni kembali termmbu karang kondisi n Hidup n Hidup
Kepmen LH No. 200 Tahun tenggara dilakukakan berdasarkan Berita dan padang lamun pada terumbu Provinsi Provinsi
2004 tentang Kriteria Baku Pulau Nustual Acara Rapat Tim Teknis KPA lokasi yang akan karang dan Maluku Maluku
Kerusakan dan Pedoman dapat Pusat pada tanggal 11 Februari ditetapkan kemudian. padang lamun « Dinas « Dinas
Penentuan Status Padang menyebabkan 2021 untuk mengkofirmasi dan secara Lingkunga| * "= 200 oo
Lamun. menyebabkan memprakirakan total area langsung n Hidup o Hgidu &
Terlaksananya program gangguan terumbu karang dan padang setiap tahun Kabupate | by al:te
offset penanaman kembali secara tidak lamun yang terdampak secara sekali selama n n P
terumbu karang dan padang langsung lebih akurat. tahap Kepulaua | yeonlaua
lamun pada lokasi yang terhadap ¢ Selanjutnya melakukan konstruksi n n
ditetapkan. terumbu pemantavan terumbu karang dan Dberlangsung Tanimbar Tanimbar
karang dan padang lamun secara langsung dan berlanjut anm
padang lamun setiap tahun sekali ke tahap
serta dapat « Melakukan pembaha.t‘uan data Operasi‘
bersifat terumbu karang dan padang
permanen. lamun terdampak berdasarkan
e Luas terumbu hasil pemantauan secara
karang dan langsung seperti dikemukakan
padang lamun pada butir (a). terhadap hasil
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantaunan Lingkungan

Hidup
No.

J;:;;g?::lf:lk Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;)na];:lan & Analisis Lokasi Pantau x:;‘::::i Pel::.sa Pengawas l;‘e:pe:::;la
menuju Kilang diterapkan oleh INPEX dan bulan, pada » Dinas + Dinas
OLNG kontraktor tahap Lingkunga| Lingkunga
Dalam » Mengumpulkan data bentuk- konstruksi. n Hidup n Hidup
peletakan pipa bentuk dan penyebab gangguan Pendokumenta Kabupate Kabupate
PEP akan aktivitas nelayan dari Dinas sian dan n n
menggunakan Perikanan Kabupaten Keputauan pencatatan Kepulaua Kepulauna
berbagai jenis Tanimbax. kegiatan n n
kapal. Lalu + Melakukan pendokumentasian sosialisasi dan Tanimbar Tanimbar
lintas kapal dan pencatatan Kegiatan hasil sosilisasi
kemungkinan sosialisasi kepada masyarakat dilakukan
akan terjadi di nelayan yang terkena dampak setiap tahun
Teluk langsung sekali selama
Saumlaki ¢ Melakukan pemantauan tahap
hingga ke berfungsinya SBNP {Sarana konstruksi
FPSO. Bantu Navigasi Pelayaran) yang yang
Peletakan pipa|  telah dipasang. berlangsung
g EP - Metode Analisis Data: Eel{ama:jSS
bgf;ngsuna; ¢ Membuat tabulasi jenis-jenis b:ri:lnjuatnke
sekitar gangguan kegiatan perikanan tahap operasi.
sembilan dan keluhan-keluhan yang Pendokumenta
bulan. disampaikar sian dan
Masyarakat » Membuat tabulasi data jenis-jenis pencatatan
yang tindak lanjut keluhan kondisi SNEP
bertempat masyarakat S}?Sluﬁj SC}P . yang telah
tinewal di penanganan keluhan (grievance N
Saﬁ%nla.ki, mechanism) oleh INPEX gifaisjiil
Matakus dan |* Membuat tabulasi bentuk dan setiap tahun
Latdalam penyebab gangguan-gangguan sekali sclama
sebagian kegiatan perikanan tahap
menggantung |* Membuat tabulasi kegiatan konstruksi
kan hidupnya sosialisasi yang dilakukan yang
dari sumber kepada masyarakat nelayan, dan berlangsung
dava alam hasil sosialisasi selama 58
pei‘ajran « Membuat tabulasi hasil bulan dan
pantai dan pemantauan berfungsinya SNBP berlanjut ke
laut. yang telah dipasang tahap operasi
Peletakan « Data hasil tabulasi dibuat grafik
pipa PEP kecenderungan (trend) dan
berpotensi diuraikan secara deskriptif
mengganggu
kegiatan
perikanan  di

lepas pantai
Teluk
Saumlaki dan
lepas pantai
dari Teluk
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Freknensi na Pengawas Laporan
Saumlaki
hingga FPSO.
1.5, OLNG {Termasuk TUKS)
11.5.1. Geo-Fisik-Kimia
H.5.1. | kualitas Air Laut: Memenuhi baku mutu Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: » Pemantanan pada radius |+ Pengukuwran Inpex ¢ Kementeri | | Kementeri
1 : sesual yang tercantum oleh . 30 m dani titik dan an
Peningkatan alam P : Tekni ¢ Melakukan pengambilan sampel b limbah bri P Masela Lineku an
Salinitas d an;k %rsetmuﬁnan gails Pembuangan air laut mengacu kepada pembuangan imb d rine deggatgtan Ltd SKUNEA| [ ingkunga
{(Pert A] iupelx;x;h u Brine .Wa'ger dan Standar Nasional Indonesia (SNI) watmdsest}m musunl an l_e I;Eal au'B 4 ;id K n
Igl%tu 1rk 1:2 " g/ang . Desalinasi Air 6964.8:2015 amht ommzl arus laut ‘;theru ne i ;p/ el M dup/Ke
Dbuang ke Lautdengan e + Mok i sompel e | S22 penentavan i P, | pas
. ¢ Pada saat untuk parameter salinitas sesuai Co, . i . Badan
$.376 /PPKL/PPKPL/PKL- : * Pemantauan kualitas air setiap hari Pengendal
konstruksi Metode APHA 2520B. N < - Pengendal
1/9/2021 yang menetapkan . - . laut di Perairan Teluk sckali selama ian -
pir Limbah yang dibusng ke | N8 OLNG, e Pengujian sampel kualitas air Saumlaki sejumiah 16 taha Lingkunga| "
yang 8 ke air tawar laut dilakukan oleh oleh >aum Sejumlan P . XUng Lingkunga.
laut pada radius 30 m dari diperlukan b . s titik penaatan sesuai konstruksi, n Hidup Hid
lokasi pembuangan air per 1 . othgnum Fjengupan yang dalam pertek IPLC No. yang ¢ Dinas n Adup
limbah kader salinitas air sebagal bahan | memilikl akreditasi KAN dan $.376/PPKL/PPKPL/PKLI/| berlangsung Lingkunga| * D28
limbah sudah harus sama baku air teregistras scbagal Laboratorium 9}202 1 . selama 58 n Hiduy Lingkunga
denean kadar salinitas alami mim.u"n dan Lingkungan pada KLHK sesuai bulan dan Provinslz n Hidup
darigmta-rata salinitas air utilitas ketentuan yang tercantum pada berlanjut ke Maluku Provinsi
v untuk Permen LHK No tahen operasl DI Maluku
Kinalitas air ket ambl kebutuhan P.23/MENLHK/SETJEN/KUM. 1/ b P tp ' e « Dinas
sesu;.i ;ailr teurcanaTu:n’ camp : 10/2020 kz?.l?tr;sa;?n n H%dgnga Lingkunga
delam Lampiran VI akomodasi | Metode Analisis Data: timbah di titik Kabupate | 1 Hidup
Peraturan Pemerintah u;.rtlukan N Data hasil pemantauan penaatan n I’f&bt.lp»ame
Republik Indonesia Nomor keperluan ditabulasi dan dibandingkan setiap bulan Kepulaua | ponaua
22 Tahun 2021 konstruksi dengan baku mutu air laut yang sekali. n n
Debit maksimum limbah hydrotest dan| tercantum dalam Pertek. Pemantauan Tanimbar | p .o
prine water sesual yang pre- ’ ¢ Data pemantauan jemgka panjang kulaitas air 15
tercantum dalam Pertek commissionin dibuat grafik kecenderungan laut sesuai
adalah 7.200 m3/hari g {trend) dan dibandingkan sesual yang
N ketentuan yang tercantum dalam tercantum
* Alr tawar Pertek dalam
(fresh Water) Lampiran VI
dipercleh b raIt)uran
melalui e ;
desalinasi air Pemerintah
laut sejumiah Fe{})ubhl‘:
19.200 ndonesia
hari Nomor 22
m3/hari yang Tahun 2021
akan "
menghasilkan g;ﬁ;;ﬂ;inm
4.800 m3/hari .
air tawar dan bulan sekali

14.400
m3/hari
limbah brine
water.,
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jye:;; I,;?::l_l::lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu g‘al:::hn . Lokasi Pantau FY::::nti Pel::sa Pengawas P]:;;r::;:
Limbah brine
water dibuang
(outfall) pada
kedalaman -
12m LAT.
¢ Desalinasi air
laut
menggunakan
teknik Reverse
Osmosis {RO).
Rona
lingkungan
salinitas
sekitar lokasi
pembuangan
adalah 32,5 -
33,7 6700
IL3.1. | Kualitas Air Laut: Konsentrasi TSS pada jarak |Dampak primer [Metode Pengumpulan Data: Titik pemantauan 250 m, 500 |Setiap dua Inpex | ® Kementeri| | oo enterd
2 Peningkatan 500 m dari titik lokasi oleh « Melakukan pengambilan sampel [ dan 1000 m pada lokasi minggu sekali Masela | 22 an
Konsentrasi TSS pembuangan hasil X Pembuangan air laut mengacu kepada pembuangan hasil selama kegiatan |14 Lingkunga Lingkunga
pengerukan memenuhi Hasil Standar Nasional Indonesia (SNI) [Pengerukan yang sedang pembuangan n n
baku mutu air faut sesuai Pengemka_n: 6964.8:2015 bgrlangsung sesual musim hasil pengen_]_k_an Hldup/.K& Hid'l_'lp,“Ke
yang tercantum dalam ¢ Pengerukan |e Melakukan uji sampel air laut dan arah arus pada saat yang pala pala
Lampiran VIII Peraturan dilakukan di untuk parameter TSS mengacu  |Pengambilan sampel air laut | berlangsung Bedan Badan
Pemerintah Republik rencana lokasi | kepada Standar Nasional dilakukan sesuai pertek IPLC [selama tiga Pengendal Pengendal
indonesia Nomor 22 Takum TUKS Pionir, Indonesia (SNI) 6989.3.2019 atau |No: bulan pada len fan
lQ(i{Q 1. Olehbka.t‘ena pl';aga‘l TUKS Bongker| Metode APHA 2540D. 8.376/PPKL/PPKPL/PKL.I/9/ |kuartal pertama Lll;-lgﬁunga Lingkungal
okasi pembuangan hasi o . : 2021 tahun kedua n thidup !
pengerukcan tdak terdapat | gorin e | Pengulon sampe sl e tahap konstruksi. +Dinas | p ol
;’ggalmda;;““m“‘” maka TSS | pemuatan Pengujian yang memiliki Lingkungal - |ingunga
g . OLNG dan akreditasi KAN dan teregistrasi o acup n Hidup
Penempitm hesil uhis Kondensat sebagai Laboratorium Pr:lem Provinsi
gm:lgeru m;{memc:—;n i dengan total Lingkungan pada KLHK sesuai WMaluku Maluku
elaatura.n s pengerukan ketentuan yang tercantum pada * D‘mas * Dinas
Perhubungan Nomor 125 sekitar Permen LHK No ng_kunga Lingkunga
tahun 2018 tentang _ 350.000 ms, P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ pHdup | o Hidup
Pengerukan dan Reklamgsn s Material hasil 10/2020 Kabupeve Kabupate
dan perubahannya sesuai pengerukan | Metode Analisis Data: % n
Permenhub No. 53 Talun aken . ’ Kepulaua Kepulaua
2021. diangkut . D_ata ham_l pemaptaua._n n n
menggunakan ditabulasi dan dlbmqmgkan Tanimbar Panimbar
ponton dari dengan baku mutu air laut untuk anim
lokasi biota laut sesuai yang tercantum
pengerukan dalam Lampiran VIII Peraturan
. Pemerintah Republik Indonesia
dan dibuang | o690 Tahun 2021
di sekitar luar :
Teluk
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Ridup

Institusi Pemantauan Liagkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
Saumlaki, + Data hasil pemantavan
pada dibandingkan dengan data rona
kedalaman lingkungan
250 m.
IL.5.2. Transportasi
I1.5.2. | Gangguan » Munculnya gangguan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: ¢ Kantor KUPP Kelas II s Pengumpulan |, |+ Kementeri| & oo onteri
1 Terhadap terhadap lalu lintas laut oleh s s Saumlaki data keluhan an
Transportasi Laut tradisional dan kegiatan * Melaknkan pencatatan jenis-Jenis syarakat Masela Lingkunga| 22
| i lisional dan kegia Pembangunan gangguan lalu lintas laut yang | ¢ Kantor Kecamatan masyaraxat, |y, INEKUNEA! | ingkunga
perikanan  serta . |Jelan Lintasan dikeluhkan oleh masyarakat Tanimbar Selatan. bentuk-bentuk n n
munculnya keluhan dari (Causeway) ke nelayan, pembudidaya rumput + Kantor Desa Terdampak jenis gangguan Hidup/Ke Hidup/Ke
masyarakat setempat _ TUKS: laut dan pengumpu! hasil laut Langsung oleh kegiatan lalu llntqs pala pala
* Adanya akses (ransportasi |, yay lintas baik yang disampaikan secara pembangumnan jalan laut, kegiatan Badan 4a| Badan
slternatf bagl masyarskat lant di alur langsung kepada, perusahaan, (causeway) menuju TUKS, perikar mdalﬁ Pengen Pengendal
dan nelayan terdampak pelayaran kontraktor maupun kepada yaitu Desa Lermatang, ?g'n t:'ri{ Tat Lan ian
Jjangsung oleh kegiatan Teluk aparat desa serta melalui media Matakus, Bomaki dan anjut keluhan mggunga Lingkunga
+ Terpasangnya SNBP sebagai Saumlaki massa (cetak dan elektronik) Latdalam. dﬂlaikUkBIl n Hidup o Hidup
sebagai pedoman bagi berlangsung |+ Melakukan pendokumentasian |e¢ Kantor INPEX dan ze l;:l: eni:r:]i * Dinas « Dinas
rfmasyaraka}t pengguna lalu mengikuti alur dan pencatatan tindak lanjut kontraktor (EPCI) di lokasi u e Lingkunga Lingkunga
lintas tradisional dan yang akan keluhan (grievance ) melalui tapak Kilang OLNG pada tahap n Hidup n Hidup
nelayan menjadi mekanisme Prosedur Operasi leonstriksi Pro :‘Es‘ Provinsi
rencana lokasi | Standard (SOP) untuk ﬁaﬁlgn un M?l u Maiuku
proyek. penanganan keluhan yang elam 3558 & * D‘mal: « Dinas
Dengan diterapkan oleh INPEX dan e : 8 Lingkunga Lingkunga.
adanya kontraktor E - rlan'cll.latnk e o I—‘I;dup n Hidup
kegiatan e Mengumpulkan data bentuk- taha; Jo rasi Kabupate Kabupate
pembangunan bentuk gangguan lalu lintas laut, D ope o n
causeway, dan melakukan koordinasi P;r:ldgkumema Kepulaua Kepulaua
maka dengan XUPP Kelas 1l Saumlaki S atatan Panimbar | B
pengguna alur | untuk mengetahui penyebab ﬁgniatan ammbar [ ronimbar
pelayaran gangguan lalu lintas gial’ sasi d
harus ¢ Melakukan pencatatan ;;S il ] ili i
menghindar kegiatan-kegiatan sosialisasi Pt
dari area kepada masyarakat pengguna setiap enam
tersebut yang |  lalulintas laut tradisional dan i
berakibat kegiatan perikanan mengenai selama taha
kepada rencana kegiaten dan dampak- Konstruksi P
perubahan dampak yang mungkin timbul Pendok ta
jarek dan karena pembangunan jalan on 3 umen
waktu menuju TUKS. Sl:;:a?;an
tempuh. + Melakukan pemantauan E disl SNEP
+ Masyarakat berfungsinya SBNP {Sarana an telah
yang Bantu Navigasi Pelayaran) yang ﬁ 8
bertempat telah dipasang -pasansg
tinggal di Metode Analisis Data: dllta;kuka.u
sekitar pesisir L. setiap enam.
Membuat tabulasi jenis-jenis bulan sekali

Teluk
Saumlaki

gangguan transportasi laut dan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup Institusi Pema};;a::n Lingkungan
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timbal Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
{Desa keluhan-keluhan yang selama tahap
Lermatang, disampaikan konstruksi
Bomaki) dan |e Membuat tabulasi data jenis-jenis
juga tindak lanjut dari keluhan
penduduk masyarakat sesuai SOP
Pulau penanganan keluhan (grievance
Matakus mechanism) oleh INPEX
sebagian s Membuat tabulasi bentuk dan
menggunakan penyehab gangguan-gangguan
perahu kegiatan gangguan lalu lintas
maupun kapal laut
untuk + Membuat tabulasi kegiatan
menangkap sosialisasi yang dilakukan
ikan den kepada masyarakat pengguna
transportasi lalu lintas laut tradisional dan
laut dari satu kegiatan perikanan dan hasil
lokasi ke sosialisasi.
lokasi Jainnya [« Membuat tabulasi hasil
. pemantauvan berfungsinya SNBP
yang telah dipasang
s Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan (trend) dan
diuraikan secara deskriptif
II1. Tahap Operasi
IIL 1. Kegiatan Umum
1.1.1. Geo-Fisik-Kimia
OL 1.1 [Kebisingan: Tingkat kebisingan (24 jam) di |Dampak primer [Metode Pengumpulan Data: Pemantauan tingkat Pemantauan lﬁpex o Kementerd| o onteri
1 Peningkatan daerah industri dandaerah |oleh Transportasi 4 Ppenentuan lokasi psmantauan kebisingan dilakukan di dilakukan setiap | pMasela | 2 an
Kebisingan pemukl‘man udak_n'fclcblm _ |Tenaga Kerja tingkat kebisingan adalah sama. lokasi-lokasi yang sama . enam bulan Ltd Lingkunga Lingkunga
Baku Tingkat Kebisingan sesuai | Menggunakan dengan lokasi pematauan dengan pemantauvan kualitas (sekali selama n a
Kep Men LH No. KEP- Helikopter: kualitas ud bi udara pada 11 titik tahap operasi Hidup/Ke .
48/MENLH/ 11/1996 1as ugara amblen pemantauan pala Hidup/Ke
' » Pada tahap e Melakukan pengukuran tingkat Badan pala
operasional kebisingan mengacu kepada P dal Badan
Kitang OLNG Lampiran II Keputusan Menteri engen Pengendal
akan terdapat Negara Lingkungan Hidup Kep- ian ian
transportasi 48/MENLH/ 11/ 1996; “;{gg”nga Lingkunga
tenaga kerja |« Pengukuran tingkat kebisingan n Hidup n Hidup
dan material dilakukan oleh Laboratorium * I]?_mas + Dinas
dari Bandara Pengujian yang merniliki u;{gl(;unga Lingkunga
Mathilda akreditasi KAN dan teregistrasi gml. up n Hidup
Batlayeri sebagai Laboratorium M alvx;{xsn Provinsi
menuju FPSO |  Lingkungan pada KLHK sesuai atuku Maluku
diperkirakan ketentuan yang tercantum pada * Diuss + Dinas
1-2 kali dalam Permen LHK No Lingkunga Lingkunga
sehari, n Hidup n Hidup
Kabupate
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;: %a::lfﬁ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengn ;:[;:lan & Analisis Lokasi Pantau FT::::nti Pel::sa Pengawas l;::f::::
» Pergerakan P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ n Kabupate
helikopter 10/2020 Kepulava n
sctelah lepas | Metode Analisis Data: n Kepulaua
la‘“d?‘slikuak“ » Analisis dan evaluasi data hasil Tanimbar ; imbar
E:btg;:] an pengukuran tingkat kebisingan animbal
gan mengacu kepada Lampiran II
{J?rjgam ak Keputusan Menteri Negara Kep-
ot dal; 48 /MENLH/ 11/ 1996;
penduduk dan ¢ Data hasil pemantauan tingkat
satwaliar kebisingan ditabulasi dan
(terutama d_ibandingka.t? dengan ba.}cu
burung) tmgks}t kebisingan sesuai
+ Kebisingan Lampiran II Keputusan Menteri
Negara Kep-
fl‘;“‘a’ ok 48/MENLH/ 11/ 1996; dan
re;ae_; tof‘m Data pemantauan jangka panjang
(manusia dibuat grafik bkeoer}derungan
maupun (trend) dan dibandingkan dengan
satwa liar) baku tingkat kebisingan.
diperkirakan
berlangsung
hanya
beberapa
menit setelah
helikopter
mengudara
yang bersifat
intermitten
IiL.1.2. Blologi
II1.1.2 | Bjota Pesisir dan |* Munculnya gangguan s Dampak Metode Pengumpulan Data: Kapal-kapal operasional Pemantauan . .
1 Biota Laut: terhacl}aa}: mal:nalaila laut }?leh primer oleh o M elakuki; ppencatatan hasil yang cigunakan selama visual :T.lg::la . ﬁmenten . ;{ﬁmenterl
pergerakan kapal untu Transportasi . tahap operasi penampakan s ‘.
g:;—nhga%ll;?Mama]ia kegiatan seluruh fasilitas Peralatan dan g:ﬁ?&iﬂl S;ca&;zhzlf:i yang Daerah Batas Wilayah mamalia laut L kmgkunga kmgkunga
Laut produksi Pengembangan Bahan Melalui dilakukan S—— Proyek Pengembangan dilakukan Hidup/Ke | Hidup/Ke
Lapangan Gas Abadi Laut: . Mdakukanspemmmks en catatan |  L@Pangan Gas Abadi. setiap harl b oo pala
» Tertubruknya mamalia laut |e Pergerakan perawatan mesin kapal, dan oleh kapal- Badan Badan
oleh kapal yang digunakan kapal untuk limbah sampah rumah ,tangga kapal Pengendal| Pengendal
Enguk tranasl.gorta;i tea;a;l,ga kcperlua.tllal yang dibuang ke laut oleh kapal- operasional ian ian
erja, peralatan dan bahan operasior . yang - .
melalui laut serta oleh kapal- Kilang OLNG, l;;[e):;sci)perasmnal pada tahap beroperasi di hlﬁgigﬁnga hlr;ﬁggﬂgga
kapal yang digunakan el + Melakukan inventarisasi kejadian dalam Batas » Dinas P « Dinas
selama operasional SURF akan tertubruknya mamalia laut oleh Wilayah Lingkun Lingkunga
Lapangan Gas Abadi. i kapal-kapal operasional pada Proyek, selama n Hgidu & n Hidu, ¢
koridor lalu tahap o pErasi tahap operasi vains? Provin SI:
lintas laut ' Maluku Maluku
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. Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Tnstitusl Pema;llltdauan Lingkungan
0. P
Jenis Dampak Metode Pe mpulas
vang Trmbal Indikator/Parameter Sumber Dampalk pgimpulan & Analisie Lokasi Pantau aktu & - [Pelaksa) pengawas ?;’:::;a
yang telah Metode Analisis Data: Pemeriksaan + Dinas * Dinas
ditentukan. |, Tabulasi hasil inventarisasi catatan Lingkunga Lingkunga
» Pergerakan kejadian tertubruknya mamalia perawaten n Hidup 0 Hidup
l-fapa] dan laut serta analisis terhadap mesin kapal Kabupate Kabupate
lgnbah yang kejadian. dan sampah n n
dlbua.ng_ ke +» Tabulasi data hasil pemantauan rumah tengga Kepulaua Kepulaua
laut dari visual penampakan mamalia yang dibuang n n
operasional laut. ke laut oleh Tanimbar Tanimbar
kapal + Tabulasi data sampah rumah kapal-kapal
berpotensi tangga yang dibuang ke laut oleh operasional
mengganggu kapal-kapal operasional. dilakukan
mamalia laut. |, patg pemantauan jangka panjang setiap bulan
dibuat grafik kecenderungan sekali tahap
(trend) selama tahap
operasi
Catatan
inventarisasi
tertubruknya
mamalia laut
dilakukan
setiap bulan
sekall sclama
tahiap operasi.
1I1.1.3. Sosial: Sosial - Ekonomi
IIL.1.3 |Gangguan Munculnya keluhan nelayan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: + Kantor Dinas Perikanan Pengumpulan + Kementeri .
-1 Terhadap Kegiatan | karena aktivitasnya terganggu  |Transportasi + Melakukan pencatatan dan Kabupaten Kepulauan data keluhan [P an ¢ Kementeri
Perikanan oleh Mobilisasi Tenaga Kerja,  |Peralatan dan pengumpulan data jenis-jenis Tanimbar. masyarakat, Masela Lingkunga| 2
Peralatan, dan Bahan melalui | Bahan Melalui gangguan aktivitas nelayjan yang |* Kantor Kecamatan bentuk-bentuk Lt n Lingkunga
laut selama tahap operasi Laut: dikeluhkan oleh nelayan baik Tanimbar Selatan. jenis gangguan Hidup/Ke n
Adanya akses alternatif bagi + Kegiatan yang disampaikan secara ¢ DesaTerdampak Langsung | aktiviras pala H;Cllupf Ke
masyarakat lokal yang terkena pengangkutan | Jangsung kepada perusahaan, antara lain: Desa perikanan, Badsn gar?
dampak terutama pada “zona peralatan dan kontraktor maupun kepada Lermatang, Matakus dan dan tindak Pengendal| cor dal
terbatas terlarang” bahan aparat desa serta melalui media Latdalam. lanjut keluhan ian i gen
beririsan massa {cetak dan elektronik) + Kantor INPEX dan dilalcukan Lingkungs l[.,aiflgkun
dengan jalur |e Melakukan pendokumentasian kontraktor (EPCI) di lokasi setiap enam n Hidup n Hidun &
pelayaran dan pencatatan tindak lanjut proyek bulen sclama + Dinas + Dinas °
nelayan. keluhan (grievance ) melalui pada operasi Linglkunga Lingkunga
Sehingga mekanisme Prosedur Operasi Pendokumenta n Hidup n Hidu Jg
nelayan tidak | Standard (SOP) untuk sian dan Provinsi | p i
bisa memakai penanganan keluhan yang pencatatan Maluku Maluku
alur yang diterapkan oleh INPEX dan keglatan * Dinas i
telah ada, kontraktor sosialisasi dan Lingkunga| * Ejlnas
dan untuk ¢ Mengumpulkan data bentuk- hasil sosilisasi n Hidup ?{ggunga
menghindarka bentuk dan penyebab gangguan dilakukan Kabupate gablu uél:t
n gangguan aktivitas nelayan dari Dinas setiap tahun n o pate
maka harus Perikanan Kabupaten Kepulanan sckali sclama Kepulaua ul
mengubah ke Tanimbar. tahap operasi Kepulaua
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Tastitusi Pema}:;it:?;l:n Lingkungan
No.
J;:;:E::{:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;a;;!;lan D Lokasi Pantau Fv‘rf:lf::ns;i Pe]::sa Pengawas Pl::?:::
alur yang o Melakukan pencatatan kegiatan- Pendokumenta n n
lebih aman, kegiatan sosialisasi kepada sian dan Tanimbar | Tanimbar
+ Adanya nelayan mengenai rencana pencatatan
bangkitan lalu mobilisasi tenaga kerja, kondisi SNBP
lintas laut dari peralatan, dan bahan yang telah
kapal-kapal menggunakan transportasi laut dipasang
pengangkut +« Melakukan pemantauvan dilakukan
peralatan dan berfungsinya SBNP (Sarana setiap tahun
bahan dapat Bantu Navigasi Pelayaran) yang sekali selama
mengganggu dipasang tahap operasi.
kegiatan Metode Analisis Data:
Eg&li{:;;i; + Membuat tabl;la.si jcnis_-jenis
masyarakat. gangguan kegiatan perikanan
dan keluhan-keluhan yang
disampaikan
+ Membuat tabulasi data jenis-jenis
tindak lanjut dari keluhan
masyarakat sesual SOP
penanganan keluhan (grievance
mechanism) oleh INPEX
« Membuat tabulasi bentuk dan
penyebab gangguan-gangguai
kegiatan perikanan
+ Membuat tabulasi kegiatan
sosialisasi yang dilakukan
kepada masyarakat nelayan..
« Membuat tabulasi hasil
pemantauan berfungsinya SNBP
yvang telah dipasang
¢ Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan (trend) dan '
diuraikan secara deskriptif.
1I.2. SURF
Tidak diidentifikasi adanya DPH pada tahap operasi SURF
II1.3. FPSO
O1.3.1. Geo-Fisik-Kimia
H1.8.1 | Kualitas Udara: Konsentrasi emisi 302 dan  |Dampak primer [Metode Pengumpulan Data: Pemantauan emisi secara Pemantauan |mpex | * Kementeri| & o enteri
-1 Peningkatan NO? ‘darl semua sumber dari Emisi + Pemantauan dan pengumpulen |kontinyu dilakukan pada emisi dari Masela en an
Konsentrasi S0z emisi memenuhi baku mutu |penggerak Turbin|  data dari CEMS (Continuous stack menggunakan CEMS stack Ltd Lingkungal  yingkunga
NOx, dan TSP berdasarkan Permen LH No. |gas dan emisi Emission Monitoring System) sesuai ketentuan dalam menggunakan n n
13 tahun 2009 tentang Baku |pLTG: sesuai ketentuan dalam Permen |Permen LH No. 13 tahun CEMS Hidup/Ke | piqup/Ke
Mutu Emisi Sumber Tidak e Rona LH No. 13 tahun 2009. 2009. dilakukan pala pala
Borgerak Bagi Usaha konsentrasi Parameter yang dipantau melalui selama tahap Badan 1| Badan
dan/atau Kegiatan Minyak $02 dan NO2 | CEMS paling sedikit meliputi operasi dan Pengendal|  pengendai
dan Gas Bumi (Lampiran diarea FFSO | NO2 dan S02 dilaporan ian ian

la, 1b dan 1c¢) dan Permen

tidak diukur

sesuai dengan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator /Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na. Pengawas Laporan
LHK No 11 Tahun 2021 oleh karena s Melakukan pengambilan contol ketentuan Lingkunga| Lingkunga
tentang Baku Mutu Emisi lokasi berada emisi gas dari cerobong sesuai yang berlaku n Hidup n Hidup
Mesin dengan Pembakaran di lepas pantai SNI 19-1422-1989. Pengujian di dalam ¢ Dinas ¢ Dinas
Dalam sekitar 150 konsentrasi SO2 pada contoh Permen LH No. Lingkunga| Lingkunga
+ Konsentrasi SO2 dan NO2 di km ke arah gas emisi sesuai SNI 19- 13 tahun 2009 n Hidup n Hidup
udara ambiert memenuhi barat daya 7117.3.1--2005 atau SNI 19- Pemantauan Provinsi Provinsi
baku mufu sesuai Lampiran dari OLNG. 7117.3.2-2005; pengujian emisi stack Maluku Maluku
VII Peraturan Pemerintaly ¢ Oleh karena konsentrasi NO2 sesuai SNI 19- secara manual ¢ Dinas + Dinas
yang menetapkan FPSO terletak 7117.5-20035, dan penentuan untuk Lingkunga| Lingkunga
konsentrasi SO2 (24 jam) 75 di lepas kadar partikulat secara isokinetis kalibrasi n Hidup n Hidup
ng/m3 dan konsentrasi NO2 pantai maka sesuai SNI7117.17.2009. Hasil CEMS Kabupate Kabupate
(24 jam) 65 ng/m3 dispersi dari pemantauan secara manual ini dilakukan n n
» Memenuhi ketentuan CEMS semua sumber| digunakan sebagai kalibrasi atau setiap enam Kepulaua Kepulaua
(Continuous Monitoring emisi akan standarisasi CEMS. bulan sekali. n n
Emission Systems) sesuai berlangsung |« Pengambilan dan pengujian Sesuai Tanimbar Tanimbar
Permen LH No 13 Tahun sangat baik, contoh emisi gas dilakukan oleh ketentuan
2009 sehingga Laboratorium Pengujian yang dalam Permen
peningkatan memilikj akreditasi KAN dan LH No. 13
konsentrasi teregistrasi sebagai Laboratorium tahun 2009,
S02 dan NO2 Lingkungan pada KLHK sesuai apabila terjadi
di udara ketentuan yang tercantum pada kerusakan
ambien akan Permen LHK No atau gangguan
cukup rendah. P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ terhadap
1072020 CEMS dan
Metode Analisis Data; tidak dapat
¢« Data hasil pemantauan emisi dari ggua;akaﬁ;k a
CEMS dan secara manual Akt J ali
ditabulasi dan dibandingkan wacu palng
dengan baku mutu emisi yang singkat 3 {tiga)
bulan dan
tercantum dalam Permen LH ;
No.13 Tahun 2009. Pahngt;“';]m 1
+ Data hasil pemantauan udara E::i‘g un
ambien ditabulasi dan :
dibandingkan dengan baku mutu dilakuken
pemantauan

kualitas udara ambien yang
tercantum dalam Lampiran VII
Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021.

Data pemantauan emisi dan
kualitas udara ambien jangka
panjang dibuat grafik
kecenderungan dan
dibandingkan dengan baku mutu
yang berlaku

emisi stack
secara manual
setiap 3 bulan
sekali.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Tosticusl Pema;it"a:;n Lingkungan
No.
J;:;g?:‘g::‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Mstods Pengu:;;::lan A Analisis Lokasl Pantau F‘:::Iznﬁi Pel::sa Pengawas P::;:;a
N1.3.1 |jcualitas Udara: e Munculnya VOC sebagai Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Oleh karena emisi bersifat Pemantaunan In » Kementeri I .
. . pex + Kementeri
e Peningkatan BTEX (Benzne, Toluens, dari pemuatan [« Melakukan pengambilan contoh fugitive, maka pemantauan  |djlakukan setiap |pgagela | 2 an
Konsentrasi VOC Ethylbenzene dan Xylene) dan transportasi uji pemantauan kuslitas udara dilakukan pada tiga titik di . |enam bulan Ltd Lingkunga Lingkunga
(sebagai BTEX) oleh pemuatan kondensat kondensat: ambien sesuai SNI 19-7119.6- kapal kargo kondensat sesuai |sekali selama n n
sebagai sumber fugitive . Produksi 2005, arah angin dominan saat aktivitas Hidup/Ke [ |5 dup/Ke
berpotensi menimbulkan kondensat » Pengujian kandungan BTEX pemuatan (offloading) pemuatan den pala pala
DAL , dari FPSO dengan mengacu pada MASA kondensat ke kapal transportasi Badan Badan
+ Baku Mutu Udara Ambien adalah sekitar [ Method 133 atau dengan solid- kondensat Pengendal Pengendal
Lempiran VIl Peraturan 34.636 bpd. | phase microextraction (SPME) ian jan
Pemerintah Republik « Produk GC-MS. Lingkunga Lingkungsa
Indonesia Nomor 22 Tahun kondensat di [» Pengambilan dan pengujian n‘Hldup n Hidup
2021 tidak mengatur secara muat contoh kualitas udara ambien * Dinas « Dinas
Khusus konsentrasi VOC (offloading) ke |  dilakukan oleh Laboratorium LIgkungal - Lingkunga
oy ELEX. YOC dapat kapal Pengujian yeng memiliki n Hidup n Hidup
dikategorikan sebagai non menggunakan |  akreditasi KAN dan teregistrasi Frovinst Provinsi
methane hydrocarbon Offloading sebagai Laboratorium palukn Maluku
(NMHC) diietapkan 160 hose dan reel, |  Lingkungan pada KLHK sesuai & Dinas » Dinas
pg/m3 (3 jam). yaitu masing- ketentuan yang tercantum pada Ling;cunga Lingkunga
masing satu Permen LHK No 111 I_‘I; UPt n Hidup
offloading P.23/MENLHK/SETJEN/KUM. 1/ abupate | gabupate
hose dan reel | 1072020 I n
ltjel‘l?tﬂkddi Metode Analisis Data: LOPHANR | Kepulava
agian cepail |, nata hasil pemantauan Tanimbar n.
g;g g clakang kandungan gas hidrokarbon di .
. dara ambien ditabulasi dan
» Offloading b .
Kondensat dibandingkan dengs}n baku mutu
berpotensi kualitas udara ambien yang
menimbulkan tercantum da.la.m. Lampiran VII
emisi fugitive Peratm Pemerintah Republik
VOG (sebagai Indonesia Nomor 22 Tahun 2021.
BTEX) + Data pemantauan kualitas udara
ambien jangka panjang dibuat
grafik kecenderungan (trend) dan
dibandingkan data rona
fingkungan dan baku mutu yang
berlaku.
11.3.1 | Cahaya: Peningkatan nilai iluminansi  (Dampek primer |Metode Pengumpulan Data: FPSO dan permukaan laut di [Sekali setahun mnpex |° Kementerl) '\ . onteri
. Pendaran Cahaya ?onzonta] dank\_lertﬂllfglstci; oleh Keberadaan |+ Ppengukuran nilai iluminansi sekitar FPSO sampai dengan selama t,zhap Masela i‘n an
{Dampak Visual) ingkungan sekitar dan horizontal dan vertikal di dalam |radius 200 m. operasl, Can Lid ngkunga Lingkunga
Pengoperasian FPSO menggunakan Lux Meter setiap kali setelah n_ n
FPSO: + Pengukuran nilai iluminansi diadakan Hidup/Ke | tiqup/Ke
« Sebelum horizontal dan vertikal pada penggantlan pala pala
adanya FPSO permukaan laut di sekitar FPSO S St?:?ha Pa an dal Badan
tidak terdapat menggunakan Lux Meter. sp::a.m yaan i;:lgen Pengendal
sumber + Pengukuran iluminasi dilakukan i lan
cahaya pada cleh Laboratorium Pengujian 11?;\: g:;;\.“;llgsd(;. };“}1{%33 i
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang_ﬂml:)ul Indikator/Parameter Sumber Dampak £ Dapta Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
malam hari yang memiliki akreditasi KAN dan « Dinas Lingkunga
sehingga teregistrasi sebagai Laboratorium Lingkunga| n Hidup
iluminansi Lingkungan pada KLHK sesuai n Hidup » Dinas
horizontal dan ketentuan yang tercantum pada Provinsi Lingkunga
vertikal pada Permen LHK No Maluku n Hidup
area unit P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ » Dinas Provinsi
diasumsikan 10/2020 Lingkunga| Maluku
bernilai Metode Analisis Data: n Hidup | ¢ Dinas
sebesar 0 Tux. |, Data hasil perhitungan diplot Kabupate Lingkunga
* Keberadaan sebagai kontur isolux iluminansi n ! n Hidup
pengoperasian |, Dorzontalden vl S .
iluminansi ve pada .
FPSO akan kontur dibandingkan dengan Tanimbar Kepulaua
memuncuikan Kriters lin n
luminer di iteria zona lingkungan Tanimbar
kawasan pencahayaan menurut CIE (1997)
FPSO pada dan IESNA (1999}
malam hari.
Diperkirakan
jarak
propagasi
cahaya
maksimum
mencapai
sekitar 169 m.
» FPSO terletak
di lepas
pantai, tidak
terdapat
reseptor
manusia
namun
terdapat ikan-
ikan pelagis
akan
mendekat ke
sumber
cahaya.
IL.3.1 | Kualitas Air Laut: Memenuhi baku mutu Dempak primer |Metode Pengunpulan Data: Pemantauan padaradius s Pengukuran |mpey | * Kementerl| | pop o peer
A Peningkatan sesual yang tercantum oleh « Melakukan pengambilan sampel S0 m dari titik . dan Masela | 20 an
Salinitas dalam Persetujuan Teknis Pembuangan air laut mengacu kepada pembuangan limbah brine Pencatatan Ltd Lingkunga Lingkunga
{Pertek) Pemenuhan Baku Brine Water dari Standar Nasional Indonesia (SNI) water sesual musim dan debit air n n
Mutu Air Limbah yang Desalinasi Air 6064.8:2015 arah dominan arus laut limbah Brine Hidup/Ke Hidup/Ke
g:g:?%%ke Laut dengan Laut. Melakukan uji sampel air laut ziaa?;:ﬁ]:kng‘m Water gaalgan pala
S.376 PPKL /PPKPL /PKL ¢ Pada saat untuk parameter salinitas sesuai ) dilakukan Pengendal Badan
-376/PPKL/ /PKL- operasi FPSO, | Metode APHA 2520 B. setiap hari 8 Pengendal
1/9/2021 yang menetapkan air tawar ian ian
Air Limbah yang dibuang ke
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Dampak Lingkungas yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Peraturan Pemerintah

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Freknensi na Pengawas Laporan
laut pada radius 30 m dari diperlukan ¢ Pengujian sampel kualitas air + Pemantavan tambahan di| sekali selama Lingkungal Lingkunga
lokasi pembuangan air sebagai air laut dilakukan oleh Laboratorium perairan sebelah seclatan| tahap operasi n Hidup n Hidup
limbah kadar salinitas air baku air Pengujian yang memiliki Pulau-pulau MBD: Pemantauan s Dinas ¢ Dinas
limbah sudah harus sama minum, air akreditasi KAN dan teregistrasi 1. Selatan Pulau Masela kualitas air Lingkunga| Lingkunga
dengan kadar salinitas alami bersih, air sebagai Laboratorium ’ o 1 " . laut untuk n Hidup n Hidup
dari rata-rata salinitas demin, dan Lingkungan pada KLHK sesuai (08° 12" 43,44" §; 129 parameter Provinsi Provinsi
musiman. make-up ketentuan yang tercantum pada 50" 56,74" E}; salinitas di Maluku Maluku
+ Debit maksimum limbah water. Permen LHK No 2. Selatan Pulau Babar titik penaatan ¢ Dinas « Dinas
brine water sesuai yang * Air tawar P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ {07° 56’ 50,08" 8; 129° setiap enam Lingkunga| Lingkunga
tercantum dalam Pertek (fresh water} 10/2020 50’ 53,91" E); bulan sekali. n Hidup n Hidup
adsalih Frebesar 1.440 cliplt;olph Metode Analisis Data: 3. Selatan Pulau Luang Pem:;l.ntauaé} Kabupate Kabupate
m3/hari Ele W Data hasil pemantauan {08° 15' 08,02" S; 128° tambahan di n n
esalinasi air : : . s MBD Kepulaua Kepulaua
ditabulasi dan dibandingkan 56' 37,49" E); .
laut dengan dengan baku mutu air laut yang : ' dilakuken R o
intake 4. Selatan Pulau Lakor setiap enam Tanimbar { Tanimbar
: tercantum dalam Pertek No. 016> » P :
sefumiah S.376 /PPKL/PPKPL/PKL.1/9/202 (087 16° 44,547 3; 1282 | bulan sekali
1.920 m3/hari 1: ) 09’ 35,93” E); selama dua
yang akan o Data pemantauaan jangka 5. Selatan Pulau Moa (08° |  tahun petama
menghasitkan N . s » Q. 0517 tahap operasi
- panjang dibuat grafik 12° 32,357 5; 127251
480 m3/hari o {pembuangan
air tawar dan kecenderungan (trend) dan 09.09”E); Brine water)
ij| dibandingkan ketentuan yang 6. Selatan Pulau Leti (08° la tidal
1.440 m8/hari { Apabila tidak
limbah brine tercantum dalam Pertek No. 14°08,18”S; 127°40° ada dampak
water. ?.376[PPKL/PPKPL/PKL.I/9/202 04,80”E) negative yang
Desalinasi air signifikan
laut {melebihi baku
menggunakan mutu),
teknik Reverse pemantauan
Osmosis (RO). tambahan
*» Rona tidak
lingkungan dilanjutkan.
salinitas di
daerah lepas
pantai sekitar
340700
I1.3.1 [Kualitas Air Laut: |* Persetujuan Teknis (Pertek) |Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: + FPSO Pencatatan mpex | * Kementeri| .o teri
-5 Peningkatan P?nfnuhan Bgfb“ Mut; Alr | oleh Sistem Melakukan pengambilan sampet air |* Titilk-titik penaatan dan ) Masela i? an
Temperatur Limbah yang Dibuang ke Pendingin dan  |jaut mengacu kepacla Standar effluent ajr limbah pengambilan  |p¢d nghungal 1 inokunga
Laut dengan Surat No. Pembuangan Air |Nasional Indonesia (SNI) o Titik pemantauan kualitas {  data debit air n n
8.876 /PPKL/PPKPL/PKL- Pendingin: 6964.8:2015. air laut di Laut Arafura limbah Hidup/Ke Hidup/Xe
1/9/2021 yang menetapken Siste . pada jarak 250 m, 500 m dilakukan pala
temperatur untuk air * pesn dﬁlngina.n . Mellak;lgglzlpentggﬂlgﬁn contoh 1000 m dan 2000 m dari ’ setiap hari Badan Ezl;an
pendingin/sea colling water di fasilitas ar mmn art utix- P titik outfail sesuai arah sekali Pengendal Pengendal
FPSO adalah 40°C dan klorin | ppan 5:12;2. [Pel"j‘tf;{“l‘j]lopem Wuan arus saat pengambilan Pemantauan ian ian
be 0,5 mg/L. Ny s Lingkunga N
ot 8/ menggunakan | g 376/PPKL/PPKPL/PKL.I/9/202| o0l kualitas air Hs_k 8% Lingkunga
» Sesuai yang tercantum ; - limbah pada n Hidup -
; air lJaut 1) penanganan air limbah. P : n Hidup
dalam Lampiran VIII sebagai outlet titik- * Dinas

Lingkunga




-319 -

Dampak Lingkurgan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;; ]’i‘:‘glf:ik Indikator/Parameter Sumber Dampak Metade Penga ;:;:hn & Analisis Lokasi Pantau F‘; a:::nzi Pel::sa Pengawas P:;;;r::la
Republik Indonesia Nomor penukar Metode pengambilan air limbah |s Pemantauan tambahan di titik penaatan n Hidup ¢ Dinas
22 Tahun 2021, temperatur panas {heat sesuai SNI 6989.59:2008. perairan sebelah selatan dilakukan Provinsi Lingkunga
air laut diperbolehkan terjadi exchanger) +« Melakukan uji sampel air laut Pulau-pulau MBD: setiap bulan Maluku n Hidup
perubahan sampai dengan dengan sistem untuk pengukuran suhu sesuai 1. Selatan Pulau Masela sekali, pada + Dinas Provinsi
<2 °C dari suhu alami. sirkulasi SNI 06-6989,23-2008 (08° 12" 43,44" §; 129° inlet Lingkunga| Maluku
Debit maksimum limbah air tertutup + Melakukan pemantauan debit air 50' 56,74" E); dilakukan n Hidup | » Dinas
bahang sesuai yang {closed circuit limbah pada outlet sebagaimana 2. Selatan Pulau Babar setiap enam Kabupate Lingkungea
tercantum dalam Pertek cooling water- tercantum pada dokumen Pertek (07° 56' 50,08" 8; 129° bulan seklai n n Hidup
yaitu sejumlah 1.137.456 CCW) No. 50" 53,91 E); selama tahap Kepulava | Kabupate
m3/hari » Debit buangan| $.376/PPKL/PPKPL/PKL.1/9/202 3. Selatan Pulau Luang operasi n n
air pendingin 1. (08° 15' 08,02" 8; 128° Pemantauan Tanimbar Kepulaua
sesual yang + Pengambilan dan pengujian 56' 37,49" E); kualitas air n
tercantum sampel air limbah dan air laut 4. Selatan Pulau Lakor laut di Laut Tanimbar
pada Pertek dilakukan oleh Laboratorium (08° 16°44,54” S; 128° Arafura
adalah Pengujian yang memiliki 09’ 35,93” E); dilakukan
1.137.456 akreditasi KAN dan teregistrasi 5. Selatan Pulau Moa (08° setiap enam
m3/hari. sebagai Laboratorium 12’32,35”8; 127° 51’ bulan sekali
+ Rona Lingkungan pada KLHK sesuai 09.09E); selama tahap
lingkungan ketentuan yang tercantum pada 6. Selatan Pulau Leti {08° operasi.
temperatur di Permen LHK No 14°08,18” 5; 127° 40’ Pemantauan
sekitar FPSO P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ 04,80”E). tambahan di
adalal sekitar 10/2020 MBD
31°C. Metode Analisis Data: dilakukan
» Data hasil pcmantauan kualitas i?;:g ::I?Ilaii
air laut ditabulasi dan selama dua
dibandingkan dengan baku mutu tahun petama
air laut yang tercantum dalam tahap operasi
Lampiran VIII Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun (pembuangan
2021. air pendingin).
» Data hasil pemantauan kualitas s‘gztg;,giik
air limbah pada tiitk-titik negative yang
penaatan dibandingkan signifikan
sebagaimana dipersyaratkan (melebihi baku
dalam Pertek sebagai berikut: mutu,
- Paclé_a. titik penaatan sea pemantauan
cooling water temperature s tambahan
40°C ‘ tidak
+ Data hasil pemantanan jangka dilanjutkan.

panjang dibuat grafik
kecenderungan (trend) dan
dibandingkan dengan bakn
mutu air limbah sesuai Pertek
No.

8.376 /PPKL/PPKPL/PKL.1/9 /202
1 dan baku mutu air laut sesuai
Lampiran VIII Peraturan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidu
No,
J;:;;lz;‘i;’::‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengm;;:hn & Analisis Lokasi Pantau l:::::na;i Pel::sa Pengawas P:;;f::::
Pemerintah Nomor 22 Tahun
2021.
I1.3.1 | Rualitas Air Laut: Memenuhi baku mutu Dainpak primer |Metode Pengumpulan Data: » FPSO Pencatatan Inpex | ¢ Kementeri| » Kementeri
6 Peningkatan sesual yang tercantum oleh Pengolahan |4 Melakukan pengambilan sampel |* Titiik-titik penaatan X dan Masela | an an
Konsentrasi dalam Persetujuan Teknis | dan Pembuangan|  gir Jaut mengacu kepada effluent air limbah seperti pengambilan  fy vq Lingkunga| Lingkunga
Minyak dan Lemal [Pertek)_ Pemenuhan Baku Air Terproduksi: Standar Nasional Indonesia (SNI) tercantum pada Gambar qata debit air n n
(Total Mutu Air Limbah yang + Pengolahan 6964.8:2015. 11-2 ‘ limbah Hidup/Ke | Hidup/Ke
Hidrokarbon), TSs| Dibuang ke Laut dengan gas di FPSO |+ Melakukan pengambilan contoh |* Titik pemantauan kualitas dilakukan pala pala
dan BTEX Surat No. akan air limbah dari titik-titik air laut di Laut Arafura setiap hari Badan Badan
8.876 /PPKL/PPKPL/PKL- menghasilkan | penaatan sesuai persetujuan pada jarak 250 m, 500 m, sekali, selama Pengendal| Pengendal
17972021 yang menetapkan air teknis (Pertek No. 1000 m dan 2000 m dari tahap operasi jan {an
}‘a‘fl:“’gan miny ak d‘;‘;k : terproduksi $.376 /PPKL/PPKPL/PKL.1/9/202 | titik outfall sesuai arah Pemantauan Lingkunga| Lingkunga
emak pada air terproduksi sekitar 16.000 | 1) penanganan ajr limbah. arus saat pengambilan kualitas air n Hidup n Hidup
550 mg/L. bpd. Air Metode pengambilan air Embah contoh, | limbah pada « Dinas » Dinas
TSS dan BTEX (Benzene, terproduksi sesuai SNI 6989.59:2008. * Pementauan tambahan di| outlet titik- Lingkunga| Lingkunga
Toluen, Ethylbenzene, diolah terlebih |« Melakukan vji sampel air laut perairan sebelah selatan| titik penaatan n Hidup n Hidup
Xylene) tidak dipersyaratkan | gahulu untuk | untuk parameter: Pulau-pulau MBD: dilakukan Provinsi Provinsi
datam Persek m.E o puﬁu uay|  memenubi - Minyak dan lemak total 1. Selatan Pulau Masela setiap bulan Maluku Maluku
Lambab Bagi Usaha spesifikasi sesuai SNI6989.10-2011 (08° 12" 43,44" 8; 129° ﬁkah» pada » Dinas + Dinas
dan/atau Kegiatan desain proyek atau Metode APHA 5520 B; 50' 56,74" E); i 1;‘( K Lingkunga| Lingkunga
Pengilangan LNG dan LPG dan baku . TSS sesuai SNI6989.3.2019;| 2. Selatan Pulau Babar dilalukan n Hidup n Hidup
Terpadu), Permen LH No, 19 mutu air atau APHA 2540 D {07° 56'50,08" 8; 129° bse o P en;?fn' Kabupate | Kabupate
Tahun 2010, dan Permen LH limbah yang - BTEX sesuai Metode USEPA 50’ 53,91" EB); 1311 se wﬁ n n
No. 19 Tahun 2010. berlaku 8260 B 3. Selatan Pulan Luang sclama P Kepulava | Kepulaua
Debit makebmum Timbaly air sebelum + Melakukan pemantauan debit air (08° 15' 08,02" S; 128° operasi n n
terproduksi sesuai dibuang ke limbah pada outlet sebagaimana 56' 37,49" E); Pemantauan Tanimbar | Tanimbar
™ S yang laut, dengan tercantum pada dokumen Pertek 4. Selatan Pulau Lakor kualitas air
te1pa.nt1.3m dalam Pertek debit limbah No. (08° 16744,54” 8; 128° laut di Laut
yaitu scjumlah 2.544 sekitar 2.544 |  §.376/PPKL/PPKPL/PKL.1/9/202 09’ 35,93” By; Arafura
m3/hari. m3/hari 1. 5. Selatan Pulau Moa (0g* | dilakukan
s Beberapa * Pengambilan dan pengujian 12°32,35" 8; 127° 51’ setiap enam
parameter air sampel air limbah dan air laut 09.09"E); bulan sekali
limbah yang dilakukan oleh Laboratorium 6. Selatan Pulau Leti (08° selama tahap
berpoiensi Pengujian yang memiliki 14°08,18” §; 127° 40 operasl
menimbulkan |  gkreditasi KAN dan teregistrasi 04,80”E). Pemantanan
dampak sebagai Laboratorium tambahan di
terhadap air Lingkungan pada KLHK sesuai MBED
laut adalah ketentuan yang tercantum pada dilakukan
Minyak dan Permen LHK No setiap enam
Lemak (Total P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ bulan sekali
Hidrokarbon), 1072020 selama dua
'g‘%xdan Metode Anal.isis Data: . ::ﬁ::; g;;a!r;;?
(Benzene, . D‘ata ha31_l pemantauan kualitas (pembuangan
Toluen, air laut_ ditabulasi dan limbah air
Ethylbenzene, dibandingkan dengan baku mutu terproduksi
Xylene) . air laut yang tercantum dalain olahan).

Lampiran VIII Peraturan

Apabila tidak
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Dampak Lingkungan yang Dipantaun Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pems;nhi;a::n Lingkungan
No.
J;::l: l,:[’;ff:lk Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode Pangu]t;la;:;lan & Analisis Lokasi Pantau F"::ll:::nti Pel::.sa Pengawas P::;r:::na
Pemerintah Nomor 22 Tahun ada dampak
2021. negative yan
¢ Data hasil pemantauan kualitas sigfliﬁkal{ ®
air limbah pada tiitk-titik {melebihi baku
penaatan dibandingkan mutu atau
scbagaimana dipersyaratkan kenaikan
dalam Pertek: >20%)
- Pada titik penaatan limbah air dibanding
terproduksi minyak dan rona awal di
jemak total <50 mg/L MBD atau
- TSS dan BTEX tidak BTEX di Laut
dipersyaratkan Arafura pada
¢ Data hasil pemantauan jangka tahun 2019
panjang dibuat grafik dan 2020),
kecenderungan (trend) dan pemantauan
dibandingkan dengan baku tambahan
mutu air limbah sesuai Pertek tidak
dan baku mutu air laut sesuai dilanjutkan.
Lampiran VIII Peraturan
Pemerintahh Nomor 22 Tahun
2021,
1L4.GEP i
Tidak diidentifikasi adanya DPH pada tahap operasi GEP
II1,8. OLNG (Termasuk TUKS)
1IL5.1. Geo-Fislk-Kimia
NI.5.1 | Kualitas Udara: Konsentrasi merkuri pada Dampak primer | Metode Pengumpulan Data: OLNG, lokast stack Pemantauan 1 » Kementeri K .
-1 Peningkatan emisi gas sesuai desain dari operasi Unit |, Melakukan pengambilan dan Lokasi pemantauan emisi dari I\lf;g:;{]a an ¢ Kementeri
Konsentrasi proyek sebasar <10 ug/Nm3. (Pentawaran Gas pengujian konsentrasi merkuri kualitas udara ambien stack Ltd Lingkunga En u
Merkuri Konsentrasi merkuri tidak | Kecut (AGRU): (24 jam) pada udara ambien (merkur) dilakukan pada | dilakuken n o e
diatur dalam: + Gas umpan sesuai EPA Method 10-2.1-1999. |  ttik pemantavan udara setiap enam Hidup/Ke | piqup/ke
- Permen LH No. 13 tahun dari FPSO » Pengambilan contoh udara ambien. bulan sekali pala pala
%%zitgﬁmgrl?n%ﬁ:kmum me:l}uju ke ambien dilakukan oleh selama. t;hap ?adan dal Badan
Bergerak Bagi Usaha '[‘raJln ! da.n Laboratorium Pengujian yang gﬁg_raf:anm iairll e Pengendal
dan/atau Kegiatan Train 2 Kilang| memiliki akreditasi KAN dan po 1 : ian
Min 8 ) OLNG masing- teregistrasi sebagai Laboratorium sesual cengan ngkunga Lingkunga
yak dan Gas Bumi masing Lingkungan pada KLHK sesuai ketentuan n Hidup Hi
Lampitan la, 1b dan 1c) : ang berlaku ¢ Dinas R idup
{ P dlengkapi ketentuan yang tercantum pada yang . » Dinas
- Lampiran VI - Baku dengan MRU |  Permen LHK No di dalam Lingkunga) .
Mutn Udara Ambien, Permen LH No. n Hidu "‘“Sk“"ga
) _ (Mercury P.23/MENLHK/SETJEN/KUM. 1/ cup n Hidup
2’3?21111 an ;’grinem'Ltah No Removal Unit). 10/2020 13 tahun 2009 Provinst Provinsi
un . . dan Permen Maluku
SeaLanutnya Metode Anal‘isis Data: LHK No 15 « Dinas . gla;:sku
dialickan ke + Data hasil pemantavan Tahun 2019 Lingkunga L_l
Unit konsentrasi merkuri dari emist Pemantauan n Hidup lfglglgu“ga
Pentawaran gas dan wdara ambien ditabulasi kualitas udara Kabupate E bl up
Gas Kecut + Data hasil pemantauan jangka ambien n abupate
[ AGRU 1 dan panjang dibuat gra-ﬁk dilakukan I{epulaua Eepulaua
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

OLNG adalah

mengacu kepada Lampiran 11

Hidup
No.
J;::;]:,:‘::E:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu ;1 :;:lan & Analisis Lokasi Pantan Ff:lf:;luti PEI::“& Pengawas P::;::r:
AGRU 2 - Acid kecenderungan (trend) dan setiap enam n n
Gas Removal analisis secara kuantitatif. bulan sekali Tanimbar | Tanimbar
Unit). Setelah selama masa
melalui AGRU, operasi
gas dilepas ke
atiosfer
melalui stack
dengan tinggi
20 m.
Rona
konsentrasi
merkuri
{(November
2019 musim
kemarau dan
Maret 2020
musim hujan)
di udara
ambien
<0,001
pg/Nm3 (tidak
terdeteksi)
II1.5.1 Kebisingan: Tingkat kebisﬁ?gan (24 jam) di Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Perqaptaua::l iilal}{gkat _ Pfamantauan _ Inpex *» Kementeri « Kementeri
2 Peningkatan e_d.aerah ‘pel‘:nulﬂma.n da.n daerah (oleh ¢ Melakukan pengukuran tingkat kebns!ngan < . dilakukan sctisp Masela an an
Kebisingan industri tidak melebihi baku Keberadaan dan kebisingan mengacu kepada lokasi-lokasi yang sama . enam bulan Ltd Lingkunga Lingkunga
mutu menurut Kep Men LH No. Pengoperasian Lampiran II Keputusan Menteri dengan pemantgu_an kualitas |sekali selama n_ n
KEP-48 /MENLH/ 11/1996, Kilang OLNG: Negara Lingkungan Hidup Kep udara pada 11 titik tahap operasi, Hidup/Ke Hidup/Ke
yaitu 55 dBA dengan toleransi Dalam 48/MENLH/11/1996 pemantauan gzl;an pala
+3 dBA pengoperasian |e Pengukuran kebisingan Pengendal Badan
Kilang OLNG dilakukan selama 24 jam di ian Pengendal
terdapat lokasi pengukuran yang telah Lingkunga ian
berbagai ditentukan. n Hidup Ling_kunga
sumber » Pengukuran tingkat kebisingan « Dings n Hidup
kebisingan, dilakukan oleh Laboratorium Lingkunga ¢ Dinas
antara lain Pengujian yang memiliki n Hidup Lingkunga)
turbin gas akreditasi KAN dan teregistrasi Provinsi n Hidup
penggerak sebagai Laboratorium Maluku Provinsi
kompresor, Lingkungan pada KLHK sesuai « Dinas Maluku
PLTG, ketentuan yang tercantum pada Linek « Dinas
pendingin Permen LHK No nnglgmﬁnga Lingkunga
udara, dan P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ N (abup;fte n Hidup
unit-unit 10/2020 n Kabupate
lainnya. Metode Analisis Data: Kepuloua | M
Pemukln}a.n « Analisis dan evaluasi data hasil n P Kepulaua
(desa) terdekat pengukuran tingkat kebisingan Tanimbar -
dari Kilang Tanimbar
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;; g?gtl::lk Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;,na;;:lan & Analisis Lokasi Pantau F‘:'Ieall:::nti Pel::sa Pengawas P:;;:::la
Desa Keputusan Menteri Negara
Lermatang Kep48/MENLH/11/1996,
dengan jarak |+ Data hasil pemantanan
seKitar 2 km. ditabulasi dan dibandingkan
dengan baku tingkat kebisingan
sesuai yang tercantum dalam
Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup
Kep48/MENLH/ 1171996,
» Data pemantauan jangka panjang
dibuat grafik kecenderungan
(trend) dan dibandinglkan dengan
baku tingkat kebisingan
NL5.1 | Cahaya: Munculnya pendaran cahaya  |Dampak primer |Metode Pengumpuilan Data: Lokasi Kilang OLNG dan Setiap enam mpex | * Kementeri] o enteri
-3 Pendaran Cahaya |(Propagasicahaya) dari sistem oleh (1) « Pengukuran nilai iluminansi permukaan laut di sekitar bulan sekali Masela | an
{Dampak Visual) pencahayaan (luminer/ lampu)  |Keberadaan dan horizontal dan vertikal di sekitar |Kilang OLNG (Termasuk selama tahap Ltd Lingkunge Lingkunga
yang dipasang pada Kilang Pengoperasian Kilang OLNG. TUKS) sampai dengan radius |operasi, dan n n
OLNG, Causeway dan TUKS Kilang OLNG, e Pengukuran nilai iluminansi 500 m. setiap kali setelah Hidup/Ke Hidup/Ke
selama tahap operasi. dan (2) horizontal dan vertikal pada diadakan pala pala
. . enggantian Badan
Keberadaan dan permukaan laut di sekitar Kilang P Badan.
Pengoperasian OLNG Termasuk TUKS. sisten Pengendal!  pengendal
TUKS dan Jalan |, pengyukuran iluminasi dilakukan pencanayaan ian ian
Lintas ke TUKS: oleh Laboratortum Pengujian see:aratl i “;Hgg‘-‘“ga Lingkunga
+ Sebelum yang memiliki akreditasi KAN dan ;?enye uru ¢ n FHdup n Hidup
; . X . . awasan OLNG, « Dinas .
adanya Kilang teregistrasi sebagai Laboratorium Termasuk TUKS Lingk al * Dinas
OLNG dan Lingkungan pada KLHK sesuai ’ Hi du.mg Lingkunga
Fasilitas ketentuan yang tercantum pada &,0:,]1;'1 s]i n Hidup
Pendukungny Permen LHK No Malukie Provinsi
&; Causeway; P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ . Maluku
dan TUKS 1072020 * Dinas « Dinas
tidak terdapat |petode Analisis Data: n%?ﬁgga Linglkunga
Sumber * Data hasil perhitungan diplot Kabupate n Hidup
fm 12:;;& sebagai kontur isolux iluminansi n Kabupate
\ horizontal dan vertikal. Kepulaua n
;ﬂ;{;ﬁgﬁ si « Nilai iluminansi vertikal pada n Eepu_laua
o dan | ontr dbandingian degan e I
Ziggﬁ:i :;?ﬂ; pencahayaan menurut CIE (1997)
diasumsikan dan IESNA (1999)
bernilai

sehesar 0 lux.
» Keberadaan
dan
pengoperasian
Kilang OLNG
dan Causeway
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

RHidup

Insgtitusi Pemantauan Lingkungan

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator /Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan & Analisis

Data

Lokasi Pantau

Waktu 8
Frekuensi

Pelaksa
na

Pengawas

Penerima
Laporan

serta TUKS
akan
memunculkan
luminer pada
malam hari.
Diperkirakan
jarak
propagasi
cahaya
maksimum
mencapai
sekitar 410 m
untuk OLNG
dan 471 m
untuk TUKS.
Sekitar lokasi
Kilang OLNG
dan TUKS
tidak terdapat
reseptor
manunsia.
Daerah sekitar
TUKS
mesupakan
daerah
penangkapan
ikan oleh
nelayan dan
juga
pengumpuian
hasil laut.
Terdapat
kemungkinan
ikan-ikan
pelagis diikuti
oleh
predatornya
akan
mendekat ke
sumber
cehaya di
sekitar TUKS
pada malam
hari.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelalksa Penerima
vang Timbul Indikator /Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
OL5.1 | Oseanografi: Munculnya perubahan pola Dempak primer [Metode Pengumpulan Data: Lokasi garis pantai di perairan |Pemantauan » Kementeri :
. . . I {

-4 Perubahan  Pola(27us dan gelombang oleh oleh Keberadaan (s Pemantauan aktual perubahan |Pantai Desa Lermatang, dilakukan setiap 1\:11;};:1& an * Lﬁmenterl
Arus den keberadaan causeway dan dan pola_arus dan gelombang melatui talhn sekali Ltd Lingkunga. Lingkunga
Gelombang TUKS Pengoperasian perubahan pasang surut dengan selama. tahap o n

TUKS dan Jalan memasang staff gauge, di operasi Hidup/Ke Hidup/Ke
Lintas ke TUKS: causeway dan TUKS, perairan g:l;l pala
* Perubahan pantai Desa Lermatang, Teluk an Badan
pola arus dan Saumlaki secara berkala, iP;ilgendal Pengendal
gelombang  |Metode Analisis Data: Lingkunga| 20
oleh ¢ Membuat tabulasi perubahan n Hidup Linglcunga
keberadaan 3 et . n Hidup
» Dinas ;
bangunan ketinggian pasang D « Dinas
causeway » Data pemantauan jangka panjang Lingkunga ook
dibuat grafik kecenderungan n Hidup ng_ unga
yang menjorok . .. o n Hidup
ke tengah {trend? ds_i.n di analisis secara Provinsi Provinsi
Teluk I Maluku Maluku
Saumlaki, . E.i“glf + Dinas
berdasarkan Ingrunga i
hasil n Ifd up tlrkggigﬁgga
rakiraan Kabupate
gampak tidak N I:abupate
signifikan gepulaua Kepulaua
. R n
Tanimbar Tanimbar
IL5.1 [ oseanografi: » Munculnya perubahan garis |Dampak turunan |Metode Pengumpulan Data: Lokasi garis pantai di perairan | Pemantauan ¢ Kementeri i
: - : . . N . Inpex Kementeri
) Timbulnya Akresi pantai ‘(abra51 dan akresi) dari Perubahan ¢ Melalukan pemantauan pantei Desa Lermatang, dilakukan s;t:ap Mgsela an * an
dan Abrasi sebagai dampek turunan Pola Arus dan perubahan garis pantai melalui ey Lt Lingkunga Lingkunga
dayi perubahan pola arus Gelombang oleh pengamatan secara langsung sclamg tahap n n
dan gelombang, Keberadaan dan dan membuat pemetaan. operast Hidup/Ke Hidup/Ke
* Penanggulangan dampak Pengoperasian |, Melakukan pemantauan abrasi pala pala
oleh timbulnya abrasi pantai {TUKS dan Jalan dan akresi garis pantai dengan Badan Badan
dengan penempatan Lintas ke TUKS cara membandingkan perubahan Pengendal Pengendal
pemecah gelombang dan ¢ Perubahan garis pantai dengan =a ian
genana.man ma.nggoj;e pada garis pantai menggunakan citra satelit secara nggl;unga Lingkunga
acrah yang mengalami {abrasi dan time series (citra satelit resolusi n wadup n Hidup
akresi dan daerah sekitarnya akresi) tinggi antara lain SPOT 5, SPOT ¢ Dinas e Dinas
berpotensi 6, SPOT 7, ALOS, RapidEye atau Lligkunga Lingkunga
akan terjadi IKONOS) b 51;"[? n Hidup
oleh ¢ Menghitung perkiraan luas abrasi MF:J S Provinsi
keberadaan dan akresi garis pantai dari citra Di uku Maluku
bangunan satelit secara time series * Uimas + Dinas
causcway » Membuat catatan jumlah le}I{gl;unga Lingkunga|
yang menjoroK|  tapaman mangrove yang n bl up n Hidup
arah teluk di ditanam dan survival rate di Kabupate Kabupate
perairan daerah yang mengalami akresi, n n
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu 8 Pelaltsa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantan Frekuensi na Pengawas Laporan
pantai apabila dilakukakan penanaman Kepulaua Kepulaua
Lermatang mangrove n n
yang dapat Metode Analisis Data: Tanimbar Tanimbar
Ln;ig?j;g:n + Membuat tabulasi hasil
eselm bang; pengamanatan secara langsung
dinamik . : N
q . abrasi dan akresi garis pantai
@y s Membuat tabulasi luas abrasi
uilibrium) R .
Sq s g dan akresi garis pantai untuk
ari transpor s
sedimen. mengetaliui selisih perubahan
e Proses akresi dari waktu ke waktu
lebih dominan Men{buat tabulasi jumlah dan
terjadi pada survival rate mangrove yang
usim timur ditanam serta perkembangannya
. . dari waktu ke waktu
dan timbul di - .
batas Data pemantauan jangka panjang
causeway dibuat grafik kecenderungan
Perubahar (trend) dan di analisis secara
terjadi secara kuantitatif
lokat di
sepanjang
causeway
dalam skala
kecil.
IL3.1 | Kuglitas Air Laut: Memenuhi baku mutu Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Pemantauan pada radius Pengukuran |[ppex | * Kementeri| |y enteri
. Peningkatan sesual yang tercantum oleh « Melakukan pengambilan sampel 30 m dari titik dan Masela | 21 an
Salini dalam Persetujuan Teknis Pembuangan - pembuangan limbah brine Pencatatan Lingkungal .
alinitas air laut mengacu kepada . . Ltd Lingkunga
{Pertek) Pemenuban Baku Brine Water dari Standar Nasional Indonesia (SNI) water sesuai arah dominan debit air n a
MAutu Air Limbah yang Desalinasi Air 6964.8:2015. arus laut saat pemantauan limbah Brine Hidup/Ke Hidup/Ke
Dibuang ke Laut dengan Laut: + Melskukan pengambilan contoh d1l'a'ksan‘akan. Water pala pala
Surat No. Selama air limbah dari titik penaatan Titiik-titik penaatan dilakukan Baden Badan
$.376/PPKL/PPKPL/PKL- operasi Kilang |  sesuai persetujuan teknis (Pertek | SiHuent air limbah brine setiap hari Pengendal Pengendal
1/9/2021 yang menetapkan OLNG, air No water (sesuai Pertek): sekali selama ian ian
Air Limbah yang dibuang ke | tgar'fresh $.376 /PPKL/PPKPL/PKL.1f0/202| =~ 1% 3A: 8 00%26,647L§ |  tahap operasi Lingkungal s ekunga
laut pada radius 30 m dari water) 1) penang air Timbak, - 131° 15” 14,98” BT Pemantauan n Hidup n Hidup
lokasi pembuangan air diperlukan Metode pengambilan contol air - TP3B:§° 00709,727L8 | kualitas air * Dines * Dinas
limbah kadar salinitas air sebagai air limbah sesuai SNI 6989.59:2008 - 1317 157 33,04” BT limbah di titik Lingkunga) = 5 1eunga
limbeh sudah ha.r".ls sama baku air + Melakukan uji sampel air laut penaatan o Hl(.lul? n Hidup
dengan kadar salinitas alami mirum, air untuk parameter salinitas sesuai setiap bulan ESONInSL Provinsi
dari rata-rata salinitas utilitas, air Metode APHA 2520B sekali selama Malulu Maluku
muglman]. . . demin, make- [+ Melakukan pemantauan debit air tahap operasi * Dinas « Dinas
De.blt simim 1 imbah up water, air limbah pada outlet sebagaimana Pemantauan Lingkunga Lingkunga
brine water sesuai yang pemadam tercantum pada dokumen Pertek Kkualitas air i1 Hidup n Hidup
tercantum dalam Pertek kebakaran. No laut pada. titik Kabupate Kabupate
. . ) N
yaitu 7.200 m3/hari dan air $.876 /PPKL/PPKPL/PKL.1/9/202 penaatan Repula n
proses 1. dilakukan cpwiava | pesulaua
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;; I,:;‘;?E:lk Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode Pengu gla]:::lan & Analisis Lokasi Pantau F:Iea:::nti Pe!:::sa Pengawas l;e;)aor:;a
lainnya. +» Pengujian dan pengujian sampel setiap enam n n
Jumial air air limbalh dan air laut dilakukan bulan sekali. Tanimbar Tanimbar
tawar yang oleh Laboratorium Pengujian
diperlukan yang memiliki akreditasi KAN dan
sekitar 2.400 teregistrasi sebagai Laboratorium
m3/hari. Lingkungan pada KLHK sesuai
+ Air tawar ketentuan yang tercantum pada,

{(fresh water) Permen LHK No
diperoleh P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/
melalui 10/2020
desalinasi air  |Metode Analisis Data:
1;2:;)36}]11 Ug}'lﬁgn + Membuat tabulasi hasil

) pemantauan salinitas pada air
yang akan limbah dan air laut.
menghasilkan

2.400 m3/hari|*

air tawar dan
limbah brine
water
sejumlah
7.200
m3/hari.
Desalinasi air
laut
menggunakan
teknik Reverse
Osmosis (RO).
Salinitas brine
water yang
akan dibuang
(reject water)
adalah sekitar
460/00.

Rona
lingkungan
salinitas di
sekitar outfall
limbah brine
water i Teluk
Saumlaki
berkisar 32,5
- 33,7 460/00

*

Membuat tabulasi hasil

pemantauan debit air limbah.

Air Limbah Reject

Desalinasi/Brine Water (Outlet

No 3A dan No. 3B):

- Salinitas pada radius 30 m
dari lokasi pembuangan air ke
laut kadar salinitas air limbah
sudah harus sama dengan
kadar salinitas atami.

Data pemantauan jangka panjang

dibuat grafik kecenderungan

(trend)

I1.5.2. Biologi
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.,
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Walktu 8 Pelaksa Penerlma
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
HL5.2 | Biota Terestrial Tingkat kebisingan (24 jam) |Dampak Turunan|Metode Pengumpulan Data: s Transek-transek Setiap tahun tnpex | * Kementeri| oo enteri
.1 dan Ekosistem: tidak melebihi baku mutu dari: (1) + Melakukan pengukuran tingkat pengamatan satwaliar sekali selama Masela an an
Gangguan menurut Kep Men LH No. Peningkatan Kebisingan sebagaimana sesuai transek pada rona |tahap operasi Ltd Lingkunga Lingkunga
Terhadap Habitat KEP-48/MENLH/ 11/1996, |Kebisingan, dan dikemukakan pada Butir lingkungan n n
Kritis dari Spesies| Y&itu 55 dBA dengan (2) Pendaran mL.5.1.2. * Lokasi pengamatan di Hidup/Ke Hidup/Ke
Kunei (Trigger toleransi +3 dBA Cahaya (Dampak |, Melakukan pengukuran tingkat Pulau-Putau Matakus, pada pala
Species) Munculnya pendaran cahaya |Visual} oleh pendaran cahaya sebagaimana Asatubun, Pulau Nustubun Badan Badan
{propagasi cahaya) dari Keberadaan dan dikemukakan pada Butir dan Pulan Anggarmasa. Pengendai Pengendal
sistem pencahayaan Pengoperasian IL5.1.3. jan ian
{l_ummer/ lampu) yang Kilang OLNG » Melakukan pen: atan dan L1ngkm1ga Lingkunga
dipasang pada Kilang OLNG, |, pgjap, pencatatan terhadap satwaliar n Hidup n Hidup
Causeway dan TUKS selama engoperasian ; S . » Dinas .
tahaD operasi. pengop spesies kunci (trigger species) Lin e Dinas
P op Kilang OLNG terutama, burung menggunakan gkunga Lingkungal
Munculnya gangguan - n Hidup :
. . terdapat metode point count pada o n Hidup
terhadap spesies kunci berbagai transek-transek dan lokasi FrOviESL Provinsi
(Trigger Species) terutama sumber pengamatan yang ditetapkan. Maluku Malulou
burung maupun satwa liar kebisingan P dilakuk + Dinas .
lainnva. 1, engamatan di an Lingkunga e Dinas
ya. antara lain menggunakan binokuler dan P ONER  Lingkungal
turbin gas merekam suara burung n I;IJlduP n Hidup
penggerak menggunakan high resolution Kabupate Kabupate
kompresor, sound recorder). X Il
PLTG, + Melakukan identifikasi dan Kepulaua Kepulaua
pendingin pencacatan spesies burung ? imb n
udara, dan terrestrial,burung pulau, dan anmbar © - panimbar
unit-unit burung migran
lainnye. Metode Analisis Data:

+ Keberadaan
dan
pengoperasian
Kilang OLNG
akan
memunculkan
laminer pada
malam hari.
Diperkirakan
jarak
propagasi
cahaya
maksimum
mencapai
sekitar 410 m
untuk OLNG

¢ Habitat Kritis
dar] Spesies
Kunci (Trigger
Species)
terutama
burung (aves)

-

Tabulasi jenis satwaliar spesies
kunci (trigger species) terutama
burung hasil pengamatan dan
mengidentifikasi status
konservasinya, indentifikasi
critical habitat, dan
keanekaragaman burung
terestrial, burung pulau dan
burung migran

Data pemantauan jangka panjang
dibuat grafik kecenderungan
(trend} dan dibandingkan dengan
rona lingkungan yang tercantum
dalam dokumen Andlal.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Konensat

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengnmpulan & Analisis Waktu 8 Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frokuensi na Pengawas Laporan
relatif peka
terhadap
kebisingan
dan pendaran
cahaya
II.5.2 | Biota Pesisir dan Munculnya gangguan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: + Kapal-kapal operasional o+ Pemantauan |mpex | » Kementeri| ¢ Kementeri
2 Biota Laut: terhadap mamalia laut oleh  [oleh Pemuatan  |o Melakukan pencatatan hasil yang digunakan untuk visual Masela | an an.
Gangguan pergerakan kapal dan Transportasi pemantauan secara visual Transportasi LNG dan penampakan |].¢q Lingkunga| Lingkunga
Terhadap Mamalia t‘ranspoms‘l LNG dan LNG dan penampa_kan mamalia laut yang Kondensat. maralia laut n n
Laut Kondensat. Kondensat: dilakukan secara rutin. + Daerah Batas Wilayah dilakukan Hidup/Ke | Hidup/Ke
Potensi tertubruknya s Kilang OLNG |+ Melakukan pemeriksaan catatan Proyek Pengembangan setiap saat pala pala
mamalia laut oleh kapal- akan perawatan mesin kapal, dan Lapangan Gas Abadi. kapal-kapal Badan Badan
kapal pendukung dan kapal menghasilkan limbah sampah rumah tangga operasional Pengendal| Pengendal
yang digunakan untuk rata-rata 9,5 yang dibuang ke laut oleh kapal- Transportasi ian ian
transportasi LNG dan mtpa LNG dan | kapal operasional untuk LNG dan Lingkunga| Lingkunga
Kondensat. 4.360 bpd. Transportasi LNG dan Kondensat Kondernsat n Hidup n Hidup
kondensat ¢ Melakukan inventarisasi kejadian yang o » Dinas « Dinas
» Pengapalan tertubruknya mamalia laut oleh beroperasi di Lingkunga| Lingkunga
LNG kapal-kapal operasional untuk dalam Batas n Hidup n Hidup
dilakukan dua [ Transportasi LNG dan Kondensat ‘lih"llay;h . Provinsi Provinsi
kali dalam Metode Analisis Data: tgye » SCama Maluku Maluku
seminggu dan . . ap operasi + Dinas « Dinas
+ Tabulasi hasil inventarisasi Pemeriksaan s -
pengapalan keiadian tertubruk ali Lingkunga| Lingkunga
kondensat ) N la:ta er u‘r;.l tn yla rgam 2 catatan n Hidup n Hidup
dilakukan 1-3 [ &5 analisis terhadap perawatan Kabupate | Kabupate
. ejadian, in kapal-
kali dalam Tabulasi data hasil ta osi kap n n
sebulan. * al S dal aiSI pema:l‘ uan kapal Kepulaua | Kepulaua
s Pergerakan ES]': penampakan mamata pendukung n n
kapal dan ut- dan kapal Tanimbar | Tanimbar
limbah yang » Tabulasi data sampal rumah utama
dibuang ke tangga yang dibuang ke laut oleh Transportasi
. kapal-kapal operasional untuk LNG dan
laut dari .
operasional Transportasi LNG dan Kondensat Kondensat dan
kapal +« Data pemantauan jangka panjang sampah
berpotensi dibuat grafik kecenderungan rumah tangga
mengganggu (trend) yang dibuang
mamalia laut ke laut oleh
Lumba-lumba, kapal-kapal
paus, dan operasional
jenis dugong. dilakukan
setiap saat
dilakukan
Transportasi
LNG dan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

pada tahap

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu 8 Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
selama tahap
operasi
Catatan
tertubruknya
mamalia laut
dilakukan
setiap kali
terjadi insiden
selama tahap
operasi.
iV. Takap Pasca Operasi
IV.1. Sosial: Sosial - Ekonomi
1V.1.1 | Perubahan A Munculnya penurunan Dampak Primer |Metode Pengumpulan Data: Dinas Perindustrian, Pemantauan |ppex » Kementeri| | Kementeri
Kesempatan Kerja kesempatan kerja olcp oleh Pelepasan s+ Memantau jumlah, persentase Per::lagangan, dan Tenaga pelepasan Masela an an
pelcpasan engga ke [Tonagalerls | dan docreh acal g keria | Keaabupatn T teagakerna iod | LV Lingiungs
operasi ¢ perastonat yang dilepas pada alchir operasi Kaﬂtor Dinas Tt Kerja T tane Hidup/Ke | o
e _ » Jumlah kilang melalui penelaahan data d s lenaga Ker) akhir tahap B Hidup/Ke
* Pelepasan tenaga ketja tenaga ketja tenaga kerja yang tersedia di an Transmigrasi operasi pala pala
permanen dan tenaga da taha bagian k ian (HR) Kil Kabupaten Maluku Barat dilakukan Badan ad
kontrak menerima hak- pace P agian kepegawaian (HR) Kilang Daya ; Pengendal i
hgicnya seaual perjanjian operasi Kilang OLNG dan perusahaan Kaﬂt deeariess sellcah sebelum e g Pengendal
\ OLNG dan kontraktor. or desa-de pelepasan A lan
i:i:gﬁgn:nk k]??r?ai?ln fasilitas » Melakukan pendokumentasian ﬁrdaimpail larll)gsungz Desa |  tenaga kerja hlll'_ll%lgﬂgga Lingkunga
mengenai geteﬁa akerjaan pendukungny dan pencatatan kegiatan Bo!;jla'.;:i1 i Lerﬁa& o dilakukan. * Dinas o Hidup
g gakel) a adalah kegiatan sosialisasi mengenai Latialat den Matga’kus Pf-:ndgkumenta Lingkungal * Dinas
kitar i 3 slan aan
g koga, | e D operasi |* Selurub Kantor Kecamatan | pencatatan ndidup | PEIE
diantaranya kepada masyarakat terdampak di Kabupaten Kepulauan kegiatan Provinsi Provinsi
pada akhir langsung dan terpengaruh. Tanimbar. sosialisasi iRl Maluku
tahap operasi |« Melakukan inventarisasi UMKM | * Kantor Kecamatan Masela, | dilakukan *Dinas | pinas
tenaga kerja penyedia barang dan jasa yang Pulau-Pulau Babar, Babar beberapa kali ngkunga Lingkunga
setempat kontraknya akan diakhiri Timur, Mdona Hyera, menjelang nHidup | pigup
dapat S00 menjelang penutupan Kilang t?ﬁ?r’ Moa Lakor, dan 31;2;; St;ahap Eabupate Kabupate
mencapai - . . 0
dart tosel Metode Analisis Data: Kantor INPEX dan Inventarisasi Kepulaua ﬁepulaua
tenaga kerja |* Membuat tabulasi data tenaga kontraktor (EPCI) di lokasi UMKM yang n n
(sekitar 425 kerja yang dilepas meliputi proyek. akan diakhirt Tanimbar | o o0
tenaga kerja). p]me.rsentase, daerah asal, dan kontraknya
¢ Berakhirnya niya. . dilakukakan
operasi Kilang |* Membuat tabulasi data ) sekali
OLNG akan pelaksanaan kegiatan sosialisasi menjelang
menyebabkan meliputi waktu pelaksa_aan, akhir tahap
UMKM yang tempat, jumlah kehadiran, serta operasi.
banyak masukan-masukan yang
menyerap disampaikan, dan lainnya.
tenaga kerja
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No,
J;:l:s [1);:1’:::11: Indikator /Parameter Sumber Dampalk Wetods Pengn. ';al::m & Analisis Loltasi Pantau ;‘; alf::nti Pd::sa Pengawas l;::::::
konstruksi = Membuat tabulasi data UMKM
dan operasi yang akan diakhiri kontraknya
akan sangat menjelang akhir tahap operasi.
berkurang
kegiatannya
atau terhenti.
V. Timbulan Limbah
V.1. Tahap Konstruksi
V.1.1. |Timbulan Sampah |Tertanganinya seluruh timbulan [ Dari seluruh Metode Pengumpulan Data: Seluruh lokasi konstruksi |Setiap enam . :
Rumah Ta.t}gga, lmlbahgsamgah rumah tangga, |lokasi . M elakukgn pl;n gumpulan data Pengembangan Lapangan |bulan sekali gapse;(]a ¢ Kementeri » ;C;menter]
Sampah  Sejenis|sampah sejenis sampah rumah | konstruksi dan pencatatan pemilahan Gas Abadi meliputi Kilang |selama Ltd il‘jn K Lingkunga
gampah Rurgah tangga dan sampah spesifik Pengembangan sampah rumah tangga, sampah I?LNG dan Fasilitas Ee;liangsungnya nl gkunga o glung
angga an(pada tahap konstruksi sesuai: |Lapangan Gas iani endukungnya termasuk egiatan ; :
Sampah Spesifik. ;:a SOP peI:lgelolaan sampah Abzcli %SURF, 3?1?1;:;;1;?21;&%&1;3%& seluruh TUK%, dan konstruksi I'llaglaup/ Ke ;i;l;.lp} Ke
rumah tangga, sampah Fl_’SO, GEP, sumbernya untuk kepentingan konstruksi SURF, FPSO, [seluruh fasilitas g adan Badan.
sejenis sampah rumah Kilang OLNG dan daur ulang dan pengelolaan lebih dan GEP . pada tahap Pengendal| Pengendal
tangga dan sampah spesifik |Fasilitas lanjut. Kapal-kapal operasional konstruksi yang fan ian
oleh INPEX Masela, Ltd dan |Pendukungnya |, welakukan pengumpulan data selama berlangsungnya berlangsung Lingkunga| Lingkunga
kontraktor. termasuk TUKS) dan pencatatan sampah rumah keglatan konstruksi. sclama 58 bulan n Hidup n Hidup
» Peraturan Pemerintah No g1 |Pada tahap tangga dan sampah sejenis dan berlanjut ke » Dinas » Dinas
Tahun 2012 tentang konstruksi akan sampah rumah tangga yang tidak tahap operasi. Lingkunga| Lingkunga
Pengelolaan Sampah Rumah |Menghasilkan dapat didaur ulang (terutama n Hidup n Hidup
Tangga dan Sampah Sejenis |Hmbulan limbah limbah mudah teruraj atau Provinsi Provinsi
Sampah Rumah Tangga. sampah rumah limbah organik) yang Maluku Maluku
+ Peraturan Pemerintah No 27 |tangga, sampah pengelolaannya dilakukan » Dinas « Dinas
Tahun 2020 tentang sejenis sampah dengan sistem landfill limbah Lingkunga| Lingkunga
Pengelolaan Sampah Spesifik [Fumah tangga nonB3 n Hidup n Hidup
e Permen PU No. (imbah nonB3) |, Melakukan pengumputan data Kabupate | Kabupate
3/PRT/M/2013 tentang dan sanpah dan pencatatan sampah rumah n n
Penyelenggaraan Prasarana | SPesifik (sampah tangga dan sampah sejenis Kepulava [ Kepulaua
dan Sarana Persampahan yang sampah rumah tangga (limbalh n n
dalam Pengelolaan sampah | engandung B3 nonB3, non-biodegradable) yang Tanimbar | Tanimbar
sejenis sampah rumah dan sampah yang | pengelolaannya dilakukan
tangga dan sampah spesifik |mengandung dengan sistem insinerasi (untuk
dari kapal. limbah B3). sampah yang dapat terbakar)
¢ Peraturan Pemerintal No. 21 pada insinerator limbah nonB3.
Tahun 2010 tentang ¢ Melakukan pengumpulan data,
Perlindungan Lingkungan pendokuinentasian dan
Maritim, Permenhub No 29 pencatatan terhadap limbah yang
Tahun 2014 tentang tergolong sebagai sampah
Pencegahan Pencemaran spesifik s¢suai ketentuan PP No
Lingkungan Maritim dan 27 Tahun 2020, yang disimpan
ketentuan yang tercantum di tempat penyimpanan
dalam MARPOL. sementara limbah B3 (TPS
Limbah B3) sebelum dikirim ke
pengelola limbah B3 berizin.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantaunan Lingkungan

Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator /Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan & Analisis

Data

Lokasi Pantau

Waktu &
Frekuensi

Pelaksa
na

Pengawas

Penerima
Laporan

Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan terhadap seluruh
sampah sejenis sampah rumah
tangga (limbah nonB3) dan
sampal spesifik dari kapal-kapal
yang beroperasi pada kegiatan
Pengembangan Lapangan Gas
Abadi yang dikumpulkan dan
dibawa ke darat untuk
ditempatkan di fasilitas TPS
Limbah Non B3, dan untuk
sampah spesifik di TPS Limbah
B3

Metode Analisis Data:

Membuat tabulasi data dan hasil
pencatatan terhadap:

Pemilahan sampah rumala
tangga, sampah sejenis
sampall rumah tangga dan
sampal spesifik untuk
kepentingan daur-ulang
Sampah rumah tangga dan
sampah sejenis sampah rumal
tangga yang tidak dapat didaur
ulang yang pengelolaannya
dilakukan dengan sistem
landfili

Sampal rumah tangga dan
sampah sejenis sampah rumah
tangga yang pengelolaannya
dilakukan dengan sistem
insinerasi limbah nonB3
Limbah yang tergolong sebagai
sampah spesifik yang disimpan
di (TPS Limbah B3

Limbah non B3 dan sampah
spesifik dari kapal-kapal
operasional yang dibawa ke
darat untuk untuk
diterapatkan di fasilitas TPS
Limbah NonB3, diTPS
Limbah B3

Data pemantauan jangka panjang
dibuat grafik kecenderungan
(trend) dan dialakukan analisis
secara kuantitatif.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No. a Penerima
J;:;;E:E:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu IT:::I&“ & Analisls Lokasi Pantau F“:ea:::nzi Pel::s Pengawas Laporan
V.1.2. |Timbulan Limbali[Tertanganinya seluruh timbulan [Dari seturith Metode Pengumpulan Data: ¢ Seluruh lokasi konstruksi |Setiap enam Inpex « Kementeri | » Kementeri
B3 Limbah B3 (padat dan cair) lokasi » Melakuken pengumpulan data Pengembangan Lapangan |bulan sekali Masela | an .
pada tahap konstruksi sesnai: | konstruksi dan pencatatan hasil Gas Abadi meliputi Kllang  |selama Ltd Lingkunga| Lingkunga
e SOP pengelelaan timbulan Pengembangan inventarisasi: Nama dan jumlah OLNG dan Fasilitas llierl_angstmgnya n n
limbah B3 oleh INPEX Lapangan Gas limbah B3 yang dibasilken sesuai| Tendukungaya termasuk P Hidup/Ke | Hidup/Ke
Masela, Ltd dan kontraktor |Abadi (SURF, yang tercantum pada Lampiran seluruly TL.]KS’ San OHSEE: f;l ili pala pala
+ Lampiran IX Limbhah B3, pp |FPSO, GEP, IX PP No 22 Tahun 2021 konstruksi SURF, FPSO, |seluruh fasilitas Badan Badan
No 22 Tahun 2021, Kilang OLNG dan |  khususnya yang tercantum pada | 9an GEP . Eada tall-:a 14 Pengendal| Pengendal
« PP No 22 Tahun 2021 untuk |Fasilitas Tabel 1 (limbah B3 dari sumber |* Kapalkapaloperasional ORIy <o) yang jan ian
penentuan Limbah B3 Pendukungnya tidak spesifik) dan Tabel 2 selama berlangsungnya o langsung lan Lingkunga| Lingkungal
sesual Lampiran X- termasuk TUKS) [ (Limbah B3 dari B3 Kedaluwarsa, | xegiatan konstruksi. gelamba cflgn.ﬁt - nHidup | n Hidup
Parameter Uji Karakteristik |P2da tahap B3 yang Tumpah, B3 yang tidak t;;]a over ési e Dinas e Dinas
Limbah B3 dan Lampiran X1 |Konstruksiakan | pMemenuhi Spesifikasi Produk P operasi. Lingkunga| Lingkunga
— Baku Mutu Karakteristix |menghasilkan yang akan Dibuang, dan Bekas n Hidup n Hidup
Beracun Melalui TCLP untuk |timbulan limbah Kemasan B3) . Provinsi Provinsi
Penetapan Kategori Limbah  [B3 (padat dan + Melakukan pendokumentasian Maluku Maluku
B3 cair). dan pencatatan atas pengemasan + Dinas « Dinas
s Permen LHK No. 6 Tahun limbah B3 dengan kemasan Lingkunga| Lingkunga
2021 tentang Tata Cara dan sebagaimana dipersyaratkan n Hidup n Hidup
Persyaratan Pengelolaan pada Pasal 292 PP No 22 Tahun Kabupate Kabupate
Limbah Bahan Berbahaya 2021 dan Permen LH No. 14 n n
dan Beracun untuk Tahun 2013 tentang Simbol dan Kepulaua Kepulaua
pengelolaan dan penentuan Label Limbah Bahan Berbahaya n n
Limbah B3. dan Beracun dan sesuai Tanimbar Tanimbar

+ Permen LH No. 14 Tahun
2013 tentang Simbol dan
Label Limbah Bahan
Berbshaya dan Beracun.

e PP No. 2} Tahun 2010
tentang Perlindungan
Lingkungan Maritim, dan
ketentuan dalam MARPOL
untuk pengelolaan limbah
B3 (padat dan cair) dari
kapal.

ketentuan yang tercantum dalam
Permen LHK WNo 6 Tahun 2021.

» Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan atas penentuan
limbah yang timbul tergolong
sebagai Limbah B3 Kategori 1
atau Kategori 2 sesuai Lampiran
X dan XI PP No 22 Tahun 2021.

+ Melakukan pendokumentasian
dan pengumpulan data serta
pencatatan atas penyimpanan
limbah B3 di TPS limbah B3
sesuai ketentuan yang tercantum
dalam PP No 22 Tahun 2021 dan
yang tercantum dalam Permen
LHK No. 6 Tahun 2021,

¢ Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan atas jumlah,
lokasi, kedalaman dumping
(pembuangan) lumpur bor akhir
dan serbuk bor Ke laut setelah
memenuhi persyaratan dan
peraturan yang berlaku.
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No.

Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan
Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator /Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan 8 Analisis

Data Lokasi Pantau

Waktu &
Frekuensi

Pelaksa

na

Penerime

Pengawas Laporan

« Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan atas seluruh
limbah B2 (padat dan cair) dari
kapal-kapal operasional yang
dikirim ke darat dan ditampung
di fasilitas TPS Limbah B3

+ Melakukan pendokumentasian
dan pencatatan (jumlah, jenis,
tanggal, sumber) atas Limbah B3
yang dikirim kepihak ketiga dan
marnifest penanganan limbah B3.

¢ Membuat dokumentasidan
pencatatan kondisi secondary
containment di sekeliling tempat
penyimpan B3 cair {terutama
BBM dan Oli), sebagaimana
dipersyaratkan dalam ketentuan
yang berlaku.

Metade Analisis Data:

e Membuat tabulasi data dan
hasil pencatatan terhadap semua
sapek yang dipantau (point a - h)
tersebut diatas dan melakukan
analisis data secara kuantitatif.

+ Data pemantaunan jangka panjang
dibuat grafik kecenderungan
(trend) dan dilakukan analisis
secara kuantitatif.

V.2, Tahap Operasi

V.2.1.

Timbulan Sampah
Rumah  Tangga,
Sampah  Sejenis
Sampaly Rumah
Tangga dan
Sampah Spesifik.

Tertanganinya seluruh timbulan
limbah nonB3 dan limbah
spesifik pada tahap konstruksi
sesuai:
SOP pengelolaan sampalh
rumah tangga, sampah
sejenis sampah rumah
tangga dan sampah spesifik
oleh INPEX Masela, Ltd dan
kontraktor.

* Peraturan Pemerintah No 81
Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Scjenis
Sampah Rumah Tangga.

Selama operasi
SURF, FPSO,
GEP, Kilang
OLNG dan
Fasilitas
Pendukungnya
termasuk TUKS
akan terdapat
timbulan limbah
sampah rumah
tangga, sampah
sejenis sampah
rumah tangga
{limbah nonB3)
dan sampah
spesifik (sampah

yang

Seluruh lokasi operasi
kegiatan INPEX meliputi
Kilang OLNG dan Fasilitas
Pendukungnya, seluruh
TUKS, SURF, FPSO, dan
GEP

* Kapal-kapal yang
dioperasikan selama
berlangsungnya kegiatan
operasi kegiatan INPEX

Metode Pengumpulan Data: .

* Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan pemilahan
sampah rumal tangga, sampah
se¢jenis sampah rumah tangga
dan sampah spesifik pada
sumbernya untuk kepentingan
daur ulang dan pengelolaan lebih
lanjut.

¢ Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan sampah rumah
tangga dan sampah sejenis
sampah rumah tangga yang tidak
dapat didaur ulang (terutama
limbah mudah terurai atau
limbah organik) yang

pesngelolaannya dilakukan

Setiap enam
bulan sekali
selama
berlangsungnya
kegiatan operasi
seluruh kegiatan
INPEX pada
tahap operasi

¢ Kementeri
an
Lingkunga
n
Hidup/Ke
pala
Badan
Pengendal
lan
Lingkungal
n Hidup

+ Dinas
Lingkunga
n Hidup
Provinsi
Maluku

+« Kementeri
an
Lingkunga
n

Inpex
Masela
Ltd

Hidup/Ke
pala
Badan
Pengendal
ian
Lingkunga
n Hidup

s Dinas
Lingkunga
n Hidup
Provinsi
Maluku
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusl Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;;’;:;’g:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;:ali:lan &% Analisis Lokasi Pantau er,:li!::nﬁi Pel::sa Pengawas P::P?::a
Peraturan Pemerintah No 27 |mengandung B3 dengan sistem landfill imbah + Dinas « Dinas
Tahun 2020 tentang dan sampah yang nonB3 Lingkunga| Lingkunga
Pengelolaan Sampah Spesifik [mengandung e Melakukan pengumpulan data n Hidup n Hidup
Permen PU No, limbah B3). dan pencatatan sampah rumah Kabupate Kabupate
3/PRT/M/2013 tentang Jenis-jenis tangga dan sampah sejenis n n
Penyelenggaraan Prasarana |limbah yang sampah rumah tangga (limbah Kepulava | Kepulaua
dan Sarana Persampahan timbul yang nonB3, non-biodegradable) yang n n
dalamm Pengelolaan sampah |bukan tergolong pengelolaannya dilakukan Tanimbar | Tanimbar
sejenis sampah rumah sebagai Limbah dengan sistem insinerasi (untuk
tangga dan sampah spesifik |B3 pada tahap sampah yang dapat terbakar)

dari kapal.

Peraturan Pemerintah No. 21
Tahun 2010 tentang
Perlindungan Lingkungan
Maritim, Permenhub No 29
Tahun 2014 tentang
Pencegahan Pencemaran
Lingkungan Maritim dan
ketentuan vang tercantum
dalam MARPOL.

operasi hampir
mirip dengan
pada tahap
konstruksi
namun dalam
jumlah yang jauiy
lebih kecil.

pada insinerator limbah nonB3.

¢ Melakukan pengumpulan data,
pendokumentasian dan
pencatatan terhadap limbah yang
tergolong sebagai sampah
spesifik sesual ketentuan PP No
27 Talhwn 2020, yang disimpan
di tempat penyimpanan
sementara limbah B3 (TPS
Limbah B3) sebelum dikirim ke
pengelola limbah B3 berizin.

¢ Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan terhadap seluruh
sampah sejenis sampah rumah
tangga (limbah nonB3) dan

sampah spesifik dari kapal-kapal

yang beroperasi pada kegiatan
Pengembangan Lapangan Gas
Abadi yang dikumpulkan dan
dibawa ke darat untuk
ditempatkan di fasilitas TPS
Limbah Non B3, dan untuk
sampah spesifik di TPS Limbah
B3

Metode Analisis Data:

+ Membuat tabulasi data dan hasil
pencatatan terhadap:

- Pemilahan sampah rumah
tangga, sampah sejenis
sampah rumal tangga dan
sampah spesifik untuk
kepentingan daur-ulang

- Sampah rumah tangga dan
sampal sejenis sampah rumah
tangga yang tidak dapat didaur
ulang yang pengelolaannya
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;;g?::{:;‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengn ;: ]::lan & Analisis Lokcasi Pantau F‘f::::nti Pel;::sa Pengawas l;‘ea:;e‘::::!a
dilakukan dengan sistem
landfili
- Sampah rumah tangga dan
sampall sejenis sampah ramah
tangga yang pengelolaannya
dilakukan dengan sistem
insinerasi limbah nonB3
- Limbah yang tergolong sebagai
sampal spesifik yang disimpan
di (TPS Limbah B3
- Limbah nonB3 dan sampah
spesifik dari kapal-kapat
operasional yang dibawa ke
darat untuk ditempatkan di
fasilitas TPS Limbah NonB3, di
TPS Limbah B3
+ Data pemantauan jangka panjang
dibuat grafik kecenderungan
{trend) dan dilakukan analisis
secara kuantitatif.
V.2.2, [Timbulan Limbah Tertanganinya seluruh timbulan Selama_L aktivitas |Metode Pengumpulan Data: Seluruh lokasi operasi Setiap enem Inpex + Kementeri o Kementeri
B3 limbah B3 (padat dax_l cair ]‘ c(»}peras; Iae“pgngm s+ Melakukan pengumpulan data kegiatan INPEX melip}llti bulan sekali Masela, an an
selama tahap operasi sesuai: F;.; S\ g El P( URF, dan pencatatan hasil gﬂa;lgkOLN(} dan ﬁ‘asmtas selama Ltd Lingkunga Lingkunga
+ SOP pengelolaan limbah B3 [y o | inventarrisast Nama dan jumlah | [REHKONERYE SO - |berlangsungoya Hidup/Ke |
dan limbah spesifik oleh Pasilitas limbah B3 yang dihasilkan sesuai GEP. | ’ » dan  fkegiatan operasi ;1 up/Ke Hidup/Ke
INPEX Masela, Ltd dan Ponduennenya. yang tercantum pada Lampiran ranal-le selurul kegiatan Ny pala
kontraktor, termasuk gny IX PP No 22 Tahun 2021 g’;"p - %l;{al yanlg.m INPEX pada Pgnan qa| Badan
+ Lampiran IX Limbah B3, PP | 5~ TUKS) ¥hususnya vang tercantum pada be(:}l):nrazl an s: e aat tahap operasi fon SETX Pengendal
No 22 Tahun 2021. akan terdapat Tabell {limbah B3 dari sumber o eras% k"ngnén ]NgE}?“ Lingkungal 12
« PP No 22 Tahun 2021 untuk |0 "0 b | tidak spesifik) dan Tabel 2 P egial ) n H’%dung Linglcungal
penentuan Limbah B3 B3 (padat dan {Limbah B3 dari B3 Kedaluwarsa, « Dinas P n Hidup
sesuai Lampiran X- cair) B3 yang Tumpah, B3 yang tidak . + Dinas
Parameter Uji Karakteristik ’ Memenuhi Spesifikasi Produk Lingkunga Lingkunga
Limbah B3 dan Lampiran Xi yang akan Dibuang, dan Bekas n Huiup n Hidup
- Baku Mutu Karakteristik Kemasan B3) ot | provinsi
Beracun Melalui TCLP untuk +» Melakukan pengumpulan data aj ukn Maluku
Penetapan Kategori Limbah dan pencatatan terhadap ¢ Dinas s Dinas
B3 Kkatalis-katalis yang sudah Lingkunga| = /4 vunga
+ Permen LHK No. 6 Tehun terpakai dan tidak aktif dan nHdup | rRaup
2021 tentang Tata Cara dan tergolong sebagai Limbah B3 Kabupete Kabupate
Persyaratan Pengelolaan yang ditangani secara khusus n n
Limbah Bahan Berbahaya mengikuti ketentuan-ketentuan Eepulaua Kepulaua
dan Beracun untuk yang berlaku. . n
pengelolaan dan penentuan » Melakukan pendokumentasian Tanimbar Tanimbar
Limbah B3 dan pencatatan atas pengemasan
Hmbah B3 dengan kemasan
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No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator /Parameter Sumber Dampak

Metode Pengumpulan & Analisis
Data

Lokasi Pantau

Waktu &
Frekuensi

Pelaksa
na

Pengawas

Penerima
Laporan

PP No 22 tahun 2021 dan
PP No 33 Tahun 2013
mengenai TENORM
{Technologically Enhanced
Naturally Ocecurring
Radioactive) dan
Keselamatan Radiasi Pengion
dan Keamanan Sumber
Radioaktif,

Peraturan Kepala Badan
Pengawas Tenaga Nuklir
(BAPETEN) No 9 Tahun
2009 tentang Intervensi
Terhadap Paparan yang
Berasal dari Technologically
Enheanced Naturally
Occurring Radioactive
Permen LH No. 14 Tahun
2013 tentang Simbol dan
Label Limbal Bahan
Berbahaya dan Beracun.
PP No. 21 Tahun 2010
tentang Perlindungan
Lingkungan Maritim, dan
ketentuan dalam MARPOL
untuk pengelolaan limbah
B3 (padat dan cair) dari
kapal

sebagaimana dipersyaratkan
pada Pasal 292 PP No 22 Tahun
2021 dan Permen LH No. 14
Tahun 2013 tentang Simbol dan
Label Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun.

Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan atas penentuan
limbah yang timbul tergolong
sebagai Limbah B3 Kategori 1
atau Kategori 2 sesuai Lampiran
X dan XI PP No 22 Tahun 2021,
Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan terhadap hasil
wji karakteristik (uji tingkat
racun) dan karakteristik beracun
limbah sesuai Lampiran X dan XI
PP No 22 Tahun 2021 dan
Permen LHK Nomor 6 Tahun
2021 terhadap sludge (lumpur
IPAL) darl IPAL AirTerproduksi di
FPSO; serta sludge dari WWTP di
OLNG.

Melekukan pengumpulan data
dan pencatatan terhadap sludge
yang tergolong sebagai limbah B3
dan disimpan di TPS Limbah B3.
Melakukan pendokumentasian
dan pengumpulan cata serta
pencatatan atas penyimpanan
limbah B3 di TPS limbah B3
sesuai ketentuan yang tercantum
dalam PP No 22 Tahun 2021 dan
yang tercantum dalam Permen
LHK No. 6 Tahun 2021.
Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan terhadap limbalh
yang tergolong sebagai TENORM
dari pemeliharaan pipa-pipa gas
(pigging).

Melakukan pengunpulan data
dan pencatatan atas seluruh
fimbah B3 (padat dan cair) dari
kapal-kapal operasional yang
dikirim ke darat dan ditampung
di fasilitas TPS Limbalh B3
Melakukan pendockumentasian
dan pencatatan (jumlal, jenis,
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an Lingkungan
Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup lacitus) Pema;lt;:P ghunga
No. laksa Penerima
J;:;::‘_Il"?::l?:lk Indikator /Parameter Sumber Dampak Motode Pengult)n :t:lan & Analisis Lokasi Pantau g:lt::ntl Pe na Pengawas Laporan
tanggal, sumber) atas Limbah B3
yang dikirim kepihak ketiga dan
manifest penanganan limbah B3.
» Membuat dokumentasi dan
pencatatain kondisi secondary
containment di sekeliling tempat
penyimpan B3 cair (terutama
BBM dan Oli), sebagaimana
dipersyaratkan dalam ketentuan
yang berlaku.
Metode Analisis Data:
+ Membuat tabulasi data dan
hasil pencatatan terhadap semua
sapek yang dipantau {Point a - 1)
tersebuat diatas dan melakukan
analisis data secara kuantitatif,
» Data pemantauan jangka panjang
dibuat grafik kecenderungan
(rend) dan dilakukan analisis
secara kuantitatif.
V.3. Tahap Pasca Operasi
V.3.1. |Timbulan Limbah|Tertanganinya seluruh timbulan [Penutupan dan  (Metode Pengumpulan Datax + Seluruh lokasi Setiap tiga bulan |jpex | « Kementeri| o Kementeri
B3 limbah B3 (padat dan cair ) Pembongkaran |, Melakukan pengumpulan data, pembongkaran SURF, sekali selama Masela | an an
selama tahap pasca operasi (Demolisi) pencatatan dan FPSO, GEP, Kilang OLNG | kegiatan Ltd Lingkunga| Lingkunga
sesuai: seluruh Fasilitas pendokumentasian hasil dan Fasilitas pembongkaran n n
¢ SOP pengelolaan timbulan 2%];}:‘ i{Fl‘P S0, identifikasi peralatan, instalasi Esgi?mﬁéa serta }s’eai;lguh fasilitas H;cli;lp/ Ke H;CELP/ Ke
i » Kilang danfatan fasilitas yan p P
lrilnsll:;ha,lﬁdoc{:; I1{1\1;}:1‘&:.1}::51ktor OLNG dan dibcfngkar termaszk sgumm‘- * Kapal-kapal pendukung | berlangsung Badan Badan
« Peraturan Menteri Energi Fasilitas sumur yang dilakukan kegiatan pembongkaran |diperkiraken Pengendal| Pengendal
dan Sumber Daya Mineral |Pendukungnya penutupan secara permanen SURF, FPSO, GEP, Kilang |sekitar 2-3 ian ian
Nomor 15 Tahun 2018 termasuk TUKS sesuai ketentuan yang Peraturan OLNG dan Fasilitas tahun. Lingkunga| Lingkunga
Tentang Kegiatan Pasca pada tahap pasca|  Menteri Energi dan Sumber Daya :{Lﬁﬂﬁ%ﬁgﬁ serta n Hidup n _Hldup
Operasi Pada Kegiatan operasi Mineral Nomor 15 Tahun 2018. + Dinas * Dinas
Usaha Hulu Minyak dan Gas |¢ Terdapat sisa- |« Melakukan pendokumentasian Lingkunga| Lingkunga
Bumi sisa berbagai dan pencatatan dalam n Hidup n Higiup
e Lampiran IX Limbah B3, PP jenis limbah pelaksanaan kegiatan pasca Provinsi Provinsi
No 22 Tahun 2021, B3 dari operasi, sesual ketentuan yang Maluku Maluku
s Permen LHK No. 6 Tahun seluruh tercantum dalam Pasal 9 «+ Dinas « Dinas
2021 tentang Tata Cara dan pembongkara Peraturan Menteri Energi dan Lingkunga Ling_,kunga
Persyaratan Pengelolaan n sebagian Sumber Daya Mineral Nomor 15 n Hidup n Hidup
Limbah Bahan Berbahaya fasilitas SURF, Tahun 2018, meliputi: Kabupate Kabupate
dan Beracun untuk FPSO, GEP, - Sosialisasi kegiatan pasca n n
pengelolaan dan penentuan seluruh operasi kepada masyarakat Kepulaua Kepulana
Limbah B3. fasilitas Kllang terdampak langsung dan n Qo
e PP No 22 talmn 2021 dan OLNG dan masyarakat terpengaruh dan Tanimbar Tanimbar
PP No 33 Tahun 2013 Fasilitas instansi terkait.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institesi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;ﬁ l’:‘:rl:lr:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Penganl;l]::lan & Analisis Lokasi Pantau F‘:::;:rgi Pﬂ::” Pengawas l;:’;e::::
mengenai TENORM Pendukungny - Pemasangan rambu
{Technologically Enhanced a dan seluruh keselamatan di sekeliling lokasi
Naturally Occurring TUKS pembongkaran
Radicactive) dan ¢ Terdapat sisa- - Melakukan pemutusan semua

Keselamatan Radiasi Pengion
dan Keamanan Sumber
Radioaktif.

Peraturan Kepala Badan
Pengawas Tenaga Nuklir
(BAPETEN) No 9 Tahun

2009 tentang Intervensi
Terhadap Paparan yang
Berasal dari Technologically
Enhanced Naturally
Occurring Radioactive.
Peraturan Kepala Badan
Pengawas Tenaga Nuklir
(BAPETEN) No 9 Tahun .
2009 tentang Intervensi
Terhadap Paparan yang
Berasal dari Technologically
Enhanced Naturally
Occurring Radioactive
Permen LH No. 14 Tahun
2013 tentang Simbol dan
Label Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun,
PP No. 21 Tahun 2010
tentang Perlindungan
Lingkungan Maritim, dan
ketentuan dalam MARPOL
untuk pengelotaan limbah
B3 (padat dan cair) dari
kapal

sisa bahan
kimia, sludge
dari tangki-
tangki
penyimpan
minyak,
sludge dari
IPAL, kergk
dari tangki
maupun
pipa-pipa yang
dibongkar,
dan lainnya
Terdapat
kemungkinan
Limbah B3
mengandung
radioaktif
TENORM

infrastruktur yang terhubung
dengan instalasi
- Pembersihan semua sistem
perpipaan dan peralatan lain
termasuk tangki penyimpan
BBM, tangki penyimpan bahan
kimia dan lainnya bebas dari
B3 sebelum dilakukan
pembongkaran
- Pembersihan seluruh instalasi
bebas dari Limbah B3 sebelum
dilakukan pembongkaran
Melakukan inventarisasi
(pencatatan) nama dan jumlah
limbah B3 yang dihasilkan dari
kegiatan pembongkaran sesuai
yang tercantum pada Lampiran
IX PP No 22 Tahun 2021,
khususnya yang tercantum pada
Tabell (Daftar Limbah B3
dari Sumber Tidak Spesifik) dan
Tabel 2 (Daftar Limbah B3
dari B3 Kedaluwarsa, B3 yang
Tumpah, B3 yang Tidak
Memenuhi Spesifikasi Produk
yang Aken Dibuang, dan Bekas
Kemasan B3)
Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan atas penentuan
limbah yang timbul dari
pembongkaran antara lain sludge
{lumpur IPAL) dari seluruh
instalasi IPAL dan residu dari
tangki-tangki penyimpan BBM
tergolong sebagai Limbah B3
Kategori 1 atau Kategori 2 sesuai
Lampiran X dan XI PP No 22
Tahun 2021 dan sesuai Permen
LHK No. 6 Tahun 2021.
Melakukan pendokumentasian
dan pengumpulan data serta
pencatatan atas penyimpanan
limbah B3 di TPS limbah B3
sesuai ketentuan yang tercantum
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No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup

Jenis Dampak
yang Timbui

Indikator/Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan & Analisis
Data

Lokasi Pantau

Waktu &
Frekuensi

Pelaksa
na

Pengawas

Penerima
Laporan

dalam PP No 22 Tahun 2021 dan
yang tercantum dalam Permen
LHK No. 6 Tahun 2021.
Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan atas seluruh
limbah B3 dan residu dari hasil
pembongkaran instalasi
perpipaan (SURF dan GEP) yang
berdasarkan hasit uji
mengandung radioaktif dan
TENORM untuk dilakukan
penanganan lebih lanjut sesuai
peraturan yang beriaku.
Melakukan pendokumentasian
dan pencatatan atas pengemasan
limbah B3 sebagaimana
dipersyaratkan pada Pasal 292
PP No 22 Tahun 2021 dan.
Permen LH No. 14 Tahun 2013
tentang Simbol dan Label Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun
dan sesuai ketentuan yang
tercantum dalam Permen LHK No
6 Tahun 2021,

Melakukan pengumpulan data
dan pentatan atas sisa-sisa B3
kimia untuk diserahkan kepada
pihak ketiga yang mempunyai
izin pengelolaan limbah B3
Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan penyimpanan
limbah B3 yang timbul dari hasil
pembongkaran pada TPS limbah
B3 yang memenuhi persyaratan-
persyaratan sesulai ketentuan
yang tercantum dalam PP No 22
Tahun 2021 dan yang tercantum
dalam Permen LHK No. 6 Tahun
2021

Melakukan pengumpulan data
dan pencatatan atas seluruh
limbah B3 (padat dan cair) dari
kapal-kapal yang beroperasi
untuk kegiatan pembongkaran
fasilitas yang dikirim ke darat
dan ditampung di fasilitas TPS
Limbah B3







LAMPIRAN II

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP/KEPALA BADAN PENGENDALIAN
LINGKUNGAN HIDUP REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 664 TAHUN 2026

TENTANG .

KELAYAKAN LINGKUNGAN HIDUP PENGEMBANGAN LAPANGAN GAS ABADI
BESERTA FASILITAS PENDUKUNGNYA WILAYAH KERJA MASELA, PROVINSI
MALUKU OLEH INPEX MASELA LTD

PENDEKATAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN

1. Pendekatan Teknologi

Pendekatan teknologi yang lebih baik dalam pengelolaan lingkungan perlu

terus diupayakan perusahaan di masa mendatang untuk semakin menekan

dampak negatif yang akan timbul terhadap lingkungan sesuai dengan

perkembangan teknologi pengelolaan lingkungan. Di bawah ini  diuraikan

beberapa pendekatan teknologi yang dapat dilakukan, bersandarkan

pengetahuan dan ketersediaan teknologi yang ada saat ini.

a. Emisi Udara

1) FPSO
* Pengendalian emisi pada FPSO sebagai bagian dari strategi efisiensi
energi maka sumber panas akan diambil dari cerobong hasil
pembakaran GTG. WHRU akan dipasang di dalam cerobong
pembakaran untuk memanaskan heating medium (media panas).
Proses sirkulasi media panas yang digunakan adalah system close
loop. Pemanfaatan panas sisa dari cerobong pembakaran generator
tubin panas adalah 35 MW total. ,
* GTG di FPSO selain berfungsi menghasilkan tenaga listrik, juga

berfungsi sebagai export gas compressor (GTD). Di FPSO terdapat 3
(tiga) aeroderivative gas turbin sebagai penggerak Gas Export
Compressors (CEC). Baik GTG maupun CEC akan menggunakan
teknologi low NOx.

2) OLNG

» Pengendalian emisi, sistem pembakaran dilengkapi dengan Dry Low
Emission (DLE) atau Dry Low NOxXx Emission (DLN) untuk memenuhi
baku mutu emisi sesuai yang dipersyaratkan. WHRU {Waste Heat
Recovery Unit} akan dipasang di keluaran turbin gas memanfaatkan
panas gas buang untuk menaikkan suhu fluida media pemanas
sebagai efisiensi dalam penggunaan bahan bakar gas

* Pengendalian emisi (1): Pembakar kering rendah emisi (DLE atau
kering rendah NOX (DLN).

*+ Pengendalian emisi (2): Emisi NOx sebanding dengan suhu
pembakaran. Untuk mengurangi emisi NOx, suhu pembakaran dijaga
dibawah nilai tipikal 1600 °C. Hal ini dapat dicapai oleh karena desain
bahan bakar premix khusus yang digunakan oleh sebgian besar
pabrikan besar disamping penggunaan slot pendingin

¢ Pengendalian emisi (3): Lokasi MRU dan Konfigurasi Unit Proses -
Unit penghilang merkuri (MRU) ditempatkan sebelum AGRU untuk
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mengurangi emisi Hg dalam gas asam dan juga untuk mengurangi
Hg masuk ke turbin gas sebelum dibakar sebagai bahan bakar gas

* Pengendalian emisi (4): Sistem Suar Bakar (Flare system). Suar
bakar dirancang untuk operasi tanpa asap serta radiasi panas (heat)
dan kebisingan memenuhi syarat yang ditetapkan. Nitrogen akan
digunakan sebagai gas flare purge, sebagai pengganti bahan bakar
gas, untuk mengurangi emisi GRK dari sistem flare. Agar flaring bisa
diminimalisir maka pengatur aliran gas harus dipasang untuk
mendukung persyaratan pemantaun, valve dipasang di sistem proses
untuk memungkinkan isolasi inventaris, dry gas seal dipasang pada
kompresor yang menangani hidrokarbon

* Pengendalian emisi (5): Tangki Penyimpan Kondensat. Kondensat
merupakan salah satu sumber emisi BTEX. Untuk mengurangi emisi
fugitif dari tangki penyimpan kondensat, desain atap apung akan
digunakan. Tangki atap apung memiliki segel (rim seal) yang akan
mencegah uap keluar dari tepi atap apung.

* Pengendalian emisi (6): Pemanfaatan Panas Buangan. Untuk
mengurangi jumlah peralatan pembakaran yang digunakan di dalam
pabrik, dalam desain saat ini, Unit Pemulihan Panas Limbah (WHRU)
yang akan dipasang pada knalpot penggerak turbin gas (seperti
ditunjukkan pada gambar).

Kebisingan

Pengelolaan lingkungan yang dapat dilakukan untuk menanggulangi
dampak kebisingan pada tahap operasi adalah membuat zona penyangga
(buffer zone) di sekeliling tapak Kilang OLNG dan melakukan penanaman
tanaman peredam kebisingan jenis tanaman sesuai keamanan operasi
kilang.

Pengelolaan Air Limbah

Sistem pendinginan di fasilitas FPSO pada tahap operasi digunakan untuk
mendinginkan sistem proses pada alat penukar panas (heat exchanger)
dengan sistem air pendingin sirkulasi tertutup (closed circuit cooling water-
CCW). Sistem pendinginan di Kilang OLNG tidak menggunakan air, namum
dengan sistem pendingan udara (air cooling sytem). Pembuangan air limbah
pendingin {air bahang) di FPSO dilakukan secara overboard discharge ke
perairan laut lepas Laut Arafura.

. Transportasi Darat

Mitigasi penanganan dampak baik pada tahap konstruksi maupun tahap
operasi

Revegetasi

Menetapkan zona penyangga {buffer zone) di sekeliling tapak Proyek OLNG
dan Fasilitas Pendukungnya.

Pendekatan Sosial dan Ekonomi

Pendekatan sosial ekonomi dalam pengelolaan lingkungan Kegiatan
pengembangan di Lapangan Gas Abadi Wilayah Kerja Masela perlu
mempertimbangkan biaya dan tingkat kemudahannya. Beberapa pendekatan
sosial ekonomi yang dapat diterapkan antara lain:

a. Penyediaan lahan untuk keperluan proyek di wilayah kehutanan (HPK)

yang dikelola oleh Ditjen Planologi dan Tata Lingkungan KLHK (KLHK)
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menggunakan mekanisme pinjam pakai kawasan hutan sesuai peraturan

perundangan-undangan yang berlaku.

Penyediaan lahan untuk keperluan proyek di kawasan non-kehutanan

atau areal penggunaan lain {(APL} menggunakan mekanisme pembelian

dan/atau sewa.

Memberi prioritas tenaga kerja setempat yang berasal dari desa-desa sekitar

lokasi Kegiatan Pengembangan Lapangan Gas Abadi (terutama masyarakat

terdampak langsung dan masyarakat yang terpengaruh) dalam batas
wilayah studi sejauh memenuhi persyaratan dan kualifikasi yang
ditetapkan oleh pemrakarsa proyek maupun kontraktor;

Membuka peluang berusaha bagi pengusaha lokal untuk berperan dalam

Kegiatan Pengembangan Lapangan Gas Abadi dan Fasilitas Pendukungnya,

sejauh memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan,;

Mengoptimalkan penyerapan produk-produk lokal dari sektor perikanan

dan pertanian untuk keperluan konsumsi karyawan proyek, baik selama

tahap konstruksi maupun operasi;

Membantu sesuai kebijakan perusahaan serta bekerjasama dengan

institusi terkait memberi pelatihan keterampilan kepada tenaga-tenaga

kerja dari desa sekitar proyek, terutama dari desa-desa yang terdampak
dan terpengaruh oleh proyek;

Secara periodik melakukan pembinaan terhadap pengusaha mikro, kecil

dan menengah (UMKM) dalam bidang perikanan, pertanian, peternakan,

industri rumah, dan jasa lainnya, _

Melakukan komunikasi dan sosialisasi mengenai kegiatan proyek secara

periodik kepada perwakilan masyarakat dari desa-desa yang terdampak

langsung dan terpengaruh oleh kegiatan proyek dalam Batas Wilayah Studi
didampingi aparat pemerintah setempat yang berwenang.

Menyampaikan secara transparan kesempatan kerja yang tersedia melalui

instansi terkait dan kepala-kepala desa terdampak langsung dan

terpengaruh oleh kegiatan proeyek dalam Batas Wilayah Studi .

Sesuai rencana, pelaksanaan Program Pengembangan Masyarakat (PPM),

guna mendapatkan lisensi sosial untuk beroperasi (Social License to

Operate) dan melibatkan masyarakat dan berbagai pemangku kepentingan

di bawah program Abadi Project Social Investment (SI) Program.

Melaksanakan Program Pengembangan Masyarakat (PPM) dengan strategi

besar, melalui empat tahap sebagai berikut:

* Tahap Pra-konstruksi: PPM difokuskan pada pelaksanaan program
investasi sosial {social investment) serta memperoleh izin social {social
license) untuk INPEX beroperasi di masyarakat.

¢ Tahap Konstruksi: PPM melanjutkan tambahan dari komitmen pada
RKL-RPL ini, peraturan pemerintah dan standar internasional (IFC
Strategic Community Investment, SDGs, ISO 26000, dan IPIECA).

+ Tahap Operasi: Melanjutkan melaksanakan program investasi sosial
dan program terkait lainnya yang memberikan nilai tambah terhadap
Proyek Gas Abadi.

* Tahap Pasca Operasi: PPM difokuskan pada penciptaan kondisi bagi
masyarakat sekitar dan pemangku kepentingan dapat hidup secara
mandiri setelah berakhirnya Kontrak Bagi Hasil (Production Sharing
Contract/PSC) dan memastikan adanya rencana pasca penutupan
jangka panjang untuk pembangunan lokal.
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Memberi bantuan air bersih melalui PPM, atas kesepakatan bersama
dengan instansi terkait dan kepala desa, oleh karena pada musim kemarau
terdapat kesulitan untuk memperoleh air bersih di Desa-Desa Terdampak
Langsung yang tidak terjangkau oleh PDAM setempat.

Mewajibkan karyawan proyek untuk menghormati budaya lokal dan
menghindari hal-hal yang bersifat tabu yang berlaku pada masyarakat
setempat

. Mendukung masyarakat dan pemerintah mengembangkan seni budaya

setempat antara lain tenun, ukir dan lainnya

Menampung dan menindaklanjuti secara seksama setiap kekhawatiran,
keluhan dan harapan masyarakat sejauh bersifat rasional dan dapat
diterima

Pendekatan Institusi :
Kegiatan pengelolaan lingkungan bukan hanya merupakan tanggung jawab
pemrakarsa, tetapi juga tanggung jawab masyarakat dan instansi/lembaga lain
yang terlibat dan terkait dalam pencegahan, penanggulangan dan pengendalian
dampak negatif maupun positif. Pendekatan institusi yang dijadikan alternatif
dalam pengelolaan lingkungan rencana kegiatan pengembangan di Lapangan
Gas Abadi Wilayah Kerja Masela,

a.

Melakukan koordinasi dengan Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi,
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral dalam rangka pembinaan
dan pengawasan terhadap lingkungan hidup dan keselamatan kerja;
Melakukan koordinasi dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan terkait dengan pembinaan dan pengawasan terhadap
lingkungan hidup;

Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Kabupaten Kepulauan Tanimbar
dan instansi terkait lainnya dalam rangka penyelesaian masalah sosial yang
mungkin timbul;

Melakukan koordinasi dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten
Kepulauan Tanimbar dan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi Maluku;
terutama untuk melakukan koordinasi dengan institusi-institusi terkait di
Kabupaten Kepulauan Tanimbar yang akan berperan sebagai pengawas
dalam pengelolaan lingkungan dan pemantauan lingkungan hidup.
Melakukan koordinasi dengan DLLAJR dan kepolisian Kabupaten
Kepulauan Tanimbar terkait dengan transportasi peralatan dan bahan
serta pengaturan lalu lintas darat di wilayah proyek;

Melakukan koordinasi dengan TNI, baik angkatan darat Laut dan Udara
untuk pengamanan kegiatan baik pengamanan di laut, darat dan wilayah
udara tempat beroperasinya INPEX Masela Ltd.

Melakukan koordinasi dengan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut,
Kantor Unit Penyelenggara Kelas II Saumlaki, Distrik Navigasi Kelas III Tual
terkait dengan kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan pelayaran;
Melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga yang relevan dan tokoh-
tokoh informal masyarakat setempat dalam melakukan program-program
pengembangan masyarakat.

Melakukan koordinasi dengan Ditjen Planoclogi dan Tata Lingkungan KLHK
terkait dengan pembinaan dan pengawasan terhadap lingkungan hidup.
Melakukan koordinasi dan Kerjasama dengan Dinas Koperasi dan UMKM,
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP),
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RINCIAN TEKNIS PENYIMPANAN SEMENTARA LIMBAH B3
INPEX MASELA LTD

Nama Usaha dan/ atau
kegiatan

INPEX Masela, Ltd

Nomor Induk Berusaha

1259000552546

Jenis Usaha dan/atau Kegiatan

Pertambangan Gas Alam (KBLI 06201)

Penanggung Jawab Usaha dan/
atau kegiatan

Kenji Hasegawa

Jabatan

Presiden Direkiur Indonesia

Alamat Kantor

Sentral Senayan 1 Lantai 13 Jl. Asia Afrika
No.8, Jakarta 10270

Lokasi Usaha dan/ atau

kegiatan

Perairan Laut Arafura, Kecamatan
Tanimbar Selatan, Kabupaten Kepulauan

Tanimbar, Provinsi Maluku

Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3:

No Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3
1 | Limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan Lapangan Gas Abadi baik dari fasilitas
di darat dan lau
. . Jumlah
. Kode Sumber Limbah | Karakteristik .
No | Nama Limbah B3 Limbah B3 B3 Limbah B3 Limbah B3
(Kg/bulan)
1 | Sludge dari proses A307-1 Fasilitas Beracun 165.000
produksi dan produksi di
fasilitas darat dan laut
penyimpanan
minyak atau gas
alam
2 | Limbah lumpur bor B-330-1 Kegiatan Beracun 500.000
berbahan dasar pengeboran (Berbahaya
water base/ oil sumur terhadap
base/synthetic oil lingkungan)
3 | Limbah serbuk bor B-330-2 Kegiatan Beracun 85.000
berbahan dasar pengeboran (Berbahaya
water base/ oil sumur terhadap
base/synthetic oil lingknungan)
4 | Residu dasar A307-2 Kegiatan Beracun 280,000
tangki fasilitas
penunjang
5 | Katalis bekas B-307-1 Fasilitas Beracun S00
produksi di (Berbahaya
darat dan laut terhadap
lingkungan)
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No

Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3

6 | Karbon aktif bekas B307-2 Fasilitas Beracun 300.000
selain limbah produksi di (Berbahaya
karbon aktif kode darat dan laut terhadap
limbah A110d lingkungan)
7 | Filter bekas B307-3 Fasilitas Beracun 3.000
termasuk lempung produksi di {(Berbahaya
(clays) spent darat dan laut terhadap
lingkungan)
8 | Absorbent/ filter B330-4 Fasilitas Beracun 8.000
bekas produksi di (Berbahaya
darat dan laut terhadap
lingkungan)
9 | Limbah dan/ atau A105d Fasilitas Beracun 900.000
buangan produk produksi di
yang darat
terkontaminasi dan
atau mengandung
merkuri (Hg) dan
atau senyawanya
jika konsentrasi
lebih dari 10 ppm
(sepuluh parts per
million)
10 | Limbah dan/ atau Bi101d Fasilitas Beracun 30.000
buangan produk produksi di (Berbahaya
yang darat terhadap
terkontaminasi lingkungan)
dan/atau
mengandung
merkuri (Hg) lebih
kecil dari 10 ppm
{sepuluh parts per
million) dan lebih
besar dari 0,3 ppm
(nol koma tiga
parts per million)
11 | Baterai bekas B355-2 Kegiatan Beracun 300
fasilitas {Berbahaya
penunjang terhadap
lingkungan)
12 | Bahan kimia A338-1 Kegiatan Beracun 3,000
kadaluarsa fasilitas
penunjang
13 |Peralatan A338-2 Kegiatan Beracun 100
laboratorium fasilitas
terkontaminasi B3 penunjang :
14 |Residu sampel A338-3 Kegiatan Beracun 100
limbah fasilitas
penunjang
15 [Sludge logam antara A345-2 Kegiatan Beracun 100
lain berupa serbuk fasilitas
bor gram dari proses penunjang
shaping mengandung
minyak
16 [Sisa proses blasting B323-1 Kegiatan Beracun 100,000
fasilitas {Berbahaya
penunjang terhadap
_ lingkungan}
17 [Kain majun bekas B110d Kegiatan Beracun 1,000
dan sejenis fasilitas {Berbahaya
penunjang terhadap
lingkungan)
18 |Minyak pelumas B105d Kegiatan Beracun 160,000
bekas fasilitas (Berbahaya
penunjang terhadap

lingkungan)
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No Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3
19 [Kemasan bekas B3 B104d Kegiatan Beracun 1,000
fasilitas (Berbahaya
penunjang terhadap
lingkungan)
20 [Refrigerant bekas Allid Kegiatan Beracun 100
dari peralatan fasilitas
elektronik penunjang
21 [Limbah elektronik B107d Kegiatan Beracun 100
termasuk CRT, fasilitas
laimpu dan PCB penunjang
22 |[Limbah Al108d Kegiatan Beracun, 10,000
terkontaminasi B3 fasilitas mudah
penunjang menyala
23 |Limbah asam lainnya Al109d Kegiatan Korosif 100
yang belum fasilitas
dikodifikasi penunjang
24 [Filter bekas dari B1o9d Kegiatan Beracun 1,000
fasilitas fasilitas (Berbahaya
pengendalian penunjang terhadap
encemaran udara lingkungan
25 iAdhesive coating A350-2 Kegiatan Beracun 5,000
fasilitas '
penunjang
26 [Limbah cat varnish A325-1 Kegiatan Beracun 100
yang mengandung fasilitas
elarut organic penunjang
27 [Cat anti korosi B352-5 Kegiatan Beracun 100
berbahan dari Pb fasilitas
dan Cr penunjang
28 [Sludge IPAL B347-3 Kegiatan Beracun 1,500
fasititas (Berbahaya
penunjang terhadap
lingkungan)
29 [Bahan atau produk A303-1 Kegiatan Beracun 200
vang tidak fasilitas
memenuhi spesifikasil penunjang
teknis
30 [Toner bekas B353-1 Kegiatan Beracun 100
fasilitas {Berbahaya
penunjang terhadap
lingkungan)
31 Limbah klinis A337-1 Kegiatan Infeksius 500
memiliki fasilitas
karakteristik penunjang
infeksius
32 |Produk farmasi A337-1 Kegiatan Beracun 100
kadaluarsa fasilitas
penunjang
33 |Peralatan A337-4 Kegiatan Beracun, 200
faboratorium fasilitas infeksius
terkontaminasi B3 penunjang
34 [Kemasan bekas B337-1 Kegiatan Beracun 100
produk farmasi fasilitas (Berbahaya
penunjang terhadap
lingkungan)
35 |Aki/ bacterial bekas A102d Kegiatan Korosig 500
fasilitas
penunjang
36 [Limbah dari A106d Kegiatan fasiltas | Beracun 50
laboratirum yang penunjang
mengandung B3
2 | a. Lokasi Penyimpanan Limbah B3

Koordinat lokasi TPS limbah B3 berada pada koordinat S: 07° 58’ 26,107
&E:131° 14’ 51,78”.
- Lokasi penyimpanan bebas banjir dan tidak rawan bencana alam
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No

Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3

- Lokasi Penyimpanan berada di dalam penguasaan penghasil Limbah
B3

b. Fasilitas Penyimpanan

- Fasilitas penyimpanan berupa : Bangunan
Ukuran / volume fasilitas penyimpanan sesuai dengan jumlah
Limbah B3 yang dihasilkan, Tempat Penyimpanan Limbah B3 dengan
ukuran panjang 35 meter, lebar 20 meter dan tinggi 7 meter.
Beberapa bagian penyimpanan yang digunakan untuk menyimpan
satu karakteristik Limbah B3 atau Limbah B3 yang saling cocok

- Fasilitas penyimpanan berupa bangunan memenuhi persyaratan :
a. desain dan konstruksi mampu melindungi Limbah B3 dari hujan

dan sinar matahari,

b. Memiliki penerangan dan ventilasi
c. Gambar rancang bangun fasilitas penyimpanan (terlampir)

c. Peralatan penanggulangan keadaan darurat :
Peralatan penanggualangan keadaan darurat yang tersedia berupa fire
hydrant. Selain itu untuk penanggulangan tanggap darurat terdapat SOP
tanggap darurat yang harus dipahami oleh tenaga Kerja (SOP terlampir).
Untuk mencegah terjadinya gangguan K3 telah disediakan APD dan kotak
P3K di lokasi TPS Limbah B3, meliputi:

Pelindung kepala (safety helmet)

Safety shoes

Sarung tangan (karet dan kulit)

APAR |

Masker

Kotak P3K

Eye wash

Emergency shower

. Spill Kit

10. Forklift

11. Drum kosong

VRN

a. Pengemasan Limbah B3

No Nama Limbah B3 Kode LB3 | Kemasan yang digunakan
1 | Sludge dari proses produksi A307-1
dan fasilitas penyimpanan I[SO Tank, IBC Tank
minyak atau gas alam
2 I&imbah Ilumpur bor })erbahan B-330-1 ISO Tank, IBC Tank,
asar water base/ oil
base /synthetic oil Lugger Box
3 | Limbah serbuk bor berbahan B-330-2
dasar water base/ oil Cutting box
base /synthetic oil
4 | Residu dasar tangki A307-2 ISO Tank, IBC Tank
5 | Katalis bekas B-307-1 Drum
6 | Karbon aktif bekas selain B307-2
limbah karbon aktif kode Drum
limbah A110d
7 |Filter bekas termasuk B307-3
lempung (clays) spent Drum
pung yS) Sp
8 | Absorbent/ filter bekas B330-4 Drum
9 | Limbah dan/ atau buangan Al105d
produk yang terkontaminasi '
dan atau mengandung Drum, OWP Bag
merkuri (Hg) dan atau
senyawanya jika konsentrasi
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lebih dari 10 ppm (sepuluh
parts per million)

10 | Limbah dan/ atau buangan B101d
produk yang terkontaminasi
dan/atau mengandung
merkuri (Hg) lebih kecil dari
10 ppm ({seIg))uluh parts per Drum, OWP Bag
million) dan lebih besar dari
0,3 ppm (nol koma tiga parts
per million)
11 | Baterai bekas B355-2 Carton box, drum,
wooden box
12 | Bahan kimia kadaluarsa A338-1 Jerry can
13 fe?lzl) 3ﬂﬁi‘gaégnum A338-2 | carton box, styrofoam box
14 | Residu sampel limbah A338-3 Jerry can
15 | Sludge logam antara lain A345-2
berupa serbuk bor gram dari D
proses shaping mengandung rum
minyak
16 | Sisa proses blasting B323-1 Drum
17 | Kain majun bekas dan sejenis Bl10d Drum
18 | Minyak pelumas bekas B105d Drum
19 | Kemasan bekas B3 B104d Drum, jumbo bag
20 | Refrigerant bekas dari Allld
pera.lgatan elektronik Carton box, drum
21 | Limbah elektronik termasuk B107d Carton box. drum
CRT, lampu dan PCB ’
22 | Limbah terkontaminasi B3 Al108d Drum, IBC Tank, Jumbo
bag, ISO Tank
23 | Limbah asam lainnya yang Al09d Drum. Jerrv can
belum dikodifikasi » JOTy
24 | Filter bekas dari fasilitas B109d
pengendalian pencemaran Drum, Wooden box
udara
25 | Adhesive coating A350-2 Drum.
26 | Limbah cat varnish yang A325-1 D
. ram
mengandung pelarut organic
27 | Cat anti korosi berbahan dari B352-5 Drum
Pb dan Cr
28 | Sludge IPAL B347-3 | Drum, Cutting box,
Lugger box, ISO Tank
29 | Bahan atau produk yang tidak| A303-1 Drum
memenuhi spesifikasi teknis
30 | Toner bekas B353-1 Carton box, drum
31 | Limbah klinis memiliki A337-1 Sharp container
karakteristik infeksius (Biohazard safety box) +
Carton box sharp
container (biohazard
safety box) + drum
32 | Produk farmasi kadaluarsa A337-1 Sharp container
(Biohazard safety box) +
Carton box sharp
container (biohazard
safety box) + drum
33 | Peralatan laboratorium A337-4 Sharp container

terkontaminasi B3

(Biohazard safety box) +
Carton box sharp
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KATA PENGANTAR

SKK Migas - INPEX Masela, Ltd. (selanjutnya disebut INPEX) berencana mengembangkan Lapangan Gas
Abadi yang berlokasi di lepas pantai Laut Arafura. Pengembangan Lapangan Gas Abadi terdiri dari:

1. Pembangunan dan pengoperasian sumur gas bawah laut dan struktur bawah laut termasuk
perpipaan SURF (Subsea, Umbilicals, Risers and Flowlines) menuju fasilitas pengolahan gas
terapung di lepas pantai Arafura;

2. FPSO (Floating Production, Storage ond Offloading Facilities) atau Fasilitas Pengolahan Gas
Terapung di lepas pantai Arafura, sekitar 150 km Barat Daya Saumiaki (garis lurus), ibukota
Kabupaten Kepulauan Tanimbar, Provinsi Maluku; dan berjarak sekitar 100 km dari Pulau Masela,
Kabupaten Maluku Barat Daya, Provinsi Maluku.

3. GEP (Gas Export Pipeline) atau pipa gas bawah laut dari FPSO ke GRF (Gas Receiving Facility) atau
fasilitas penerima gas di darat; dan

4. Fasilitas OLNG (Onshore Liquefied Nature! Gos) atau Kilang LNG Darat termasuk fasilitas
pendukung.

Proyek ini merupakan salah satu Provek Strategis Nasional (PSN) sebagaimana tercantum pada
Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 58 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden
No. 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional,

INPEX semula mengusulkan pengembangan Lapangan Gas Abadi untuk mengekstrak, mengolah, dan
mencairkan gas serta kondensat di Kilang Floating Liquefied Natural Gas (FLNG) dengan kapasitas
produksi LNG 2,5 MTPA berlokasi di Laut Arafura. Amdal untuk pengembangan FLNG Lapangan Gas
Abadi di Wilayah Kerja Masela telah disusun, disetujui dan memperoleh lzin Lingkungan dari
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) pada 4 Juni 2014. Namun demikian, pada bulan Maret 2016
pemerintah Indonesia (Presiden Republik Indonesia) memutuskan agar INPEX melakukan
pengembangan Lapangan Gas Abadi di darat di Provinsi Maluku dengan konsep Onshore Liquefied
Natural Gas (OLNG). Sehubungan dengan perubahan ini, INPEX mengirim surat kepada Direktur
Jenderal, Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan dengan nomor surat: SRT-
0208/SKKB0000/2016/55, tertanggal 10 Oktober 2016 perihal Permohonan Arahan Perubahan fzin
Lingkungan akibat perubahan skema Pengembangan Lapangan Gas Abadi, Sesuai ketentuan yang
berlaku KLHK menetapkan perubahan lzin Lingkungan yang dilakukan adalah melalui mekanisme
penyusunan dan penilaian Amdal Baru.

Sesuai skema untuk melakukan pengembangan LNG di darat (ONLG), maka gas dari sumur-sumur
bawah laut yang berada di kedalaman laut sekitar 400 - 800 m dialirkan ke FPSO untuk pemisahan gas
dari air dan kondensat, Gas kering dari FPSO selanjutnya dialirkan melalui pipa bawah iaut (GEP) ke
OLNG untuk proses pencairan gas alam menjadi gas alam cair atau LNG. Kapasitas produksi Kilang
OLNG adalah sebesar 9,5 juta MTPA dari dua troin dengan kapasitas masing-masing 4,75 MTPA LNG.
Di samping itu, akan dihasilkan gas pipa sebesar 150 juta standar kaki kubik per hari (MMSCFD) dan
kondensat sekitar 6.392 barel per hari. Kilang OLNG dan Terminal Untuk Kepentingan Sendiri (TUKS)
akan dibangun di Pulau Yamdena yang berlokasi di Kecamatan Tanimbar Selatan, Kabupaten
Kepulauan Tanimbar, Provinsi Maluku.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berbasis
Risiko, Lampiran | Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral, menetapkan kegiatan Pertambangan Gas
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Alam memiliki Kode KLBI 06201 yang dinyatakan sebagai kegiatan yang memiliki Tingkat Risiko Tinggi.
Oleh karena itu, berdasarkan Pasal 15 PP No 5 Tahun 2021 kegiatan INPEX harus memiliki NIB dan
Izin yang merupakan persetujuan Pemerintah Pusat. Berdasarkan ketentuan Pasal 176, INPEX telah
melakukan registrasi melalui sistem 0SS dan memperoieh nomor NIB 1259000552546.

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2021 tentang Daftar Usaha/dan Atau Kegiatan yang
Wajib Memilki Amdal, UKL/UPL, atau SPPL. Lampiran LK Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral,
menetapkan untuk beberapa kegiatan eskploitasi Minyak dan Gas wajib menyusun dokumen Amdal.
Oleh karena seluruh kegiatan Pengembangan Lapangan Gas Abadi akan dikelola oleh INPEX di bawah
payung KBLI 06201, maka hanya akan disusun satu Andal dan RKL-RPL untuk seluruh kegiatan
Pengembangan Lapangan Gas Abadi.

Berdasarkan pada Permen LHK No 5 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penerbitan Persetujuan Teknis dan
Surat Kelayakan Operasional Bidang Pencemaran Lingkungan, maka dalam dokumen Andal dan RKL-
RPL yang disusun ini telah mengintegrasikan (a) Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah
yang Dibuang ke Laut dari kegiatan FPSO dan OLNG oleh INPEX (b) Berita Acara Persetujuan Teknis
Pemenuhan Baku Mutu Emisi dari kegiatan FPSO dan OLNG oleh INPEX No.
BA.07/PPU/PPUSTB/PERTEK/12/2021, dan (c) Persetujuan Teknis di Bidang Pengelolaan Limbah B3
untuk Kegiatan Dumping (Pembuangan) Limbah ke Laut Dari Kegiatan Pengeboran Sumur Eksploitasi
oleh INPEX. Di samping itu juga dalam dokumen Andal dan RKL-RPL ini telah mengintegrasikan hasil
Analisis Dampak Lalu Lintas. Oleh karena sebagian besar lokasi kegiatan Pengembangan Lapangan Gas
Abadi terletak di ruang laut, INPEX telah memperoleh Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan
Ruang Laut (PKKPRL) melalui sistem OSS pada tanggal 4 September 2024,

Dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (Andal) ini disusun berdasarkan Kerangka Acuan Andal
(KA-Andal) yang telah disepakati oleh KPA Pusat Kementerian Lingkungan dan Kehutanan sesuai Surat
Keputusan  Direktur  Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata  Lingkungan  No.
SK.14/PKTL/PDLUK/PLA.4/2/2020 tanggal 25 Februari 2020. Penyusunan dokumen Andal dan RKL-RPL
mengacu kepada PP 22 Tahun 2021 Lampiran Il tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Andal dan
Pedoman Penyusunan Dokumen RKL-RPL. Dampak terhadap komponen lingkungan Geo-Fisik-Kimia
Biologi, Demografi, Sosial-Ekonomi, Sosial-Budaya, Kesehatan Masyarakat dan aspek transportasi yang
ditimbulkan oleh Pengembangan Lapangan Gas Abadi baik pada tahap pra-konstruksi, konstruksi,
operasi dan pasca-operasi dikaji secara seksama dalam dokumen Andal ini.

Pada kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berperan dalam
penyusunan dokumen Andal hingga disetujuinya dokumen ini.

Jakarta, S Februari 2026
INPEX Masela, Ltd.

A M =

Kenji Hasegawa
Presiden Direktur Indonesia
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Rencana Usaha dan/atau Kegiatan

Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan pemanfaatan gas bumi yang memiliki
cadangan 142,72 Triliun Standard Cubic Feet (TSCF) di antaranya cadangan gas sekitar 13% terdapat
di Wilayah Kerja Masela (Blok Masela). Melalui Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014
tentang Kebijakan Energi Nasional, pemanfaatan gas bumi domestik ditargetkan meningkat dari saat
ini sebesar 19% menjadi 24% pada tahun 2050. Sebaliknya, pemanfaatan minyak bumi diturunkan
dari saat ini sebesar 42% menjadi 20% pada tahun 2050. Permintaan gas bumi terus meningkat
sejalan dengan meluasnya pemakaian gas bumi, baik sebagai bahan baku untuk proses produksi,
maupun sebagai bahan bakar terutama di pembangkit-pembangkit listrik yang sedang berjalan
maupun yang akan dibangun (Neraca Gas Bumi Indonesia, 2018-2027, Kementerian ESDM, 2018).

INPEX Masela, Ltd. (selanjutnya disebut INPEX) adalah Kontraktor Kontrak Kerja Sama dengan SKK-
Migas, saat ini mengoperasikan Wilayah Kerja Masela yang berlokasi di perairan Laut Arafura
berjarak sekitar 150 km barat daya Saumlaki, Pulau Yamdena, Kabupaten Kepulauan Tanimbar, dan
sekitar 100 km dari Pulau Masela, Kabupaten Maluku Barat Daya, Provinsi Maluku yang berimpitan
dengan Batas Maritim Negara Indonesia dan Negara Australia, berjarak sekitar 400 km sebelah utara
Darwin, Northern Territory (Gambar I-1)
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Gambar I-1. Lapangan Gas Abadi di Wilayah Kerja Masela, Laut Arafura Berimpitan dengan

Batas Maritim Indonesia dan Australia

Kontrak Kerja antara INPEX dengan BP Migas (sekarang SKK Migas) ditandatangani pada bulan
November 1998. Kegiatan eksplorasi hingga tahun 2000, menemukan Lapangan Gas Abadi dengan
cadangan gas sebesar 6,97 TSCF. Pada Desember 2010, Pemerintah Indonesia menyetujui POD (Plan
of Development) pertama. INPEX semula mengusulkan pengembangan Lapangan Gas Abadi untuk
mengekstrak, mengolah, dan pencairan gas serta kondensat di Kilang Floating Liquefied Natural Gas
(FLNG) dengan kapasitas produksi LNG 2,5 MTPA berlokasi di Laut Arafura. Untuk mendukung
operasi FLNG direncanakan dibangun Logistic Supply Base (LSB) di Pulau Yamdena. Amdal untuk
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pengembangan FLNG Lapangan Gas Abadi di Wilayah Kerja Masela telah disusun, disetujui dan
memperoleh Izin Lingkungan dari Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) pada 4 Juni 2014. Namun
demikian, pada bulan Maret 2016 pemerintah Indonesia (Presiden Republik Indonesia)
memutuskan agar INPEX melakukan pengembangan Lapangan Gas Abadi di darat di Provinsi Maluku
dengan konsep Onshore Liquefied Natural Gas (OLNG). Sehubungan dengan perubahan ini, INPEX
mengirim surat kepada Direktur Jenderal, Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata
Lingkungan dengan nomor surat: SRT-0208/SKKB0000/2016/55, tertanggal 10 Oktober 2016 perihal
Permohonan Arahan Perubahan lzin Lingkungan akibat perubahan skema pengembangan-OLNG.
Berdasarkan Pasal 50 ayat (1), ayat (2) huruf c dan ayat (4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin Lingkungan, KLHK menetapkan perubahan Izin Lingkungan yang
dilakukan adalah melalui mekanisme penyusunan dan penilaian Amdal Baru.

Setelah tertunda hampir 20 tahun, pada akhirnya INPEX mendapatkan persetujuan Plan of
Development (POD) untuk skema pengembangan Lapangan Gas Abadi di darat yang diserahkan oleh
Pemerintah Indonesia pada tanggal 16 Juli 2019. Proyek pengembangan Lapangan Gas Abadi
tergolong sebagai Proyek Strategis Nasional (PSN), 1 dari 11 PSN bidang minyak dan gas bumi.
sejalan dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 58 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden No. 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional
(PSN).

Pengembangan Lapangan Gas Abadi terdiri dari pembangunan dan pengoperasian:

1. Sumur gas bawah laut termasuk perpipaan SURF (Subsea Umbilicals, Risers and Flowlines)
menuju Fasilitas Pengolahan Gas Terapung (FPSO) dan kegiatan pengeboran sumur-sumur
gas di Laut Arafura;

2. FPSO (Floating Production, Storage and Offloading Facilities) atau Fasilitas Pengolahan Gas
Terapung di Laut Arafura;

3. GEP (Gas Export Pipeline) atau pipa gas bawah laut dari FPSO ke ORF (Onshore Inlet
Receiving Facility) atau fasilitas penerima gas di darat; dan

4. OLNG : Kilang LNG Onshore (OLNG) (termasuk fasilitas pendukungnya antara lain PLTG,
TUKS, base camp, dan lainnya)

llustrasi skema untuk keempat kegiatan tersebut dalam pengembangan Lapangan Gas Abadi
ditunjukkan pada Gambar I-1.

Gas dari sumur-sumur bawah laut yang berada pada kedalaman sekitar 400 - 800 m akan dialirkan
ke FPSO untuk pemisahan gas dari air dan kondensat. Gas kering dari FPSO selanjutnya dialirkan
melalui pipa bawah laut (GEP) ke OLNG untuk proses pencairan gas menjadi gas alam cair atau LNG.
FPSO juga akan menghasilkan kondensat yang diperkirakan sebesar 34.636 barel per hari.
Kondensat ini akan dikapalkan melalui Terminal Khusus (Tersus) di FPSO. Kapasitas produksi Kilang
OLNG adalah sebesar 9,5 juta ton LNG per tahun dari dua train yang akan dibangun dengan
kapasitas produksi masing-masing sebesar 4,75 juta ton LNG per tahun. Di samping itu, akan
dihasilkan gas pipa domestik sebesar 150 juta standar kaki kubik per hari (MMSCFD) dan kondensat
diperkirakan sejumlah 6.392 barel per hari di Kilang OLNG.
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Gambar I-2. llustrasi Kegiatan Pengembangan Lapangan Gas Abadi

Kilang OLNG beserta fasilitas pendukungnya termasuk Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG),
basecamp karyawan, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Terpadu, Lay-Down Area, Terminal
Untuk Kepentingan Sendiri (TUKS), serta sarana dan prasarana lainnya akan menempati area kurang
dari 700 ha, Kilang OLNG beserta fasilitas pendukungnya akan dibangun di Pulau Yamdena yang
berlokasi di Kecamatan Tanimbar Selatan, Kabupaten Kepulauan Tanimbar, Provinsi Maluku.
Sedangkan seluruh fasilitas SURF dan FPSO terletak di perairan lepas pantai (offshore) Laut Arafura,
dan GEP terbentang dari lepas pantai Laut Arafura hingga perairan pantai Lermatang (Gambar I-3).

Tujuan dilaksanakannya rencana Pengembangan Lapangan Gas Abadi yang telah dipindahkan dari
Kilang Floating Liquefied Natural Gas (FLNG) di laut Arafura ke darat sebagai Kilang OLNG di Pulau
Yamdena adalah dalam skala nasional untuk peningkatan penerimaan pajak dari berbagai sektor
wajib pajak, dalam skala regional (Kabupaten Kepulauan Tanimbar, serta Kabupaten Maluku Barat
Daya), di samping peningkatan penerimaan pajak dari berbagai sektor wajib pajak untuk
Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), juga peningkatan penyerapan tenaga kerja setempat
dan pengembangan UMKM pada tahap konstruksi maupun tahap operasi, di desa-desa yang
terdampak langsung dan kecamatan-kecamatan yang terpengaruh di Kabupaten Kepulauan
Tanimbar dan Kabupaten Maluku Barat Daya.

Sesuai Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berbasis Risiko,
Lampiran | Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral, menetapkan kegiatan Pertambangan Gas Alam
memiliki Kode KLBI 06201 yang dinyatakan sebagai kegiatan yang memiliki Tingkat Risiko Tinggi,
Perizinan Berusaha melalui Kontrak Kerja Sama, serta Kewenangan Pemerintah berada di Tingkat
Pusat melalui persetujuan Menteri.
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Gambar I-3. Lokasi Seluruh Fasilitas Pengembangan Lapangan Gas Abadi dari Lepas Pantai

Arafura (SURF, FPSO, GEP) hingga ke Darat (OLNG)

Oleh karena, kegiatan dengan Kode KBLI 06201, memiliki Tingkat Risiko Tinggi maka berdasarkan
Pasal 15 PP No. 5 Tahun 2021, kegiatan INPEX harus memiliki NIB dan Izin yang merupakan
persetujuan Pemerintah Pusat. Sesuai pasal 176: (a) setiap pelaku Usaha wajib memiliki NIB, (b)
hanya memiliki satu NIB yang diterbitkan oleh Lembaga OSS dan (c) merupakan identitas bagi pelaku
Usaha sebagai bukti registrasi/pendaftaran Pelaku Usaha untuk melakukan kegiatan usaha, maka
berdasarkan ketentuan ini INPEX telah melakukan registrasi melalui sistem OSS dan telah
memperoleh NIB dengan nomor 1259000552546 dari Lembaga OSS tertanggal 24 Mei 2021
(Lampiran 2). Pasal 201 menetapkan Pelaku Usaha: (a) wajib memenuhi persyaratan lzin sesuai
norma, standar, prosedur dan kriteria sebelum melaksanakan kegiatan operasional dan/atau
komersial, (b) Persyaratan lzin meliputi Amdal bagi kegiatan usaha yang wajib Amdal, dan (c)
disampaikan oleh Pelaku Usaha melalui Sistem OSS.

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 4 Tahun 2021
tentang Daftar Usaha/dan Atau Kegiatan yang Wajib Memiliki Amdal, UKL dan UPL, atau SPPL.
Lampiran I.K Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral, menetapkan untuk kegiatan eksplorasi
Minyak dan Gas: (a) Survei Seismik di Laut, (b) Pemboran Eksplorasi Minyak dan Gas Bumi
Konvensional di Laut untuk semua besaran wajib menyusun dokumen UK-UPL. Sedangkan untuk
eksploitasi lapangan gas bumi di laut dengan kapasitas 2150 MMSCCFD wajib menyusun dokumen
Amdal. Di samping itu, terdapat kegiatan pipanisasi gas bumi hasil olahan atau produk sampingan
gas bumi di laut, di mana untuk pipa gas bumi dengan Panjang 2100 Km atau tekanan =60 Bar wajib
menyusun dokumen Amdal; kegiatan pembangunan Kilang LNG dengan kapasitas 2550 MMSCCFD
juga diwajibkan menyusun dokumen Amdal. Oleh karena seluruh kegiatan ini akan dikelola oleh
INPEX di bawah payung KBLI 06201, maka hanya akan disusun satu Andal dan RKL-RPL untuk seluruh
kegiatan tersebut.
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Berdasarkan pada Permen LHK No. 5 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penerbitan Persetujuan Teknis
dan Surat Kelayakan Operasional Bidang Pencemaran Lingkungan, maka dalam dokumen Andal dan
RKL-RPL yang disusun ini telah mengintegrasikan (a) Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air
Limbah yang Dibuang ke Laut dari kegiatan FPSO dan OLNG oleh Kegiatan INPEX dengan Surat No.
S.376/PPKL/PPKPL/PKL-1/9/2021, (b) Berita Acara Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Emisi
dari kegiatan FPSO dan OLNG oleh Kegiatan INPEX, BA.07/PPU/PPUSTB/PERTEK/12/2021, dan (c)
Rincian Teknis Penyimpanan Sementara Limbah B3. Di samping itu juga dalam dokumen Andal dan
RKL-RPL ini telah mengintegrasikan hasil Analisis Dampak Lalu Lintas yang telah memperoleh
persetujuan dari Dinas Perhubungan Provinsi Maluku dengan Surat No. 551/2/11/2021 tertanggal
29 September 2021. Persetujuan teknis dan Rincian Teknis tersebut dapat dilihat pada Lampiran 10.

Oleh karena kegiatan SURF, FPSO, GEP yang melibatkan adanya pemasangan pipa bawah laut serta
kabel-kabel bawah laut (umbilical) maka sesuai Permen Kementerian Kelautan dan Perikanan No.
14 tahun 2021 tentang Alur Pipa dan/atau Kabel Bawah Laut, telah menetapkan Peta Alur Pipa
Bawah Laut, di mana pada peta ini Alur Pipa GEP telah ditetapkan seperti ditunjukkan pada Gambar
I-4 berikut ini:

GEP | gr';.-‘ 8
v
. abe B

Gambar I-4. Alur Pipa Bawah Laut (Skala 1:4.800.000) Lampiran A Permen KKP No. 14 Tahun
2021, yang Menunjukkan Jalur Pipa GEP Menuju Kilang OLNG

Oleh karena kegiatan-kegiatan SURF (sumur-sumur gas), FPSO, GEP, Causeway (jalan lintasan)
menuju TUKS (Terminal untuk Kepentingan Sendiri), TUKS Bongkar Muat (MOF), TUKS Pemuatan
LNG dan Kondensat, TUKS Pionir, intake water (untuk air desalinasi dan air pendingin), dan titik
outfall air limbah terletak di ruang laut, maka INPEX telah menyusun dan mengajukan permohonan
Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut (PKKPRL) sesuai arahan yang tercantum
dalam Surat Edaran Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut No. 2106/DJPRL/VII/2021
tertanggal 24 Agustus 2021 yang mengemukakan bahwa Permohonan dan Persetujuan PPKPRL
diajukan melalui sistem OSS Berbasis Risiko. Di dalam PPKPRL yang disusun dan diajukan oleh INPEX
telah mengemukakan seluruh aktivitas Pengembangan Lapangan Gas Abadi yang terletak di ruang
laut dan titik-titik koordinatnya. Koordinat-koordinat yang diusulkan telah dicantumkan di dalam
dokumen ini pada sub bab 1.4.2. Di samping itu juga memperhatikan Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan No. 28 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang Laut.
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Secara garis besar rencana Pengembangan Lapangan Gas Abadi terdiri dari beberapa kegiatan
utama yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup (geo-fisik-kimia, biologi,
dan sosial). Kapasitas desain yang tercantum berikut ini merupakan angka-angka maksimum:

1. Pembangunan dan pengoperasian SURF (termasuk sumur bawah laut) dengan produksi
rata-rata 1.952 MMSCFD gas basah. Kegiatan pengeboran sebanyak 24 sumur di lepas
pantai Laut Arafura yang akan berlangsung pada tahap konstruksi dan beberapa sumur pada
tahap operasi;

2. Pembangunan hull dan top-side FPSO (panjang sekitar 300 m dan lebar sekitar 60 m atau
kurang) akan dilakukan di luar lokasi proyek, dibawa ke lokasi proyek menggunakan tug-
boat. FPSO dirancang untuk menghasilkan gas kering sejumlah 1.909 MMSCEFD, diantaranya
sejumlah 1.759 MMSCFD sebagai umpan (inlet) ke OLNG dan 150 MMSCFD merupakan gas
pipa (gas pipa domestik);

3. Peletakan dan pengoperasian pipa bawah laut (GEP) yang mengalirkan gas kering dari FPSO
sebagai umpan ke Kilang OLNG menggunakan pipa baja-karbon berdiameter 32", sepanjang
167,26 km di antaranya 2 km di darat dan selebihnya adalah di lepas pantai dan perairan
pantai dengan tekanan di inlet sekitar 181 barg. GEP di lepas pantai akan melewati palung
dengan kedalaman lebih dari 1.500 m;

4. Pembangunan dan pengoperasian Kilang LNG di darat (OLNG) dengan kapasitas umpan
(feed) gas kering sejumlah 1.759 MMSCFD. Fasilitas OLNG dirancang dengan dua (2) train
yang akan menghasilkan rata-rata tahunan LNG total sebesar 9.5 MTPA atau setiap train
sebesar 4.75 MTPA; serta menghasilkan kondensat 6.392 BPD selama 30 tahun operasi.

5. Penyediaan lahan akan dilakukan untuk seluruh fasilitas proyek di darat termasuk sarana
pendukung dan area penyangga. Dengan pengoptimalan penggunaan lahan berdasarkan
hasil kajian studi rancang/desain, kilang OLNG termasuk fasilitas pendukungnya akan
menempati area tidak lebih dari 700 ha yang terdiri dari £ 31,9 ha Area Penggunaan Lain
(APL) dan *+ 664,1 ha kawasan Hutan Produksi yang dapat dikonversi (HPK). Luas masing-
masing area atau kawasan merupakan estimasi dan masih dapat berubah berdasarkan hasil
kajian studi rancang/desain serta perkembangan pelaksanaan penyediaan lahan, tanpa
melebihi luas maksimal 700 ha.

6. Pembangunan dan pengoperasian Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) untuk kebutuhan
sendiri dengan kapasitas sekitar 140 MW di Kilang OLNG dan kapasitas sekitar 30 MW di
FPSO;

7. Pembangunan dan pengoperasian Terminal Untuk Kepentingan Sendiri (TUKS): TUKS
Bongkar Muat (MOF-Material Offloading Facility), kapasitas sampai dengan 20.000 DWT.

e TUKS Pemuatan LNG dan Kondensat, dapat mengakomodir ukuran kapal tanker LNG
216.000 m3 dan kapal kondensat dengan kapasitas 115.000 DWT.

8. Pembangunan relokasi jalan dengan panjang jalan sekitar 6 km sesuai dengan kelas jalan
sebelumnya; dan pembangunan jalan baru dari TUKS-Pionir ke rencana Kilang OLNG
sepanjang 4 km.

9. Pengerukan dan pemanfaatan hasil keruk untuk konstruksi Causeway dengan volume
+84.500 m3.
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10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.

Pembangunan dan pengoperasian unit desalinasi air laut.

e Pada tahap operasi di Kilang OLNG kapasitas produksi air tawar 2.400 m3/hari, dan air
Brine Water yang dibuang ke Laut Teluk Saumlaki sejumlah 7.200 m3/hari;

e Pada tahap operasi di FPSO kapasitas produksi air tawar 20 m3/jam; dan air Brine Water
yang dibuang ke Laut Arafura sejumlah 60 m3/jam.

Pembangunan dan pengoperasian sarana pengolahan air limbah.

e Pada tahap operasi di Kilang OLNG: (1) air limbah domestik terolah (STP) 600
m3/hari,(2) air limbah AOC Drains (accidentally oily contaminated water) terolah 240
m3/hari, (3) air limbah COC Drains (continuously oily contaminated water) terolah 240
m?3/hari, air terkontaminasi bahan kimia (chemically contaminated water) terolah 240
m3/hari, dan (5) air lindi (leachate water) terolah 1.200 m3/hari. Seluruh air limbah
setelah dipantau pada titik-titik penaatan dibuang ke perairan Laut Teluk Saumlaki.

e Pada tahap operasi di FPSO: (1) air terproduksi (produced water) terolah 16.000 bwpd,
(2) air bahang (sea cooling water) 47.394 m3/hari, (3) air limbah domestik terolah (STP)
2,4 m3/jam, dan (4) Brine water 60 m3/Jam (5) fair bersih dari slop tank bersifat
intermittent maksimum 17,6 m3/jam.

Pembangunan dan Pengoperasian Landfill limbah non B3 kapasitas 6 ton per hari.
Pembangunan dan pengoperasian Insinerator Limbah Non-B3.

Dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (Andal) ini disusun berdasarkan Kerangka
Acuan Andal (KA-Andal) yang telah disepakati oleh KPA Pusat Kementerian Lingkungan dan
Kehutanan sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata
Lingkungan No. SK.14/PKTL/PDLUK/PLA.4/2/2020 tanggal 25 Februari 2020.

Penyusunan dokumen Andal dan RKL-RPL mengacu kepada PP 22 Tahun 2021 Lampiran Il
tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Andal dan Pedoman Penyusunan Dokumen RKL-
RPL. Serta juga telah mengintegrasikan: (a) baku mutu baku air sungai dan sejenisnya, (b)
baku mutu udara ambien, dan (c) baku mutu air laut, masing-masing sesuai Lampiran VI,
VIl dan VIII PP 22 Tahun 2021. Dengan penyusunan dokumen lingkungan hidup ini,
diharapkan dampak negatif yang akan timbul oleh kegiatan rencana Pengembangan
Lapangan Gas Abadi dapat ditekan seminimal mungkin melalui pencegahan maupun
pengendalian dampak; dan dampak positif dapat dipertahankan dan bahkan ditingkatkan
seoptimal mungkin.

Proyek Pengembangan Lapangan Gas Abadi memerlukan pendanaan yang bersumber dari
pinjaman bank (lenders). Lenders mengharuskan peminjam (borrowers) menyusun
dokumen ESIA (Environmental and Social Impact Assessment) yang memenuhi persyaratan
IFC-PS (International Finance Corporation—Performance Standards). Untuk memenuhi
ketentuan-ketentuan sesuai peraturan perundangan-undangan tentang lingkungan hidup
Republik Indonesia dan IFC-PS, maka telah dilakukan pembahasan secara intensif antara
SKK-Migas dan INPEX, dan disepakati bahwa INPEX harus menyusun satu dokumen
lingkungan hidup yang dapat mengakomodasi terutama ketentuan-ketentuan terkait
dengan Amdal dan sejauh memungkinkan mengintegrasikan ketentuan-ketentuan IFC-PS ke
dalam dokumen Amdal yang akan disusun (terutama penyediaan lahan, keanekaragaman
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17.

18.

hayati atau habitat kritis, jasa lingkungan (Ecosystem Services), masyarakat asli (indigenous
people), warisan budaya (cultural heritage), dan lain-lainnya) yang selanjutnya disebut
sebagai IFC Based Amdal. Pada tanggal 23 April 2018, konsep IFC Based Amdal telah
dikemukakan dan didiskusikan dengan Direktur PDLUK KLHK. Penyusunan dokumen Andal
dan RKL-RPL Proyek Pengembangan Lapangan Gas Abadi ini yang mengintegrasikan Andal
dan RKL-RPL dengan IFC-PS (International Finance Corporation—Performance Standards)
yaitu PS 1 — PS 8, mengikuti format sesuai Lampiran Il PP 22 Tahun 2021 tentang Pedoman
Penyusunan Dokumen Andal dan Pedoman Penyusunan Dokumen RKL-RPL.

Dokumen Andal dan RKL-RPL yang telah disusun sudah dibahas dalam rapat Tim Teknis
Komisi Penilai Amdal Pusat pada Tanggal 11 Februari 2021 dan Rapat Tim Teknis Lanjutan
pada Tanggal 17 Januari 2022, serta rapat Komisi Penilai Amdal Pusat pada Tanggal 24
Januari 2022. Berdasarkan poin 4 Berita Acara rapat Komisi Penilai Amdal Pusat, Inpex
Masela, Ltd diminta untuk berkomunikasi secara intens dengan masyarakat dan pemerintah
baik dari Kabupaten Kepulauan Tanimbar maupun Kabupaten Maluku Barat Daya serta
mengelaborasi hasil komunikasi tersebut dengan kajian maupun RKL-RPL.

Dalam perkembangan selanjutnya terkait evaluasi menyeluruh terhadap Proyek Lapangan
Gas Abadi, Inpex Masela, Ltd menghentikan sementara penyusunan dokumen Amdal
sampai April 2023. Untuk memenuhi poin 4 Berita Acara Komisi Penilai Amdal Pusat, SKK
Migas dan Inpex Masela, Ltd telah melakukan pertemuan dengan pemerintah dan
masyarakat Maluku Barat Daya (MBD) di Ambon pada Tanggal 20 November 2023 dan
Tanggal 5 Januari 2024. Pada pertemuan Tanggal 5 Januari 2024 disepakati rona lingkungan
hidup MBD diintegrasikan ke dalam dokumen Andal. Berdasarkan kesepakatan tersebut
telah dilakukan penyesuaian pada Dokumen Andal dan RKL-RPL, meliputi rona lingkungan
hidup awal, batas wilayah studi, prakiraan dampak dan pengelolaan pemantauan terkait.

1.2 Tujuan dan Manfaat Rencana Usaha dan/atau Kegiatan

1.2.1

1.2.2

Tujuan Rencana Kegiatan

1. Melakukan eksploitasi gas di Lapangan Gas Abadi — Wilayah Kerja Masela, untuk
memberikan kontribusi pada program Pemerintah dalam pemenuhan sumber energi
gas nasional sesuai dengan salah satu Nawacita Presiden Republik Indonesia.

2. Membangun fasilitas gas terintegrasi kelas dunia yang kompetitif untuk kepentingan
Pemerintah Indonesia dan INPEX, tanpa membahayakan manusia, meminimalkan
dampak terhadap lingkungan dan menghormati masyarakat lokal.

Manfaat Rencana Kegiatan

A. Bagi Pemrakarsa

Memenuhi kewajiban kontrak kerja sama untuk pengembangan Lapangan Gas Abadi di Wilayah

Kerja Masela.

B. Bagi Masyarakat

Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku -9
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e Mempercepat pertumbuhan ekonomi lokal melalui munculnya perumahan, perdagangan,

restoran, perusahaan penyedia jasa, industri kecil dan menengah yang menimbulkan efek-

ganda kepada perekonomian daerah dan nasional;

e Terciptanya lapangan kerja dan kesempatan berusaha selama tahap pra-konstruksi,

konstruksi dan operasi; dan

e Partisipasi perusahaan melalui program Corporate Social Responsibility (CSR).

C. Bagi Pemerintah

e Dapat tercapainya program pemerintah dalam pemenuhan ketersediaan sumber energi

ramah lingkungan nasional jangka panjang;

e Ketersediaan energi jangka panjang sebagai substitusi Bahan Bakar Minyak;

e Sebagai bahan pertimbangan bagi perencanaan dan pengembangan pembangunan wilayah
yang sekaligus sebagai sumber informasi bagi pemerintah untuk dapat merumuskan

kebijakan tentang pengelolaan dan pemantauan lingkungan kegiatan eksploitasi gas yang

berwawasan lingkungan; dan

e Sebagai masukan guna menyelaraskan rencana kegiatan eksploitasi gas dengan rencana

pengembangan dan pembangunan wilayah.

e Sebagai masukan bagi pemerintah dalam merencanakan pemanfaatan gas secara langsung
maupun tidak langsung.

1.3 Pemrakarsa Rencana Kegiatan dan Pelaksana Studi Amdal

1.3.1 Pemrakarsa Rencana Kegiatan

Nama Perusahaan

INPEX Masela, Ltd.

Jenis Badan Hukum

Badan Usaha Tetap

Status Perusahaan

PMA

Alamat Sentral Senayan 1 Lantai 13
JI. Asia Afrika No.8, Jakarta 10270
Website https://www.inpex.com/english/business/project/abadi.html
Telepon 021-2970-0100
Faksimili 021-2970-0111

Rencana Kegiatan

Rencana Kegiatan Pembangunan dan Pengoperasian Lapangan Gas
Abadi, Wilayah Kerja Masela, di Perairan Laut Arafura, Provinsi
Maluku

Penanggung jawab
Perusahaan

Kenji Hasegawa

Jabatan

Presiden Direktur Indonesia

1.3.2 Pelaksana Studi Amdal Awal

Penyusunan studi AMDAL Proyek Pengembangan Lapangan Gas Abadi beserta Fasilitas
Pendukungnya telah dimulai sejak Bulan Juli 2019 oleh konsultan AMDAL Konsorsium PT Radiant
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Utama Interinsco dan PT ESC - Environment Indonesia. Persetujuan dokumen KA ANDAL telah
diperoleh pada bulan Februari 2020. Selanjutnya, dokumen ANDAL dan RKL-RPL disusun dan
dievaluasi oleh Tim Teknis dan Komisi AMDAL Pusat pada tanggal 17 dan 24 Januari 2022. Seiring
dengan perkembangan proyek, INPEX melakukan evaluasi ulang menyeluruh terhadap ruang

lingkup Proyek Lapangan Gas Abadi untuk menjadikan proyek lebih ramah lingkungan dan

kompetitif. Dengan adanya pertimbangan tersebut, INPEX kemudian menunda sementara kegiatan
penyusunan AMDAL Proyek Pengembangan Lapangan Gas Abadi beserta Fasilitas Pendukungnya
dengan menyampaikan pemberitahuan tersebut melalui surat No. No. C0070-INM-KLH-LTR-00028

pada tanggal 31 Maret 2022.

Nama Perusahaan

Nomor Registrasi
LPJP Amdal

Alamat
Website

Telepon
Faksimile
Penanggung jawab

Jabatan

Konsorsium RUI-ESC (PT Radiant Utama Interinsco TBK dan PT ESC-
Environment Indonesia)
1. PT Radiant Utama Interinsco: 0055/LPJ/AMDAL-1/LRK/KLHK?2.
2. PT ESC-Environment Indonesia:0014/LPJ/AMDAL-1/LRK/KLHK
Gedung Radiant Utama, Lantai 2, JI. Kapten Tendean No. 24, Mampang
Prapatan, Jakarta 12720
http://radiant.co.id/

WWW.envirosc.com

+62 (21) 7191020
+62 (21) 7191002

Ir. Sofwan Farisyi, MM

Pemimpin Konsorsium

Dalam penyusunan Studi Amdal ini, konsorsium bekerja sama dengan Universitas Pattimura
(UNPATTI) secara institusional serta beberapa tenaga ahli dari ITB, IPB, dan Konsultan Ahli Lepas
(Freelance Consultant). Komposisi tim penyusun dan tim ahli disajikan pada Tabel I-1.

Tabel I-1

Penyusun Dokumen Amdal dan Tenaga Ahli

Nama

Posisi

Keahlian

No. Registrasi
Kompetensi

A. Tim Penyusun Amdal

1. Dr. Ir. Yahya Abdul Husin, MSi

Ketua Tim

Pengelolaan
Sumberdaya Alam dan
Lingkungan

Ketua Tim Penyusun
Amdal (KTPA).

Setifikat No. Reg.
LHK.642.00039 2018.

Berlaku sampai dengan
April 2024

Asesor Kompotensi
Asesmen/Uji
Kompetensi.

Setifikat No. Reg.
MET.000.001713 2017.

2. Dr. Ir. Jusmy Putuhena

Kepala PPLH,
UNPATTI

Lingkungan

Ketua Tim Penyusun
Amdal (KTPA)

Sertfikat No. Reg. LHK
564 00071 2017.

Berlaku sampai dengan
Januari 2023
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No. Registrasi

MSi.

Pedesaan, IPB

Nama Posisi Keahlian .
Kompetensi
Ketua Tim Penyusun
Amdal (KTPA)
. . . Sertfikat No.Reg. LHK
3. Rafeldy Noviar, S.Si Anggota Lingkungan 564.0021.2020.
Berlaku sampai dengan
Oktober 2023
Anggota Tim Penyusun
Amdal
Sosial-Ekonomi, dan Sertifikat No. R
i Sosial-Budaya ertiikat No. heg
4. Mery Purnamasarie, S.KPM Anggota Y LHK.642.00215 2018.
Berlaku sampai dengan
November 2024
5. Atep Hermawan, SPi, MSi Anggota Kelautan dan Perikanan Anggota Tim Penyusun
Amdal
Sertifikat No. Reg LHK
642.00001.2021
Berlaku sampai dengan
Maret 2024
Anggota Tim Penyusun
Amdal (ATPA)
6.Annova Eko Setiaji, S.Si Anggota Tim Lingkungan sertifikat No. Reg
' > g8 LHK.564 00179 2019.
Berlaku sampai dengan
September 2022
B. Tenaga Ahli
Narasumber
. Ketua LPPM, Sosial, Ekonomi dan
1. Prof. Dr. Dominggus Malle UNPATTI Budaya -
Kepala PPLH, Lingkungan
2. Dr. Ir. Jusmy Putuhena UNPATTI -
Ketua Program
3. Prof. Dr. Ir. Lala Kolopaki Studi Sosiologi .
rof. Dr. Ir. Lala Kolopaking, udi Sosiologi Sosial i

University
Teknologi Proses
1. Dr. Oberlin Sidjabat Anggota Tim Teknologi Proses -
Geo-Fisik-Kimia
1. DewiPermata Sari, ST, MT. | Anggota Tim Kebisingan -
2. Ir. Subaktian Lubis, M.Sc Anggota Tim Geologi dan . -
Geomorfologi Laut
Kualitas Udara dan
3. Dr. Kania Dewi, ST, MT. Anggota Tim Pemodelan Kualitas -
Udara
4. Leila Yuniarti, ST. Anggota Tim Kualitas Air -
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Nama Posisi Keahlian No. Reglstra:sl
Kompetensi
5. Yanti Setiakurniasih, SSi, Anggota Tim Toksikologi i
MT.

6. Dr. Rizki Armanto, ST., MT. Anggota Tim Cahaya dan Pemodelan -
Pendaran Cahaya
Hidrooseanografi dan

. . Permodelan

7. Dr. Ir. Wayan Nurjaya W Anggota Tim Hidrooseanografi dan -
Plume Modeling
Hidrologi dan

8. Dr.Ir. Yayat Hidayat Anggota Tim Pemodelan Hidrologi -
serta Erosi Tanah

9. Drajat Wibowo, ST Anggota Tim Lingkungan -
Kelautan dan

10. Dr. Ir. Deni A Ti -

0. Dr. Ir. Deni Soeboer nggota Tim Kepelabuhanan

11. Zai Abdul Rahman. MSc Anggota Tim E.cosystem services (Jasa -
Lingkungan)

12. Dea Amelia, ST,MT. Anggota Tim Kimia dan Lingkungan -

13. Ach Arief K llah

3. Achmad Arief Kasbullah, Anggota Tim Lingkungan -

SSi, M.Sc.

Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku
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Nama Posisi Keahlian No. Reglstrafl
Kompetensi
Biologi.
1. Dr. FIS Purwangka, S.Perik., Anggota Tim Ekologi Laut i
MSi.
2. Erry Kurniawan, S.Hut, . . .
M.Han Anggota Tim Ekologi Terestrial
3. Dr. Basvan Balen Anggota Tim Avifauna (Burung) -
4. Entol M. Aaf Afnan, S.Hut Anggota Tim Biologi Terestrial
Sosial
1. Prof. Dr. Hermien Soselisa Anggota Tim Warllsan Budaya (Culural -
Heritage)
2. Toby Nugent, MSc Anggota Tim Sosial -
3. Ir. Fredian Tony Nasdian, . Sosiologi Pedesaaan dan
. Anggota Tim Pengembangan -
MSi.
Masyarakat
4. Prof. Dr. Ir. Lala M. Anggota Tim Demografi dan Sosiologi
Kolopaking M.S. &8 Pedesaan
5. Dra. Srie Mulyasari, MSi. Anggota Tim Keterlibatan Masyarakat -
6. Sujono, SKM, MSPH Anggota Tim Kesehatan Masyarakat -
7. Dra. Endang Susilowati, Anggota Tim Kesehatan Masyarakat i
MSi
Antropologi, Masyarakat
8. Dr. Ir. Bambang Rudito Anggota Tim Adat, dan Warisan -
Budaya
9. Dr. Ir. Gatot Yulianto, MSi Anggota Tim SOS.Ial Ekonomi -
Perikanan
10. Dr. Ir. Deni Soeboer, MSi Anggota Tim Transportasi Laut -
11. Isra Yanuar Giu, S.T. Anggota Tim Transportasi Darat -
12. Untung Medianto, SH Anggota Tim Keamanan -
13. Mery Purnamasarie, S. Anggota Tim Sosial, Keterlibatan
KPM &8 Masyarakat
Sosial, Keterlibat
14. Mahrizal, SE., M.Ec, MS Anggota Tim ostal, feterlibatan -
Masyarakat
15. Alfi Fadillanisa, SE Anggota Tim Sosial -
16. Ayu Chandra. K, S. KPM Anggota Tim Sosial -
17. Safira Inkemaris, S.T. Anggota Tim Sosial -
Pemetaan dan Tata Ruang
1. Gun Gun Gunawan, ST., MT Anggota Tim Tata Ruang dan GIS -
2. Aden Sihabudin, S.Kom Anggota Tim GIS dan Kartografi -

C. INPEX

Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku
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Nama Posisi Keahlian No. Registrafi
Kompetensi
1. Ali Dikri Anggota Tim Lingkungan -
3. Sholeh Aminudin Anggota Tim Lingkungan -
4. Otte Sulistyo Novendra Anggota Tim Lingkungan -
5. Azri Irvandi Anggota Tim Lingkungan -
2. Puri Minari Artiningprapti Anggota Tim Sosial -
5. Hagasetya Nugraha Anggota Tim Sosial -
6. Rayhan Malik Anggota Tim Sosial -
7. Dwi Fitria Sari Anggota Tim Sosial -
8. Refrizal Boestaman Anggota Tim Teknologi Proses OLNG -
9. Renaldo Rasfuldi Anggota Tim Teknologi Proses OLNG -
10. Nanda Pangawitan Anggota Tim Teknologi Proses FPSO -
11. Dody Yuhanes Anggota Tim Teknologi Proses FPSO -
12. Suryo Nugroho Anggota Tim Teknologi Proses FPSO -
13. Yiska Delifeia Kesauly Anggota Tim Pengeboran -
14. Donny Rijaluddin Anggota Tim E/T:;\?:r;dkzan -
15. Aziz Fasya Anggota Tim :::gs:r;dkzaan -
16. Royanul Arief Anggota Tim Kesehatan -
17. Lalu Yusvianto S. Hidayat Anggota Tim Keamanan dan Tanggap -
Darurat
18. Fourman Marpaung Anggota Tim Teknologi GEP
19. Boy Hasrul Anggota Tim Teknologi SURF
20. Toshinori Yamazaki Anggota Tim Teknologi Subsurface
21. Granita Surarso Anggota Tim Ketenagakerjaan

1.3.3 Pelaksana studi Amdal saat ini

Seiring dengan perkembangan Proyek, INPEX memulai kembali Proyek Pengembangan Lapangan

Gas Abadi pada bulan Agustus 2023 dan melanjutkan kembali penyelesaian studi AMDAL

Pengembangan Lapangan Gas Abadi beserta Fasilitas Pendukungnya Wilayah Kerja Masela pada

Bulan September 2023 dengan menunjuk Konsultan AMDAL yaitu Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir
dan Lautan Institut Pertanian Bogor. Detail tim penyusun AMDAL PKSPL dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Nama Perusahaan

Nomor  Registrasi
LPJP Amdal

Alamat

Website

Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan

0027/LPJ/AMDAL-1/LRK/KLHK

Kampus IPB Baranangsiang, J| Raya Pajajaran No. 1 Bogor, 16144

https://pkspl.ipb.ac.id

Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku
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Telepon +62 (251) 8374816
Faksimile +62 (251) 8374726
Penanggung jawab Prof. Dr. Yonvitner, M.Si
Jabatan Kepala

A. Tim Penyusun

No. Nama Posisi No. Registrasi Kompetensi
1 :j.r;mlah Rubin Tjamin, Ketua ;lggssyusun No. 788.KTPA.00093.2010
2 | AriGunawan S.Pi A"ggOti\T\'/I"I; :f”yusun No. 251.ATPA.00001.2013
3 Dr. Singgih Irianto Anggota Tim Penyusun No. 788.ATPA.00029.2018

AMDAL
B. Tenaga Ahli
Nama Keahlian
1 Yeremiah Rubin Tjamin, M.Si Kualitas Udara dan Kebisingan
2 Dr. Enan M Adiwilaga Lingkungan
3 Dahyar Muhammad Sosial Ekonomi
4 Dr. | Wayan Nurjaya M.Sc Oseanografi
5 Singgih Irianto Tanah
6 Prof. Dr. Ario Damar, M.Si Ekologi Laut
7 Yuli Suharnoto Ph.D Hidrologi
8 Drs. lwan Setiawan Kualitas Udara
9 Sahlur Hamzah, S.Si. M.K.K.K Kebisingan
10 Eko Hadiyanto Ekologi Terestrial
11 Andan Hamdani Sosial ekonomi dan Mata Pencaharian
12 Dadang Herdiansyah Kesehatan Masyarakat
13 Putri Handayani Relokasi dan Pemulihan Ekonomi
14 Ari Wibowo Warisan Budaya
15 Yoppie Christian Antropologi dan masyarakat adat
16 Endang Wachyudi Keamanan
17 Lilis Sri Mulyawati Tata Ruang Wilayah
18 Hermanto GIS
19 Prof. Dr. Dominggus Malle Sosial, Ekonomi dan Budaya
20 Dr. Ir. Jusmy Putuhena Lingkungan
21 Prof. Hermien Soselisa Sosial
C. Asisten
No. Nama

1 Novit Rikardi

2 Metti Wiradika Charolyna Sinambela

3 Agus Ramli

4 Muhamad Syafii

5 Dinda Wahyu Rezki

6 Jessica Desi

7 Firman F. Anwar

8 Hera Lady Malindo
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1.4 Deskripsi Singkat Rencana Usaha dan/atau Kegiatan

1.4.1 Status Studi Amdal

Rencana pembangunan suatu usaha dan/atau kegiatan pada dasarnya mempertimbangkan hasil
Studi Kelayakan (Feasibility Study) dari aspek teknis, ekonomi, dan lingkungan. Ketiga aspek ini
merupakan bagian yang tidak terpisahkan untuk tercapainya suatu pembangunan yang
berkelanjutan. Penyusunan dokumen Amdal untuk kegiatan rencana Pengembangan Lapangan Gas
Abadi beserta fasilitas pendukungnya oleh INPEX dilakukan berdasarkan dokumen Pra-FEED (Pre-
Front End Engineering Design) yang telah disusun, sehingga hal-hal yang menyangkut deskripsi
rencana kegiatan diperoleh dari dokumen Pra-FEED. Setelah Pra-FEED diselesaikan maka akan
dilanjutkan dengan penyusunan dokumen Front-end Engineering Design (FEED). Setelah FEED
diselesaikan, maka dilanjutkan dengan kegiatan EPCI (Engineering, Procurement, Construction and
Installation).

N - N - - . -

Setelah kontraktor EPCl ditunjuk, maka kontraktor akan menyusun detail engineering dan
menyiapkan segala-sesuatu terkait dengan pengadaan tenaga kerja konstruksi, pengadaan bahan
dan material, melakukan konstruksi dan instalasi, serta commissioning dan start-up. Tahap EPCI
hingga commissioning dan Start-up memerlukan waktu lebih kurang 5 tahun. Tahap selanjutnya
adalah tahap operasi awal sampai dengan Kilang OLNG beroperasi secara keseluruhan pada kondisi
normal.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disampaikan bahwa deskripsi rencana kegiatan
dikemukakan dalam dokumen KA-Andal menggunakan semua informasi relevan yang terdapat
dalam dokumen Pra-FEED. Dalam dokumen Andal yang disusun ini deskripsi rencana kegiatan
lebih lengkap sesuai perkembangan penyusunan dokumen Pra-FEED, namun dalam urutan dan inti
dari kegiatan antara yang tercantum dalam dokumen KA-Andal dan dalam dokumen Andal tidak
jauh berbeda.

1.4.2 Lokasi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan

Lokasi rencana kegiatan pengembangan lapangan gas abadi berada di darat dan di laut. Rencana
pengembangan lapangan gas abadi di darat berada di Kecamatan Tanimbar Selatan, Kabupaten
Kepulauan Tanimbar, Provinsi Maluku dan rencana pengembangan di laut berlokasi di perairan Laut
Arafura berjarak sekitar 150 km barat daya Saumlaki, Pulau Yamdena, Kabupaten Kepulauan
Tanimbar sekitar 100 km dari Pulau Masela, Kabupaten Maluku Barat Daya, Provinsi Maluku yang
berimpitan dengan Batas Maritim Negara Indonesia dan Negara Australia, berjarak sekitar 400 km
sebelah utara Darwin, Northern Territory.

1.4.2.1 Wilayah Darat

Kegiatan di darat adalah Pembangunan Kilang LNG (OLNG) beserta fasilitas pendukungnya. Lokasi
OLNG berada sekitar 20 kilometer dari pusat Kota Saumlaki sebagai lbukota Kabupaten

Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku 1-17
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Kepulauan Tanimbar dengan luasan area < 700 ha, dengan koordinat rencana lokasi OLNG sebagai

berikut.
Tabel I-2 Koordinat Lokasi OLNG (Termasuk Fasilitas Operasi dan Penunjang Serta Fasilitas
Pendukung TUKS)
Degree Degree Minute Second
No - - - - - - Keterangan
Bujur Timur | Lintang Selatan Bujur Timur Lintang Selatan
1| 131.256623 7.994392 131°15'23,843" | 7°59'39,811"
2 | 131.256894 7.994472 131°15'24,818" 7°59'40,099"
3 131.25707 7.994425 131°15'25,452" | 7°59'39,930"
4 | 131.257184 7.994394 131°15'25,862" | 7°59'39,818"
5| 131.257192 7.994392 131°15'25,891" | 7°59'39,811"
6 | 131.257257 7.994374 131°15'26,125" | 7°59'39,746"
7 131.25729 7.994402 131° 15' 26,244" 7°59'39,847"
8 | 131.257292 7.994403 131°15'26,251" | 7°59'39,851"
9| 131.257488 7.994565 131°15'26,957" | 7°59'40,434"
10 | 131.257508 7.994842 131°15'27,029" | 7°59'41,431"
11 | 131.257647 7.994892 131°15'27,529" | 7°59'41,611"
12 | 131.257649 7.994893 131°15'27,536" 7°59'41,615"
13 131.25765 7.994896 131°15'27,540" | 7°59'41,626"
14 | 131.257956 7.995574 131° 15'28,642" 7° 59'44,066"
15 | 131.257958 7.995577 131°15'28,649" | 7°59'44,077"
16 | 131.257957 7.99558 131°15'28,645" | 7°59'44,088"
17 | 131.257819 7.996103 131° 15'28,148" 7°59'45,971"
18 131.25786 7.996262 131°15'28,296" | 7°59'46,543"
19 | 131.258004 7.996824 131°15'28,814" | 7°59'48,566"
20 | 131.257837 7.997013 131°15' 28,213" | 7°59'49,247" Fasilitas Pendukung
21 | 131.257466 7.997434 | 131°15'26,878" | 7°59' 50,762" TUKS Bongkar Muat
(MOF-Material
22 | 131.256309 7.998937 131°15'22,712" | 7°59'56,173" Offloading Facility)
23 | 131.255413 7.999827 131°15'19,487" | 7°59'59,377"
24 | 131.255385 7.999854 131°15'19,386" | 7°59'59,474"
25| 131.255333 7.999879 131°15'19,199" | 7°59'59,564"
26 | 131.254665 8.000199 131°15'16,794" | 8°0'0,716"
27 | 131.254266 8.000514 131°15'15,358" | 8°0'1,850"
28 | 131.254257 8.000522 131°15'15,325" 8°0'1,879"
29 | 131.254241 8.000511 131°15'15,268" | 8°0'1,840"
30 | 131.253991 8.000354 131°15'14,368" | 8°0'1,274"
31| 131.253855 8.000426 131°15'13,878" | 8°0'1,534"
32 131.25371 8.000247 131°15'13,356" | 8°0'0,889"
33 | 131.253529 8.000359 131°15'12,704" | 8°0'1,292"
34 | 131.253608 8.000465 131°15'12,989" | 8°0'1,674"
35| 131.253613 8.000472 131°15'13,007" | 8°0'1,699"
36 | 131.253577 8.000487 131°15'12,877" | 8°0'1,753"
37 | 131.253437 8.000545 131°15'12,373" | 8°0'1,962"
38 | 131.253348 8.000503 131°15'12,053" | 8°0'1,811"
39 | 131.253328 8.00049 131°15'11,981" | 8°0'1,764"
40 | 131.253333 8.000439 131°15'11,999" | 8°0'1,580"
41 | 131.253461 8.000288 131°15'12,460" | 8°0'1,037"
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Degree Degree Minute Second
No = = = = = = Keterangan
Bujur Timur | Lintang Selatan Bujur Timur Lintang Selatan

42 131.25362 8.000034 131°15'13,032" | 8°0'0,122"

43 | 131.253559 7.999839 131°15'12,812" | 7°59'59,420"
44 | 131.253443 7.999706 131°15'12,395" | 7°59'58,942"
45 | 131.253432 7.999671 131°15'12,355" | 7°59'58,816"
46 | 131.253425 7.999441 131°15'12,330" | 7°59'57,988"
47 | 131.253419 7.999245 131°15'12,308" | 7°59'57,282"
48 | 131.253412 7.999021 131°15'12,283" | 7°59'56,476"
49 | 131.253209 7.998686 131°15'11,552" | 7°59'55,270"
50 | 131.253315 7.998503 131°15'11,934" | 7°59'54,611"
51| 131.253315 7.998311 131°15'11,934" | 7°59'53,920"
52 | 131.253449 7.997866 131°15'12,416" | 7°59'52,318"
53 | 131.253358 7.997599 131°15'12,089" | 7°59'51,356"
54 | 131.253169 7.997049 131°15'11,408" | 7°59'49,376"
55| 131.253107 7.996866 131°15'11,185" | 7°59'48,718"
56 | 131.253033 7.996302 131°15'10,919" | 7°59'46,687"
57 | 131.252981 7.995966 131°15'10,732" | 7°59'45,478"
58 | 131.252961 7.995912 131°15'10,660" | 7°59'45,283"
59 | 131.252887 7.995721 131°15'10,393" | 7°59'44,596"
60 | 131.252697 7.995228 131°15'9,709" 7°59'42,821"
61 | 131.252651 7.995109 131°15'9,544" 7°59'42,392"
62 | 131.252529 7.994792 131°15'9,104" 7°59'41,251"
63 | 131.252524 7.99408 131°15'9,086" 7°59'38,688"
64 | 131.252668 7.994356 131° 15'9,605" 7°59'39,682"
65 | 131.252857 7.994721 131°15'10,285" | 7°59'40,996"
66 | 131.252881 7.994766 131°15'10,372" | 7°59'41,158"
67 | 131.252928 7.994859 131°15'10,541" | 7°59'41,492"
68 | 131.253086 7.994507 131°15'11,110" | 7°59'40,225"
69 | 131.253194 7.994265 131°15'11,498" | 7°59'39,354"
70 | 131.253239 7.994286 131°15'11,660" | 7°59'39,430"
71| 131.253739 7.994516 131°15'13,460" | 7°59'40,258"
72 | 131.254255 7.994754 131°15'15,318" | 7°59'41,114"
73 | 131.254338 7.994792 131°15'15,617" | 7°59'41,251"
74 | 131.254599 7.994777 131°15'16,556" | 7°59'41,197"
75 | 131.254627 7.994776 131°15'16,657" | 7°59'41,194"
76 | 131.254834 7.994764 131°15'17,402" | 7°59'41,150"
77 | 131.255094 7.994444 131°15'18,338" | 7°59'39,998"
78 131.2551 7.994437 131°15'18,360" | 7°59'39,973"
79 | 131.255584 7.993843 131°15'20,102" | 7°59'37,835"
80 | 131.255741 7.993649 131°15'20,668" | 7°59'37,136"
81 | 131.255792 7.993587 131°15'20,851" | 7°59'36,913"
82 | 131.256102 7.993205 131°15'21,967" | 7°59'35,538"
83 | 131.256239 7.993037 131°15'22,460" | 7°59'34,933"
84 131.25641 7.9932 131°15'23,076" | 7°59'35,520"
85| 131.256642 7.993211 131°15'23,911" | 7°59'35,560"
86 | 131.256583 7.993524 131°15'23,699" | 7°59'36,686"
87 | 131.256583 7.993524 131°15'23,699" | 7°59'36,686"
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88 | 131.256555 7.993671 131°15'23,598" | 7°59'37,216"
89 | 131.256534 7.993825 131°15'23,522" | 7°59'37,770"
90 | 131.256499 7.994077 131°15'23,396" | 7°59'38,677"
91 | 131.256491 7.994131 131°15'23,368" | 7°59'38,872"
92 131.25661 7.994386 131°15'23,796" | 7°59'39,790"
93 | 131.256611 7.994388 131°15'23,800" | 7°59'39,797"
94 | 131.256623 7.994392 131°15'23,843" | 7°59'39,811"
95 | 131.254173 8.000025 131°15'15,023" | 8°0'0,090"
96 | 131.254346 8.000088 131°15'15,646" | 8°0'0,317"
97 | 131.254454 7.999957 131°15'16,034" | 7°59'59,845"
98 | 131.254471 7.999889 131°15'16,096" | 7°59'59,600"
99 131.25439 7.999849 131°15'15,804" | 7°59'59,456"
100 | 131.254173 8.000025 131°15'15,023" | 8°0'0,090"
101 | 131.254161 7.967937 131°15'14,980" | 7°58'4,573"
102 | 131.256006 7.968986 131°15'21,622" | 7°58'8,350"
103 | 131.256006 7.96898 131°15'21,622" | 7°58'8,328"
104 | 131.256052 7.96901 131°15'21,787" | 7°58'8,436"
105 | 131.256082 7.969029 131°15'21,895" | 7°58'8,504"
106 | 131.256112 7.969046 131°15'22,003" | 7°58'8,566"
107 | 131.256172 7.96908 131°15'22,219" | 7°58'8,688"
108 | 131.256175 7.969082 131°15'22,230" | 7°58'8,695"
109 | 131.256429 7.969226 131°15'23,144" | 7°58'9,214"
110 | 131.256474 7.970293 131°15'23,306" | 7°58'13,055"
111 | 131.256615 7.970373 131°15'23,814" | 7°58'13,343"
112 | 131.257076 7.970635 131°15'25,474" | 7°58'14,286"
113 | 131.257185 7.970697 131° 15'25,866" | 7°58'14,509"
114 | 131.257143 7.970726 131°15'25,715" | 7°58'14,614"
115 | 131.256926 7.970793 131°15'24,934" | 7°58'14,855"
116 131.25691 7.970797 131°15'24,876" | 7°58'14,869"
117 | 131.256779 7.970829 131°15'24,404" | 7°58'14,984" OLNG
118 | 131.256606 7.970895 131°15'23,782" | 7°58'15,222"
119 | 131.256576 7.970905 131°15'23,674" | 7°58'15,258"
120 | 131.256566 7.97091 131°15'23,638" | 7°58'15,276"
121 | 131.256378 7.971002 131°15'22,961" | 7°58'15,607"
122 | 131.256348 7.971017 131°15'22,853" | 7°58'15,661"
123 | 131.256211 7.971007 131°15'22,360" | 7°58'15,625"
124 | 131.256171 7.970997 131°15'22,216" | 7°58'15,589"
125 | 131.256085 7.970977 131°15'21,906" | 7°58'15,517"
126 131.25604 7.970972 131°15'21,744" | 7°58'15,499"
127 | 131.256007 7.970961 131°15'21,625" | 7°58'15,460"
128 | 131.255999 7.970958 131°15'21,596" | 7°58'15,449"
129 | 131.255822 7.970893 131°15'20,959" | 7°58'15,215"
130 | 131.255787 7.970888 131°15'20,833" | 7°58'15,197"
131 | 131.255767 7.970883 131°15'20,761" | 7°58'15,179"
132 | 131.255681 7.970878 131°15'20,452" | 7°58'15,161"
133 | 131.255651 7.970883 131°15'20,344" | 7°58'15,179"
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134 | 131.255494 7.970894 131°15'19,778" | 7°58'15,218"
135 | 131.255333 7.970895 131°15'19,199" | 7°58'15,222"
136 | 131.255091 7.971076 131°15'18,328" | 7°58'15,874"
137 | 131.255081 7.971086 131°15'18,292" | 7°58'15,910"
138 | 131.255101 7.9713 131°15'18,364" | 7°58'16,680"
139 | 131.255116 7.97132 131°15'18,418" | 7°58'16,752"
140 | 131.255126 7.97133 131°15'18,454" | 7°58'16,788"
141 | 131.255362 7.971515 131°15'19,303" | 7°58'17,454"
142 | 131.255382 7.97153 131°15'19,375" | 7°58'17,508"
143 | 131.255423 7.971535 131°15'19,523" | 7°58'17,526"
144 | 131.255441 7.971536 131°15'19,588" | 7°58'17,530"
145 | 131.255677 7.971561 131°15'20,437" | 7°58'17,620"
146 | 131.255796 7.971574 131°15'20,866" | 7°58'17,666"
147 | 131.255817 7.971569 131°15'20,941" | 7°58'17,648"
148 | 131.255827 7.971569 131°15'20,977" | 7°58'17,648"
149 | 131.255867 7.971559 131°15'21,121" | 7°58'17,612"
150 | 131.255887 7.971554 131°15'21,193" | 7°58'17,594"
151 131.25614 7.971513 131°15'22,104" | 7°58'17,447"
152 131.25615 7.971513 131°15'22,140" | 7°58'17,447"
153 | 131.256172 7.971513 131°15'22,219" | 7°58'17,447"
154 | 131.256186 7.971513 131°15'22,270" | 7°58'17,447"
155 | 131.256221 7.971518 131°15'22,396" | 7°58'17,465"
156 | 131.256231 7.971518 131°15'22,432" | 7°58'17,465"
157 | 131.256257 7.971518 131°15'22,525" | 7°58'17,465"
158 | 131.256282 7.971518 131°15'22,615" | 7°58'17,465"
159 | 131.256581 7.971578 131°15'23,692" | 7°58'17,681"
160 | 131.256601 7.971583 131°15'23,764" | 7°58'17,699"
161 | 131.256611 7.971588 131°15'23,800" | 7°58'17,717"
162 | 131.256672 7.971783 131°15'24,019" | 7°58'18,419"
163 | 131.256606 7.971954 131°15'23,782" | 7°58'19,034"
164 | 131.256596 7.971979 131°15'23,746" | 7°58'19,124"
165 | 131.256469 7.972145 131°15'23,288" | 7°58'19,722"
166 | 131.256281 7.972323 131°15'22,612" | 7°58'20,363"
167 | 131.255972 7.972469 131°15'21,499" | 7°58'20,888"
168 | 131.255956 7.972479 131°15'21,442" | 7°58'20,924"
169 | 131.255707 7.972704 131°15'20,545" | 7°58'21,734"
170 | 131.255667 7.972734 131°15'20,401" | 7°58'21,842"
171 | 131.255438 7.97297 131°15'19,577" | 7°58'22,692"
172 | 131.255412 7.972995 131°15'19,483" | 7°58'22,782"
173 | 131.255219 7.973261 131°15'18,788" | 7°58'23,740"
174 | 131.255208 7.973281 131°15'18,749" | 7°58'23,812"
175 | 131.255188 7.973316 131°15'18,677" | 7°58'23,938"
176 | 131.255168 7.973346 131°15'18,605" | 7°58'24,046"
177 | 131.255162 7.973366 131°15'18,583" | 7°58'24,118"
178 | 131.255086 7.973603 131°15'18,310" | 7°58'24,971"
179 | 131.255081 7.973613 131°15'18,292" | 7°58'25,007"
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180 | 131.255076 7.973674 131°15'18,274" | 7°58'25,226"
181 | 131.255076 7.973694 131°15'18,274" | 7°58'25,298"
182 | 131.255081 7.973729 131°15'18,292" | 7°58'25,424"
183 | 131.255141 7.974016 131°15'18,508" | 7°58'26,458"
184 131.25518 7.974102 131°15'18,648" | 7°58'26,767"
185 | 131.255264 7.974236 131°15'18,950" | 7°58'27,250"
186 131.2553 7.974294 131°15'19,080" | 7°58'27,458"
187 | 131.255312 7.974322 131°15'19,123" | 7°58'27,559"
188 | 131.255315 7.974329 131°15'19,134" | 7°58'27,584"
189 | 131.255315 7.974354 131°15'19,134" | 7°58'27,674"
190 | 131.255315 7.974364 131°15'19,134" | 7°58'27,710"
191 | 131.255306 7.974482 131°15'19,102" | 7°58'28,135"
192 | 131.255295 7.974616 131°15'19,062" | 7°58'28,618"
193 | 131.255269 7.97472 131°15'18,968" | 7°58'28,992"
194 131.25524 7.974832 131°15'18,864" | 7°58'29,395"
195 | 131.255164 7.975008 131°15'18,590" | 7°58'30,029"
196 | 131.255088 7.975254 131°15'18,317" | 7°58'30,914"
197 | 131.255003 7.975461 131°15'18,011" | 7°58'31,660"
198 | 131.254887 7.97543 131°15'17,593" | 7°58'31,548"
199 131.2548 7.975536 131°15'17,280" | 7°58'31,930"
200 | 131.254648 7.975646 131°15'16,733" | 7°58'32,326"
201 | 131.254406 7.975836 131°15'15,862" | 7°58'33,010"
202 | 131.254381 7.975861 131°15'15,772" | 7°58'33,100"
203 | 131.254177 7.976012 131°15'15,037" | 7°58'33,643"
204 | 131.254162 7.976027 131°15'14,983" | 7°58'33,697"
205 | 131.254137 7.976047 131°15'14,893" | 7°58'33,769"
206 | 131.253985 7.976243 131°15'14,346" | 7°58'34,475"
207 | 131.253808 7.976479 131°15'13,709" | 7°58'35,324"
208 | 131.253787 7.976509 131°15'13,633" | 7°58'35,432"
209 | 131.253804 7.976755 131°15'13,694" | 7°58'36,318"
210 | 131.253809 7.976765 131°15'13,712" | 7°58'36,354"
211 | 131.253896 7.977002 131°15'14,026" | 7°58'37,207"
212 | 131.253901 7.977017 131°15'14,044" | 7°58'37,261"
213 | 131.253901 7.977032 131°15'14,044" | 7°58'37,315"
214 | 131.253962 7.977229 131°15'14,263" | 7°58'38,024"
215 | 131.253972 7.977264 131°15'14,299" | 7°58'38,150"
216 | 131.253911 7.977441 131°15'14,080" | 7°58'38,788"
217 131.25382 7.977688 131°15'13,752" | 7°58'39,677"
218 | 131.253708 7.977885 131°15'13,349" | 7°58'40,386"
219 | 131.253617 7.978103 131°15'13,021" | 7°58'41,171"
220 | 131.253316 7.978461 131°15'11,938" | 7°58'42,460"
221 | 131.253086 7.978704 131°15'11,110" | 7°58'43,334"
222 | 131.252918 7.978886 131°15'10,505" | 7°58'43,990"
223 | 131.252859 7.979066 131°15'10,292" | 7°58'44,638"
224 | 131.252803 7.979173 131°15'10,091" | 7°58'45,023"
225 | 131.252788 7.979289 131°15'10,037" | 7°58'45,440"
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226 | 131.252818 7.979461 131°15'10,145" | 7°58'46,060"
227 | 131.252839 7.979694 131°15'10,220" | 7°58'46,898"
228 | 131.252803 7.97979 131°15'10,091" | 7°58'47,244"
229 | 131.252696 7.979916 131°15'9,706" 7°58'47,698"
230 131.25265 7.980117 131° 15'9,540" 7°58'48,421"
231 | 131.252716 7.980274 131°15'9,778" 7°58'48,986"
232 | 131.252844 7.9805 131°15'10,238" | 7°58'49,800"
233 131.25291 7.980571 131°15'10,476" | 7°58'50,056"
234 131.2529 7.980722 131°15'10,440" | 7°58'50,599"
235 | 131.252655 7.980702 131°15'9,558" 7°58'50,527"
236 | 131.252511 7.98055 131° 15'9,040" 7° 58'49,980"
237 | 131.252435 7.980566 131° 15'8,766" 7° 58'50,038"
238 | 131.252404 7.980581 131° 15'8,654" 7°58'50,092"
239 | 131.252287 7.980749 131°15'8,233" 7° 58'50,696"
240 | 131.252256 7.980784 131°15'8,122" 7°58'50,822"
241 | 131.252223 7.980919 131° 15' 8,003" 7°58'51,308"
242 131.25219 7.981047 131°15'7,884" 7°58'51,769"
243 | 131.252135 7.981223 131°15'7,686" 7°58'52,403"
244 | 131.252008 7.981464 131°15'7,229" 7°58'53,270"
245 ] 131.251891 7.981665 131° 15'6,808" 7°58'53,994"
246 | 131.251825 7.981811 131°15'6,570" 7° 58'54,520"
247 | 131.251648 7.982022 131°15'5,933" 7° 58'55,279"
248 131.25138 7.982232 131° 15'4,968" 7° 58'56,035"
249 | 131.251172 7.982393 131°15'4,219" 7° 58'56,615"
250 131.25103 7.982458 131°15'3,708" 7° 58' 56,849"
251 | 131.250994 7.982478 131°15'3,578" 7°58'56,921"
252 | 131.250847 7.982548 131° 15'3,049" 7°58'57,173"
253 | 131.250826 7.982558 131°15'2,974" 7°58'57,209"
254 | 131.250673 7.982664 131°15'2,423" 7° 58'57,590"
255 | 131.250653 7.982679 131°15'2,351" 7°58'57,644"
256 | 131.250627 7.982704 131°15'2,257" 7°58'57,734"
257 | 131.250601 7.982724 131°15'2,164" 7° 58'57,806"
258 | 131.250473 7.98283 131°15'1,703" 7° 58'58,188"
259 | 131.250453 7.98285 131°15'1,631" 7°58'58,260"
260 | 131.250437 7.982871 131°15'1,573" 7° 58'58,336"
261 | 131.250422 7.982891 131°15'1,519" 7°58'58,408"
262 | 131.250252 7.983093 131° 15'0,907" 7°58'59,135"
263 | 131.250246 7.9831 131°15'0,886" 7°58'59,160"
264 | 131.250231 7.983118 131°15'0,832" 7° 58'59,225"
265 | 131.250083 7.983232 131° 15'0,299" 7°58'59,635"
266 | 131.249961 7.983325 131°14'59,860" | 7°58'59,970"
267 | 131.249935 7.983345 131° 14'59,766" | 7°59'0,042"
268 131.24968 7.98334 131°14'58,848" | 7°59'0,024"
269 | 131.249545 7.983479 131° 14'58,362" | 7°59'0,524"
270 | 131.249464 7.983692 131°14'58,070" | 7°59'1,291"
271 | 131.249387 7.983935 131°14'57,793" | 7°59'2,166"
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272 | 131.249377 7.983945 131° 14'57,757" | 7°59'2,202"
273 131.24929 7.984152 131° 14'57,444" | 7°59'2,947"
274 | 131.249153 7.984329 131° 14'56,951" | 7°59'3,584"
275 | 131.249133 7.984344 131° 14'56,879" | 7°59'3,638"
276 | 131.248971 7.984535 131° 14'56,296" | 7°59'4,326"
277 | 131.248946 7.984551 131° 14'56,206" | 7°59'4,384"
278 | 131.248773 7.984736 131° 14'55,583" | 7°59'5,050"
279 | 131.248748 7.984761 131° 14'55,493" | 7°59'5,140"
280 | 131.248728 7.984781 131° 14'55,421" | 7°59'5,212"
281 | 131.248505 7.985017 131°14'54,618" | 7°59'6,061"
282 | 131.248495 7.985037 131° 14'54,582" | 7°59'6,133"
283 | 131.248494 7.985037 131° 14'54,578" | 7°59'6,133"
284 131.24819 7.985198 131° 14'53,484" | 7°59'6,713"
285 | 131.248114 7.985238 131° 14'53,210" | 7°59'6,857"
286 131.24775 7.985268 131° 14'51,900" | 7°59'6,965"
287 131.24774 7.985253 131°14'51,864" | 7°59'6,911"
288 | 131.247426 7.985247 131° 14'50,734" | 7°59'6,889"
289 | 131.247416 7.985253 131° 14'50,698" | 7°59'6,911"
290 | 131.247295 7.985346 131° 14'50,262" | 7°59'7,246"
291 | 131.247258 7.985374 131° 14'50,129" | 7°59'7,346"
292 131.24725 7.98538 131° 14'50,100" | 7°59'7,368"
293 | 131.247238 7.98539 131° 14'50,057" | 7°59'7,404"
294 | 131.247207 7.98541 131° 14'49,945" | 7°59'7,476"
295 | 131.247095 7.985395 131° 14'49,542" | 7°59'7,422"
296 | 131.247018 7.985375 131° 14'49,265" | 7°59'7,350"
297 | 131.246978 7.985369 131°14'49,121" | 7°59'7,328"
298 | 131.246927 7.985349 131°14'48,937" | 7°59'7,256"
299 | 131.246917 7.985344 131° 14'48,901" | 7°59'7,238"
300 | 131.246904 7.985338 131° 14'48,854" | 7°59'7,217"
301 | 131.246733 7.985257 131° 14'48,239" | 7°59'6,925"
302 | 131.246708 7.985249 131° 14'48,149" | 7°59'6,896"
303 | 131.246702 7.985247 131°14'48,127" | 7°59'6,889"
304 | 131.246676 7.985242 131°14'48,034" | 7°59'6,871"
305 | 131.246647 7.985232 131°14'47,929" | 7°59'6,835"
306 | 131.246529 7.985192 131° 14'47,504" | 7°59'6,691"
307 | 131.246305 7.985101 131°14'46,698" | 7°59'6,364"
308 | 131.246108 7.985209 131° 14'45,989" | 7°59'6,752"
309 | 131.246078 7.98524 131°14'45,881" | 7°59'6,864"
310 | 131.246068 7.98525 131° 14'45,845" | 7°59'6,900"
311 | 131.246026 7.985325 131° 14'45,694" | 7°59'7,170"
312 | 131.245915 7.985521 131°14'45,294" | 7°59'7,876"
313 | 131.245893 7.985795 131° 14'45,215" | 7°59'8,862"
314 | 131.245881 7.985949 131°14'45,172" | 7°59'9,416"
315 | 131.245881 7.985964 131° 14'45,172" | 7°59'9,470"
316 | 131.245863 7.986111 131°14'45,107" | 7°59'10,000"
317 | 131.245862 7.98612 131°14'45,103" | 7°59'10,032"
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318 131.24583 7.986344 131°14'44,988" | 7°59'10,838"
319 | 131.245829 7.986345 131°14'44,984" | 7°59'10,842"
320 | 131.245823 7.986376 131°14'44,963" | 7°59'10,954"
321 | 131.245768 7.986657 131°14'44,765" | 7°59'11,965"
322 | 131.245765 7.986671 131° 14'44,754" | 7°59'12,016"
323 | 131.245741 7.986793 131°14'44,668" | 7°59'12,455"
324 | 131.245716 7.986919 131° 14'44,578" | 7°59'12,908"
325 | 131.245685 7.987078 131°14'44,466" | 7°59'13,481"
326 | 131.245623 7.98739 131° 14'44,243" | 7°59'14,604"
327 | 131.245612 7.987446 131° 14'44,203" | 7°59'14,806"
328 | 131.245549 7.987765 131°14'43,976" | 7°59'15,954"
329 | 131.245527 7.987876 131°14'43,897" | 7°59'16,354"
330 | 131.245505 7.987984 131°14'43,818" | 7°59'16,742"
331 | 131.245465 7.988189 131°14'43,674" | 7°59'17,480"
332 | 131.245374 7.98865 131°14'43,346" | 7°59'19,140"
333 | 131.245413 7.988673 131°14'43,487" | 7°59'19,223"
334 | 131.245411 7.988679 131°14'43,480" | 7°59'19,244"
335 131.24541 7.988685 131°14'43,476" | 7°59'19,266"
336 | 131.245405 7.988701 131°14'43,458" | 7°59'19,324"
337 131.2454 7.988718 131° 14'43,440" | 7°59'19,385"
338 | 131.245399 7.988723 131°14'43,436" | 7°59'19,403"
339 | 131.245387 7.988765 131°14'43,393" | 7°59'19,554"
340 | 131.245382 7.988781 131°14'43,375" | 7°59'19,612"
341 | 131.245378 7.988795 131°14'43,361" | 7°59'19,662"
342 | 131.245377 7.9888 131° 14'43,357" | 7°59'19,680"
343 | 131.245363 7.988849 131° 14'43,307" | 7°59'19,856"
344 | 131.245361 7.988858 131° 14'43,300" | 7°59'19,889"
345 | 131.245276 7.989156 131°14'42,994" | 7°59'20,962"
346 | 131.245264 7.989201 131°14'42,950" | 7°59'21,124"
347 | 131.245248 7.989233 131°14'42,893" | 7°59'21,239"
348 | 131.245231 7.989269 131°14'42,832" | 7°59'21,368"
349 | 131.245205 7.989322 131°14'42,738" | 7°59'21,559"
350 | 131.245194 7.989345 131°14'42,698" | 7°59'21,642"
351 | 131.245181 7.989373 131°14'42,652" | 7°59'21,743"
352 | 131.245173 7.98939 131°14'42,623" | 7°59'21,804"
353 131.24514 7.989458 131°14'42,504" | 7°59'22,049"
354 | 131.245126 7.989486 131° 14'42,454" | 7°59'22,150"
355 | 131.245121 7.989496 131°14'42,436" | 7°59'22,186"
356 | 131.245121 7.989496 131°14'42,436" | 7°59'22,186"
357 | 131.245121 7.989497 131°14'42,436" | 7°59'22,189"
358 | 131.245121 7.989497 131°14'42,436" | 7°59'22,189"
359 | 131.245119 7.9895 131°14'42,428" | 7°59'22,200"
360 | 131.245119 7.989502 131°14'42,428" | 7°59'22,207"
361 | 131.245118 7.989504 131°14'42,425" | 7°59'22,214"
362 | 131.245117 7.989505 131°14'42,421" | 7°59'22,218"
363 | 131.245105 7.989514 131°14'42,378" | 7°59'22,250"
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364 | 131.245095 7.989523 131°14'42,342" | 7°59'22,283"
365 | 131.245091 7.989526 131°14'42,328" | 7°59'22,294"
366 | 131.245062 7.989549 131°14'42,223" | 7°59'22,376"
367 | 131.245062 7.98955 131°14'42,223" | 7°59'22,380"
368 | 131.245056 7.989554 131°14'42,202" | 7°59'22,394"
369 | 131.245038 7.989569 131°14'42,137" | 7°59'22,448"
370 | 131.245033 7.989573 131°14'42,119" | 7°59'22,463"
371 | 131.245032 7.989573 131°14'42,115" | 7°59'22,463"
372 | 131.245032 7.989574 131°14'42,115" | 7°59'22,466"
373 | 131.245031 7.989574 131°14'42,112" | 7°59'22,466"
374 | 131.245029 7.989576 131°14'42,104" | 7°59'22,474"
375 | 131.245006 7.989594 131°14'42,022" | 7°59'22,538"
376 | 131.244998 7.989601 131°14'41,993" | 7°59'22,564"
377 131.24498 7.989615 131°14'41,928" | 7°59'22,614"
378 | 131.244969 7.989624 131°14'41,888" | 7°59'22,646"
379 | 131.244964 7.989628 131°14'41,870" | 7°59'22,661"
380 | 131.244953 7.989637 131°14'41,831" | 7°59'22,693"
381 | 131.244931 7.989646 131°14'41,752" | 7°59'22,726"
382 | 131.244894 7.989662 131°14'41,618" | 7°59'22,783"
383 | 131.244882 7.989667 131°14'41,575" | 7°59'22,801"
384 | 131.244867 7.989673 131°14'41,521" | 7°59'22,823"
385 | 131.244867 7.989673 131°14'41,521" | 7°59'22,823"
386 | 131.244852 7.989679 131°14'41,467" | 7°59'22,844"
387 | 131.244847 7.989681 131°14'41,449" | 7°59'22,852"
388 | 131.244826 7.98969 131°14'41,374" | 7°59'22,884"
389 | 131.244813 7.989695 131°14'41,327" | 7°59'22,902"
390 | 131.244732 7.98973 131°14'41,035" | 7°59'23,028"
391 | 131.244674 7.989837 131° 14'40,826" | 7°59'23,413"
392 | 131.244674 7.989839 131° 14'40,826" | 7°59'23,420"
393 | 131.244642 7.989897 131° 14'40,711" | 7°59'23,629"
394 | 131.244642 7.989918 131° 14'40,711" | 7°59'23,705"
395 | 131.244641 7.98993 131° 14'40,708" | 7°59'23,748"
396 | 131.244641 7.989942 131° 14'40,708" | 7°59'23,791"
397 131.24464 7.989967 131°14'40,704" | 7°59'23,881"
398 | 131.244637 7.990029 131° 14'40,693" | 7°59'24,104"
399 | 131.244635 7.99009 131°14'40,686" | 7°59'24,324"
400 | 131.244633 7.990135 131° 14'40,679" | 7°59'24,486"
401 | 131.244632 7.990162 131°14'40,675" | 7°59'24,583"
402 | 131.244631 7.990166 131° 14'40,672" | 7°59'24,598"
403 | 131.244626 7.990184 131° 14'40,654" | 7°59'24,662"
404 | 131.244626 7.990187 131°14'40,654" | 7°59'24,673"
405 | 131.244625 7.990189 131° 14'40,650" | 7°59'24,680"
406 | 131.244625 7.990191 131°14'40,650" | 7°59'24,688"
407 | 131.244622 7.990203 131° 14'40,639" | 7°59'24,731"
408 | 131.244613 7.990239 131°14'40,607" | 7°59'24,860"
409 | 131.244611 7.990247 131°14'40,600" | 7°59'24,889"
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410 | 131.244606 7.990271 131°14'40,582" | 7°59'24,976"
411 | 131.244605 7.990275 131° 14'40,578" | 7°59'24,990"
412 | 131.244604 7.990276 131°14'40,574" | 7°59'24,994"
413 | 131.244604 7.990277 131°14'40,574" | 7°59'24,997"
414 | 131.244604 7.990277 131° 14'40,574" | 7°59'24,997"
415 | 131.244604 7.990278 131° 14'40,574" | 7°59' 25,001"
416 | 131.244603 7.99028 131° 14'40,571" | 7°59' 25,008"
417 | 131.244602 7.990287 131° 14'40,567" | 7°59'25,033"
418 | 131.244601 7.990289 131° 14'40,564" | 7°59'25,040"
419 131.2446 7.990292 131° 14'40,560" | 7°59'25,051"
420 | 131.244592 7.990326 131° 14'40,531" | 7°59'25,174"
421 131.24458 7.990377 131°14'40,488" | 7°59'25,357"
422 | 131.244579 7.99038 131° 14'40,484" | 7°59'25,368"
423 | 131.244572 7.99041 131° 14'40,459" | 7°59'25,476"
424 | 131.244565 7.990442 131° 14'40,434" | 7°59'25,591"
425 | 131.244554 7.990487 131° 14'40,394" | 7°59'25,753"
426 | 131.244532 7.990578 131° 14'40,315" | 7°59'26,081"
427 131.24453 7.990587 131° 14'40,308" | 7°59'26,113"
428 | 131.244526 7.990603 131° 14'40,294" | 7°59'26,171"
429 | 131.244522 7.99062 131° 14'40,279" | 7°59'26,232"
430 | 131.244518 7.990638 131° 14'40,265" | 7°59'26,297"
431 | 131.244507 7.990651 131° 14'40,225" | 7°59'26,344"
432 | 131.244501 7.990658 131° 14'40,204" | 7°59'26,369"
433 | 131.244498 7.990661 131° 14'40,193" | 7°59'26,380"
434 | 131.244495 7.990664 131° 14'40,182" | 7°59'26,390"
435 | 131.244493 7.990667 131° 14'40,175" | 7°59'26,401"
436 | 131.244303 7.990887 131° 14'39,491" | 7°59'27,193"
437 131.2443 7.99089 131° 14'39,480" | 7°59'27,204"
438 131.24403 7.991204 131° 14'38,508" | 7°59'28,334"
439 | 131.244017 7.991215 131° 14'38,461" | 7°59'28,374"
440 | 131.244008 7.991222 131° 14'38,429" | 7°59'28,399"
441 131.24399 7.991237 131° 14'38,364" | 7°59'28,453"
442 | 131.243975 7.991249 131° 14'38,310" | 7°59'28,496"
443 | 131.243951 7.991269 131°14'38,224" | 7°59'28,568"
444 | 131.243847 7.991356 131°14'37,849" | 7°59'28,882"
445 | 131.243839 7.991362 131°14'37,820" | 7°59'28,903"
446 | 131.243836 7.991364 131° 14'37,810" | 7°59'28,910"
447 | 131.243833 7.991367 131°14'37,799" | 7°59'28,921"
448 | 131.243832 7.991368 131° 14'37,795" | 7°59'28,925"
449 | 131.243788 7.991404 131° 14'37,637" | 7°59'29,054"
450 | 131.243787 7.991405 131°14'37,633" | 7°59'29,058"
451 | 131.243762 7.991426 131° 14'37,543" | 7°59'29,134"
452 | 131.243746 7.991438 131°14'37,486" | 7°59'29,177"
453 131.24374 7.991443 131° 14'37,464" | 7°59'29,195"
454 | 131.243565 7.991589 131°14'36,834" | 7°59'29,720"
455 | 131.243558 7.991595 131°14'36,809" | 7°59'29,742"
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456 131.24355 7.991601 131° 14'36,780" | 7°59'29,764"
457 | 131.243546 7.991605 131° 14'36,766" | 7°59'29,778"
458 | 131.243524 7.991622 131° 14'36,686" | 7°59'29,839"
459 | 131.243523 7.991623 131° 14'36,683" | 7°59'29,843"
460 131.24352 7.991626 131° 14'36,672" | 7°59'29,854"
461 | 131.243493 7.991648 131° 14'36,575" | 7°59'29,933"
462 | 131.243491 7.991649 131° 14'36,568" | 7°59'29,936"
463 | 131.243413 7.991714 131°14'36,287" | 7°59'30,170"
464 | 131.243396 7.991729 131° 14'36,226" | 7°59'30,224"
465 | 131.243394 7.99173 131° 14'36,218" | 7°59'30,228"
466 | 131.243384 7.991739 131° 14'36,182" | 7°59'30,260"
467 | 131.243238 7.991859 131° 14'35,657" | 7°59'30,692"
468 | 131.243233 7.991864 131° 14'35,639" | 7°59'30,710"
469 | 131.243224 7.991871 131° 14'35,606" | 7°59'30,736"
470 131.24322 7.991874 131° 14'35,592" | 7°59'30,746"
471 | 131.243216 7.991878 131° 14'35,578" | 7°59'30,761"
472 | 131.243208 7.991884 131° 14'35,549" | 7°59'30,782"
473 | 131.243181 7.991907 131° 14'35,452" | 7°59'30,865"
474 | 131.243134 7.991945 131° 14'35,282" | 7°59'31,002"
475 131.24308 7.99199 131° 14'35,088" | 7°59'31,164"
476 | 131.243057 7.992009 131° 14'35,005" | 7°59'31,232"
477 | 131.243019 7.99204 131°14'34,868" | 7°59'31,344"
478 | 131.242996 7.99206 131°14'34,786" | 7°59'31,416"
479 | 131.242972 7.992079 131°14'34,699" | 7°59'31,484"
480 | 131.242927 7.992117 131°14'34,537" | 7°59'31,621"
481 | 131.242925 7.992119 131°14'34,530" | 7°59'31,628"
482 | 131.242922 7.992121 131°14'34,519" | 7°59'31,636"
483 | 131.242921 7.992121 131° 14'34,516" | 7°59'31,636"
484 131.24292 7.992123 131°14'34,512" | 7°59'31,643"
485 131.24291 7.992131 131°14'34,476" | 7°59'31,672"
486 | 131.242908 7.992133 131°14'34,469" | 7°59'31,679"
487 | 131.242903 7.992136 131° 14'34,451" | 7°59'31,690"
488 | 131.242901 7.992138 131° 14'34,444" | 7°59'31,697"
489 | 131.242898 7.99214 131°14'34,433" | 7°59'31,704"
490 | 131.242885 7.992151 131° 14'34,386" | 7°59'31,744"
491 | 131.242884 7.992153 131°14'34,382" | 7°59'31,751"
492 | 131.242871 7.992163 131° 14'34,336" | 7°59'31,787"
493 | 131.242868 7.992165 131°14'34,325" | 7°59'31,794"
494 | 131.242865 7.992168 131° 14'34,314" | 7°59'31,805"
495 | 131.242844 7.992185 131° 14'34,238" | 7°59'31,866"
496 | 131.242826 7.9922 131°14'34,174" | 7°59'31,920"
497 131.24281 7.992214 131°14'34,116" | 7°59'31,970"
498 | 131.242807 7.992216 131°14'34,105" | 7°59'31,978"
499 | 131.242803 7.992219 131° 14'34,091" | 7°59'31,988"
500 | 131.242789 7.992231 131°14'34,040" | 7°59'32,032"
501 | 131.242787 7.992233 131°14'34,033" | 7°59'32,039"
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502 | 131.242769 7.992247 131°14'33,968" | 7°59'32,089"
503 | 131.242746 7.992267 131° 14'33,886" | 7°59'32,161"
504 | 131.242736 7.992275 131° 14'33,850" | 7°59'32,190"
505 | 131.242721 7.992288 131°14'33,796" | 7°59'32,237"
506 | 131.242691 7.992312 131° 14'33,688" | 7°59'32,323"
507 | 131.242683 7.992319 131°14'33,659" | 7°59'32,348"
508 | 131.242682 7.99232 131° 14'33,655" | 7°59'32,352"
509 131.24268 7.992321 131° 14'33,648" | 7°59'32,356"
510 | 131.242679 7.992322 131° 14'33,644" | 7°59'32,359"
511 131.24266 7.992338 131° 14'33,576" | 7°59'32,417"
512 | 131.242653 7.992343 131° 14'33,551" | 7°59'32,435"
513 | 131.242651 7.992345 131° 14'33,544" | 7°59'32,442"
514 | 131.242651 7.992345 131° 14'33,544" | 7°59'32,442"
515 131.24265 7.992346 131° 14'33,540" | 7°59'32,446"
516 | 131.242647 7.992348 131° 14'33,529" | 7°59'32,453"
517 | 131.242647 7.992349 131° 14'33,529" | 7°59'32,456"
518 | 131.242647 7.992349 131° 14'33,529" | 7°59'32,456"
519 | 131.242647 7.992349 131° 14'33,529" | 7°59'32,456"
520 | 131.242647 7.992349 131° 14'33,529" | 7°59'32,456"
521 | 131.242647 7.992349 131° 14'33,529" | 7°59'32,456"
522 | 131.242646 7.99235 131° 14'33,526" | 7°59'32,460"
523 | 131.242645 7.99235 131° 14'33,522" | 7°59'32,460"
524 | 131.242645 7.99235 131° 14'33,522" | 7°59'32,460"
525 | 131.242645 7.99235 131° 14'33,522" | 7°59'32,460"
526 | 131.242644 7.992351 131°14'33,518" | 7°59'32,464"
527 | 131.242643 7.992352 131° 14'33,515" | 7°59'32,467"
528 131.24264 7.992355 131° 14'33,504" | 7°59'32,478"
529 | 131.242638 7.992356 131°14'33,497" | 7°59'32,482"
530 | 131.242638 7.992356 131°14'33,497" | 7°59'32,482"
531 | 131.242637 7.992357 131° 14'33,493" | 7°59'32,485"
532 | 131.242636 7.992358 131° 14'33,490" | 7°59'32,489"
533 | 131.242634 7.992359 131° 14'33,482" | 7°59'32,492"
534 | 131.242631 7.992362 131° 14'33,472" | 7°59'32,503"
535 | 131.242621 7.99237 131°14'33,436" | 7°59'32,532"
536 | 131.242619 7.992372 131° 14'33,428" | 7°59'32,539"
537 | 131.242615 7.992375 131°14'33,414" | 7°59'32,550"
538 | 131.242608 7.992381 131° 14'33,389" | 7°59'32,572"
539 | 131.242601 7.992387 131°14'33,364" | 7°59'32,593"
540 | 131.242588 7.992397 131°14'33,317" | 7°59'32,629"
541 | 131.242585 7.9924 131° 14'33,306" | 7°59'32,640"
542 | 131.242572 7.992411 131°14'33,259" | 7°59'32,680"
543 | 131.242564 7.992418 131° 14'33,230" | 7°59'32,705"
544 | 131.242559 7.992422 131°14'33,212" | 7°59'32,719"
545 | 131.242546 7.992432 131° 14'33,166" | 7°59'32,755"
546 | 131.242523 7.992451 131°14'33,083" | 7°59'32,824"
547 | 131.242506 7.992465 131°14'33,022" | 7°59'32,874"
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548 131.24248 7.992487 131°14'32,928" | 7°59'32,953"
549 | 131.242475 7.992491 131°14'32,910" | 7°59'32,968"
550 | 131.242469 7.992496 131°14'32,888" | 7°59'32,986"
551 | 131.242461 7.992502 131°14'32,860" | 7°59'33,007"
552 | 131.242459 7.992504 131°14'32,852" | 7°59'33,014"
553 | 131.242455 7.992507 131°14'32,838" | 7°59'33,025"
554 | 131.242447 7.992514 131°14'32,809" | 7°59'33,050"
555 | 131.242445 7.992516 131°14'32,802" | 7°59'33,058"
556 | 131.242441 7.992519 131°14'32,788" | 7°59'33,068"
557 | 131.242436 7.992523 131°14'32,770" | 7°59'33,083"
558 | 131.242417 7.992539 131°14'32,701" | 7°59'33,140"
559 | 131.242415 7.992541 131°14'32,694" | 7°59'33,148"
560 | 131.242414 7.992542 131°14'32,690" | 7°59'33,151"
561 | 131.242412 7.992543 131°14'32,683" | 7°59'33,155"
562 | 131.242409 7.992546 131°14'32,672" | 7°59'33,166"
563 | 131.242401 7.992552 131° 14'32,644" | 7°59'33,187"
564 | 131.242401 7.992552 131°14'32,644" | 7°59'33,187"
565 | 131.242399 7.992554 131°14'32,636" | 7°59'33,194"
566 | 131.242396 7.992556 131°14'32,626" | 7°59'33,202"
567 | 131.242395 7.992557 131°14'32,622" | 7°59'33,205"
568 | 131.242395 7.992557 131°14'32,622" | 7°59'33,205"
569 | 131.242395 7.992557 131°14'32,622" | 7°59'33,205"
570 | 131.242395 7.992557 131°14'32,622" | 7°59'33,205"
571 | 131.242393 7.992559 131°14'32,615" | 7°59'33,212"
572 | 131.242393 7.992559 131°14'32,615" | 7°59'33,212"
573 | 131.242393 7.992559 131°14'32,615" | 7°59'33,212"
574 | 131.242393 7.992559 131°14'32,615" | 7°59'33,212"
575 | 131.242393 7.992559 131°14'32,615" | 7°59'33,212"
576 | 131.242383 7.992567 131°14'32,579" | 7°59'33,241"
577 | 131.242376 7.992573 131° 14'32,554" | 7°59'33,263"
578 | 131.242374 7.992575 131° 14'32,546" | 7°59'33,270"
579 | 131.242354 7.992591 131°14'32,474" | 7°59'33,328"
580 | 131.242338 7.992605 131°14'32,417" | 7°59'33,378"
581 | 131.242334 7.992608 131°14'32,402" | 7°59'33,389"
582 131.24233 7.992611 131°14'32,388" | 7°59'33,400"
583 | 131.242328 7.992613 131°14'32,381" | 7°59'33,407"
584 | 131.242327 7.992613 131°14'32,377" | 7°59'33,407"
585 | 131.242327 7.992613 131°14'32,377" | 7°59'33,407"
586 | 131.242327 7.992613 131°14'32,377" | 7°59'33,407"
587 | 131.242327 7.992613 131°14'32,377" | 7°59'33,407"
588 | 131.242327 7.992613 131°14'32,377" | 7°59'33,407"
589 | 131.242327 7.992614 131°14'32,377" | 7°59'33,410"
590 | 131.242327 7.992614 131°14'32,377" | 7°59'33,410"
591 | 131.242325 7.992615 131°14'32,370" | 7°59'33,414"
592 | 131.242321 7.992619 131°14'32,356" | 7°59'33,428"
593 | 131.242319 7.99262 131°14'32,348" | 7°59'33,432"
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594 | 131.242319 7.99262 131°14'32,348" | 7°59'33,432"
595 | 131.242316 7.992623 131°14'32,338" | 7°59'33,443"
596 | 131.242316 7.992623 131°14'32,338" | 7°59'33,443"
597 | 131.242315 7.992624 131°14'32,334" | 7°59'33,446"
598 | 131.242313 7.992625 131° 14'32,327" | 7°59'33,450"
599 | 131.242312 7.992626 131°14'32,323" | 7°59'33,454"
600 | 131.242312 7.992626 131°14'32,323" | 7°59'33,454"
601 | 131.242311 7.992626 131°14'32,320" | 7°59'33,454"
602 | 131.242311 7.992626 131°14'32,320" | 7°59'33,454"
603 | 131.242311 7.992626 131° 14'32,320" | 7°59'33,454"
604 | 131.242311 7.992627 131°14'32,320" | 7°59'33,457"
605 | 131.242311 7.992627 131°14'32,320" | 7°59'33,457"
606 | 131.242311 7.992627 131°14'32,320" | 7°59'33,457"
607 | 131.242311 7.992627 131°14'32,320" | 7°59'33,457"
608 | 131.242311 7.992627 131°14'32,320" | 7°59'33,457"
609 131.24231 7.992627 131°14'32,316" | 7°59'33,457"
610 131.24231 7.992627 131°14'32,316" | 7°59'33,457"
611 131.24231 7.992627 131°14'32,316" | 7°59'33,457"
612 131.24231 7.992627 131°14'32,316" | 7°59'33,457"
613 | 131.242309 7.992629 131°14'32,312" | 7°59'33,464"
614 | 131.242308 7.99263 131°14'32,309" | 7°59'33,468"
615 | 131.242307 7.99263 131°14'32,305" | 7°59'33,468"
616 | 131.242305 7.992631 131°14'32,298" | 7°59'33,472"
617 | 131.242303 7.992633 131°14'32,291" | 7°59'33,479"
618 | 131.242302 7.992634 131°14'32,287" | 7°59'33,482"
619 131.2423 7.992636 131°14'32,280" | 7°59'33,490"
620 | 131.242299 7.992637 131°14'32,276" | 7°59'33,493"
621 | 131.242297 7.992638 131°14'32,269" | 7°59'33,497"
622 | 131.242293 7.992642 131°14'32,255" | 7°59'33,511"
623 | 131.242286 7.992647 131°14'32,230" | 7°59'33,529"
624 | 131.242281 7.992652 131°14'32,212" | 7°59'33,547"
625 | 131.242273 7.992658 131°14'32,183" | 7°59'33,569"
626 | 131.242268 7.992663 131°14'32,165" | 7°59'33,587"
627 | 131.242263 7.992666 131°14'32,147" | 7°59'33,598"
628 | 131.242262 7.992668 131°14'32,143" | 7°59'33,605"
629 | 131.242256 7.992672 131°14'32,122" | 7°59'33,619"
630 | 131.242252 7.992676 131° 14'32,107" | 7°59'33,634"
631 | 131.242237 7.992688 131°14'32,053" | 7°59'33,677"
632 | 131.242235 7.99269 131°14'32,046" | 7°59'33,684"
633 | 131.242208 7.992712 131°14'31,949" | 7°59'33,763"
634 | 131.242208 7.992712 131°14'31,949" | 7°59'33,763"
635 | 131.242208 7.992712 131°14'31,949" | 7°59'33,763"
636 | 131.242207 7.992713 131°14'31,945" | 7°59'33,767"
637 | 131.242206 7.992713 131°14'31,942" | 7°59'33,767"
638 | 131.242206 7.992713 131°14'31,942" | 7°59'33,767"
639 | 131.242201 7.992718 131°14'31,924" | 7°59'33,785"
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640 | 131.242201 7.992718 131°14'31,924" | 7°59'33,785"
641 131.2422 7.992719 131°14'31,920" | 7°59'33,788"
642 131.2422 7.992719 131°14'31,920" | 7°59'33,788"
643 131.2422 7.992719 131°14'31,920" | 7°59'33,788"
644 131.2422 7.992719 131°14'31,920" | 7°59'33,788"
645 | 131.242156 7.992757 131°14'31,762" | 7°59'33,925"
646 | 131.242155 7.992757 131°14'31,758" | 7°59'33,925"
647 | 131.242153 7.992759 131°14'31,751" | 7°59'33,932"
648 | 131.242151 7.992761 131°14'31,744" | 7°59'33,940"
649 131.24215 7.992762 131°14'31,740" | 7°59'33,943"
650 | 131.242149 7.992763 131°14'31,736" | 7°59'33,947"
651 | 131.242137 7.992773 131°14'31,693" | 7°59'33,983"
652 131.24213 7.992779 131°14'31,668" | 7°59'34,004"
653 131.24213 7.992779 131°14'31,668" | 7°59'34,004"
654 131.24213 7.992779 131°14'31,668" | 7°59'34,004"
655 131.24213 7.992779 131°14'31,668" | 7°59'34,004"
656 | 131.242129 7.99278 131°14'31,664" | 7°59'34,008"
657 | 131.242128 7.99278 131°14'31,661" | 7°59'34,008"
658 | 131.242127 7.992781 131°14'31,657" | 7°59'34,012"
659 | 131.242127 7.992781 131°14'31,657" | 7°59'34,012"
660 | 131.242127 7.992781 131°14'31,657" | 7°59'34,012"
661 | 131.242127 7.992781 131°14'31,657" | 7°59'34,012"
662 | 131.242127 7.992781 131°14'31,657" | 7°59'34,012"
663 | 131.242127 7.992782 131°14'31,657" | 7°59'34,015"
664 | 131.242125 7.992783 131° 14'31,650" | 7°59'34,019"
665 | 131.242124 7.992785 131°14'31,646" | 7°59'34,026"
666 | 131.242123 7.992785 131°14'31,643" | 7°59'34,026"
667 | 131.242122 7.992786 131°14'31,639" | 7°59'34,030"
668 131.24212 7.992787 131°14'31,632" | 7°59'34,033"
669 131.24212 7.992787 131°14'31,632" | 7°59'34,033"
670 131.24212 7.992787 131°14'31,632" | 7°59'34,033"
671 131.24212 7.992787 131°14'31,632" | 7°59'34,033"
672 | 131.242119 7.992788 131°14'31,628" | 7°59'34,037"
673 | 131.242118 7.992789 131°14'31,625" | 7°59'34,040"
674 | 131.242118 7.99279 131° 14'31,625" | 7°59'34,044"
675 | 131.242118 7.99279 131°14'31,625" | 7°59'34,044"
676 | 131.242117 7.99279 131°14'31,621" | 7°59'34,044"
677 | 131.242108 7.992798 131°14'31,589" | 7°59'34,073"
678 | 131.242104 7.992802 131° 14'31,574" | 7°59'34,087"
679 | 131.242096 7.992808 131° 14'31,546" | 7°59'34,109"
680 | 131.242087 7.992816 131°14'31,513" | 7°59'34,138"
681 | 131.242066 7.992834 131°14'31,438" | 7°59'34,202"
682 | 131.242043 7.992854 131°14'31,355" | 7°59'34,274"
683 | 131.242041 7.992856 131°14'31,348" | 7°59'34,282"
684 131.24204 7.992856 131°14'31,344" | 7°59'34,282"
685 | 131.242039 7.992857 131°14'31,340" | 7°59'34,285"
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686 | 131.242038 7.992859 131°14'31,337" | 7°59'34,292"
687 | 131.242031 7.992866 131°14'31,312" | 7°59'34,318"
688 | 131.241958 7.992957 131°14'31,049" | 7°59'34,645"
689 | 131.241957 7.992958 131°14'31,045" | 7°59'34,649"
690 | 131.241955 7.99296 131°14'31,038" | 7°59'34,656"
691 | 131.241867 7.993069 131° 14'30,721" | 7°59'35,048"
692 | 131.241865 7.993071 131° 14'30,714" | 7°59'35,056"
693 | 131.241828 7.993117 131° 14'30,581" | 7°59'35,221"
694 | 131.241812 7.993136 131° 14'30,523" | 7°59'35,290"
695 | 131.241805 7.993145 131°14'30,498" | 7°59'35,322"
696 | 131.241783 7.993172 131°14'30,419" | 7°59'35,419"
697 | 131.241774 7.993183 131° 14'30,386" | 7°59'35,459"
698 | 131.241772 7.993185 131° 14'30,379" | 7°59'35,466"
699 | 131.241762 7.993198 131° 14'30,343" | 7°59'35,513"
700 131.24176 7.993201 131° 14'30,336" | 7°59'35,524"
701 | 131.241756 7.993205 131° 14'30,322" | 7°59'35,538"
702 | 131.241756 7.993206 131° 14'30,322" | 7°59'35,542"
703 | 131.241711 7.993261 131° 14'30,160" | 7°59'35,740"
704 | 131.241711 7.993261 131° 14'30,160" | 7°59'35,740"
705 131.24171 7.993261 131° 14'30,156" | 7°59'35,740"
706 131.24171 7.993261 131° 14'30,156" | 7°59'35,740"
707 | 131.241709 7.993263 131° 14'30,152" | 7°59'35,747"
708 | 131.241668 7.993313 131° 14'30,005" | 7°59'35,927"
709 | 131.241646 7.993341 131°14'29,926" | 7°59'36,028"
710 | 131.241594 7.993405 131° 14'29,738" | 7°59'36,258"
711 | 131.241563 7.993443 131° 14'29,627" | 7°59'36,395"
712 131.24153 7.993484 131° 14'29,508" | 7°59'36,542"
713 | 131.241494 7.993528 131° 14'29,378" | 7°59'36,701"
714 | 131.241482 7.993542 131° 14'29,335" | 7°59'36,751"
715 | 131.241474 7.993552 131° 14'29,306" | 7°59'36,787"
716 | 131.241474 7.993553 131° 14'29,306" | 7°59'36,791"
717 | 131.241473 7.993554 131° 14'29,303" | 7°59'36,794"
718 | 131.241472 7.993555 131° 14'29,299" | 7°59'36,798"
719 | 131.241471 7.993556 131°14'29,296" | 7°59'36,802"
720 | 131.241471 7.993556 131° 14'29,296" | 7°59'36,802"
721 | 131.241471 7.993556 131°14'29,296" | 7°59'36,802"
722 | 131.241471 7.993556 131° 14'29,296" | 7°59'36,802"
723 | 131.241471 7.993556 131°14'29,296" | 7°59'36,802"
724 | 131.241471 7.993556 131° 14'29,296" | 7°59'36,802"
725 | 131.241471 7.993556 131° 14'29,296" | 7°59'36,802"
726 131.24147 7.993557 131°14'29,292" | 7°59'36,805"
727 | 131.241438 7.993581 131° 14'29,177" | 7°59'36,892"
728 | 131.241432 7.993585 131°14'29,155" | 7°59'36,906"
729 | 131.241425 7.99359 131° 14'29,130" | 7°59'36,924"
730 | 131.241424 7.993591 131°14'29,126" | 7°59'36,928"
731 | 131.241397 7.99361 131°14'29,029" | 7°59'36,996"
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732 | 131.241393 7.993613 131° 14'29,015" | 7°59'37,007"
733 | 131.241387 7.993618 131° 14'28,993" | 7°59'37,025"
734 | 131.241367 7.993632 131°14'28,921" | 7°59'37,075"
735 | 131.241362 7.993636 131° 14'28,903" | 7°59'37,090"
736 | 131.241355 7.993642 131° 14'28,878" | 7°59'37,111"
737 131.24135 7.993645 131°14'28,860" | 7°59'37,122"
738 | 131.241345 7.993649 131° 14'28,842" | 7°59'37,136"
739 | 131.241341 7.993652 131°14'28,828" | 7°59'37,147"
740 131.24134 7.993652 131° 14'28,824" | 7°59'37,147"
741 131.24134 7.993653 131° 14'28,824" | 7°59'37,151"
742 131.24134 7.993653 131° 14'28,824" | 7°59'37,151"
743 131.24134 7.993653 131° 14'28,824" | 7°59'37,151"
744 131.24134 7.993653 131° 14'28,824" | 7°59'37,151"
745 | 131.241339 7.993653 131° 14'28,820" | 7°59'37,151"
746 | 131.241339 7.993653 131° 14'28,820" | 7°59'37,151"
747 | 131.241336 7.993655 131° 14'28,810" | 7°59'37,158"
748 | 131.241334 7.993657 131° 14'28,802" | 7°59'37,165"
749 | 131.241334 7.993657 131° 14'28,802" | 7°59'37,165"
750 | 131.241332 7.993659 131° 14'28,795" | 7°59'37,172"
751 | 131.241332 7.993659 131° 14'28,795" | 7°59'37,172"
752 | 131.241331 7.993659 131° 14'28,792" | 7°59'37,172"
753 | 131.241331 7.993659 131° 14'28,792" | 7°59'37,172"
754 | 131.241328 7.993661 131° 14'28,781" | 7°59'37,180"
755 | 131.241325 7.993663 131° 14'28,770" | 7°59'37,187"
756 | 131.241322 7.993665 131° 14'28,759" | 7°59'37,194"
757 | 131.241322 7.993666 131° 14'28,759" | 7°59'37,198"
758 | 131.241316 7.99367 131° 14'28,738" | 7°59'37,212"
759 | 131.241314 7.993671 131° 14'28,730" | 7°59'37,216"
760 | 131.241313 7.993672 131° 14'28,727" | 7°59'37,219"
761 | 131.241313 7.993672 131° 14'28,727" | 7°59'37,219"
762 | 131.241313 7.993672 131° 14'28,727" | 7°59'37,219"
763 | 131.241313 7.993672 131° 14'28,727" | 7°59'37,219"
764 131.24131 7.993674 131° 14'28,716" | 7°59'37,226"
765 | 131.241309 7.993675 131°14'28,712" | 7°59'37,230"
766 | 131.241307 7.993677 131° 14'28,705" | 7°59'37,237"
767 | 131.241303 7.993679 131°14'28,691" | 7°59'37,244"
768 | 131.241303 7.99368 131° 14'28,691" | 7°59'37,248"
769 | 131.241302 7.99368 131°14'28,687" | 7°59'37,248"
770 | 131.241302 7.99368 131° 14'28,687" | 7°59'37,248"
771 | 131.241302 7.99368 131° 14'28,687" | 7°59'37,248"
772 | 131.241301 7.993681 131°14'28,684" | 7°59'37,252"
773 | 131.241301 7.993681 131° 14'28,684" | 7°59'37,252"
774 | 131.241301 7.993681 131°14'28,684" | 7°59'37,252"
775 | 131.241301 7.993681 131° 14'28,684" | 7°59'37,252"
776 | 131.241295 7.993686 131°14'28,662" | 7°59'37,270"
777 | 131.241288 7.993691 131°14'28,637" | 7°59'37,288"
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778 | 131.241273 7.993701 131°14'28,583" | 7°59'37,324"
779 | 131.241171 7.993643 131° 14'28,216" | 7°59'37,115"
780 | 131.24112 7.993615 131°14'28,032" | 7°59'37,014"
781 131.24093 7.993508 131°14'27,348" | 7°59'36,629"
782 | 131.240573 7.993307 131° 14' 26,063" | 7°59'35,905"
783 | 131.240525 7.99328 131°14'25,890" | 7°59'35,808"
784 | 131.240477 7.993253 131° 14'25,717" | 7°59'35,711"
785 | 131.240423 7.993223 131°14'25,523" | 7°59'35,603"
786 | 131.240423 7.993222 131° 14' 25,523" | 7°59'35,599"
787 | 131.240407 7.993213 131° 14' 25,465" | 7°59'35,567"
788 | 131.239996 7.992982 131°14'23,986" | 7°59'34,735"
789 | 131.236786 7.991175 131°14'12,430" | 7°59'28,230"
790 | 131.236622 7.991083 131°14'11,839" | 7°59'27,899"
791 | 131.235887 7.990669 131° 14'9,193" 7° 59' 26,408"
792 | 131.235672 7.990548 131°14'8,419" 7°59'25,973"
793 | 131.235485 7.990784 131°14'7,746" 7°59'26,822"
794 | 131.234607 7.991893 131° 14' 4,585" 7°59'30,815"
795 | 131.233025 7.995135 131°13'58,890" | 7°59'42,486"
796 | 131.232773 7.995652 131°13'57,983" | 7°59'44,347"
797 | 131.232027 7.996955 131°13'55,297" | 7°59'49,038"
798 | 131.231996 7.997009 131°13'55,186" | 7°59'49,232"
799 | 131.231965 7.997064 131°13'55,074" | 7°59'49,430"
800 | 131.231865 7.997238 131°13'54,714" | 7°59'50,057"
801 | 131.231786 7.997377 131°13'54,430" | 7°59'50,557"
802 | 131.231315 7.9982 131°13'52,734" | 7°59'53,520"
803 131.23125 7.998314 131°13'52,500" | 7°59'53,930"
804 | 131.231185 7.998428 131°13'52,266" | 7°59'54,341"
805 131.23069 7.999294 131°13'50,484" | 7°59'57,458"
806 | 131.230077 8.000365 131°13'48,277" | 8°0'1,314"
807 | 131.23005 8.000413 131°13'48,180" | 8°0'1,487"
808 | 131.230015 8.000474 131°13'48,054" | 8°0'1,706"
809 | 131.22998 8.000534 131°13'47,928" | 8°0'1,922"
810 | 131.229902 8.000671 131°13'47,647" | 8°0'2,416"
811 | 131.229612 8.000671 131°13'46,603" | 8°0'2,416"
812 | 131.229601 8.000696 131°13'46,564" | 8°0'2,506"
813 | 131.229585 8.000725 131°13'46,506" | 8°0'2,610"
814 | 131.229255 8.001308 131°13'45,318" | 8°0'4,709"
815 | 131.229108 8.00157 131°13'44,789" | 8°0'5,652"
816 | 131.228995 8.00177 131°13'44,382" | 8°0'6,372"
817 | 131.228331 8.002946 131°13'41,992" | 8°0'10,606"
818 | 131.228283 8.00303 131°13'41,819" | 8°0'10,908"
819 | 131.228141 8.003282 131°13'41,308" | 8°0'11,815"
820 | 131.227983 8.003563 131°13'40,739" | 8°0'12,827"
821 | 131.227833 8.003827 131°13'40,199" | 8°0'13,777"
822 | 131.227672 8.004208 131°13'39,619" | 8°0'15,149"
823 | 131.227647 8.004267 131°13'39,529" | 8°0'15,361"
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No Keterangan
Bujur Timur | Lintang Selatan Bujur Timur Lintang Selatan

824 | 131.227631 8.004303 131°13'39,472" | 8°0'15,491"
825 | 131.227597 8.004504 131°13'39,349" | 8°0'16,214"
826 | 131.22758 8.004604 131°13'39,288" | 8°0'16,574"
827 | 131.227586 8.004696 131°13'39,310" | 8°0'16,906"
828 | 131.227594 8.004817 131°13'39,338" | 8°0'17,341"
829 | 131.22764 8.005016 131°13'39,504" | 8°0'18,058"
830 | 131.227842 8.005364 131°13'40,231" | 8°0'19,310"
831 | 131.227949 8.005548 131°13'40,616" | 8°0'19,973"
832 | 131.228166 8.005922 131°13'41,398" | 8°0'21,319"
833 | 131.22822 8.006015 131°13'41,592" | 8°0'21,654"
834 | 131.228235 8.006041 131°13'41,646" | 8°0'21,748"
835 | 131.228682 8.006812 131°13'43,255" | 8°0'24,523"
836 | 131.228789 8.006998 131°13'43,640" | 8°0'25,193"
837 | 131.228535 8.007012 131°13'42,726" | 8°0'25,243"
838 | 131.228368 8.006727 131°13'42,125" | 8°0'24,217"
839 | 131.227967 8.006043 131°13'40,681" | 8°0'21,755"
840 | 131.227891 8.005914 131°13'40,408" | 8°0'21,290"
841 | 131.22742 8.005109 131°13'38,712" | 8°0'18,392"
842 | 131.227398 8.005073 131°13'38,633" | 8°0'18,263"
843 | 131.227334 8.004848 131°13'38,402" | 8°0'17,453"
844 | 131.227328 8.004647 131°13'38,381" | 8°0'16,729"
845 | 131.227345 8.004454 131°13'38,442" | 8°0'16,034"
846 | 131.227312 8.004443 131°13'38,323" | 8°0'15,995"
847 | 131.227199 8.004405 131°13'37,916" | 8°0'15,858"
848 | 131.227186 8.004401 131°13'37,870" | 8°0'15,844"
849 | 131.226963 8.004326 131°13'37,067" | 8°0'15,574"
850 | 131.226545 8.004185 131°13'35,562" | 8°0'15,066"
851 | 131.226659 8.003858 131°13'35,972" | 8°0'13,889"
852 | 131.226855 8.003292 131°13'36,678" | 8°0'11,851"
853 | 131.226907 8.003311 131°13'36,865" | 8°0'11,920"
854 | 131.227093 8.003379 131°13'37,535" | 8°0'12,164"
855 | 131.227153 8.003401 131°13'37,751" | 8°0'12,244"
856 | 131.227306 8.003457 131°13'38,302" | 8°0'12,445"
857 | 131.227712 8.003605 131°13'39,763" | 8°0'12,978"
858 | 131.227759 8.003519 131°13'39,932" | 8°0'12,668"
859 | 131.227981 8.003123 131°13'40,732" | 8°0'11,243"
860 131.2281 8.002911 131°13'41,160" | 8°0'10,480"
861 | 131.228146 8.002827 131°13'41,326" | 8°0'10,177"
862 | 131.228726 8.001792 131°13'43,414" | 8°0'6,451"
863 | 131.229085 8.001149 131°13'44,706" | 8°0'4,136"
864 | 131.229255 8.000845 131°13'45,318" | 8°0'3,042"
865 | 131.229353 8.000671 131°13'45,671" | 8°0'2,416"
866 | 131.229332 8.000671 131°13'45,595" | 8°0'2,416"
867 | 131.229084 8.000671 131°13'44,702" | 8°0'2,416"
868 | 131.229084 8.000671 131°13'44,702" | 8°0'2,416"
869 | 131.229067 8.000671 131°13'44,641" | 8°0'2,416"

Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku

1-36



0

INPEX

skkmigas
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Bujur Timur | Lintang Selatan Bujur Timur Lintang Selatan
870 | 131.229144 8.000537 131°13'44,918" | 8°0'1,933"
871 | 131.229663 7.999628 131°13'46,787" | 7°59'58,661"
872 | 131.229873 7.999263 131°13'47,543" | 7°59'57,347"
873 | 131.23022 7.998656 131°13'48,792" | 7°59'55,162"
874 | 131.230312 7.998495 131°13'49,123" | 7°59'54,582"
875 | 131.230329 7.998465 131°13'49,184" 7°59'54,474"
876 | 131.230472 7.998214 131°13'49,699" | 7°59'53,570"
877 | 131.230637 7.997927 131°13'50,293" | 7°59'52,537"
878 | 131.231245 7.996864 131°13'52,482" | 7°59'48,710"
879 | 131.231545 7.996339 131°13'53,562" | 7°59'46,820"
880 | 131.231576 7.996284 131°13'53,674" | 7°59'46,622"
881 | 131.231608 7.996228 131°13'53,789" | 7°59'46,421"
882 | 131.232134 7.99531 131°13'55,682" | 7°59'43,116"
883 | 131.233985 7.991522 131° 14' 2,346" 7°59'29,479"
884 | 131.234744 7.99018 131°14'5,078" 7°59'24,648"
885 | 131.233408 7.989393 131°14'0,269" 7°59'21,815"
886 | 131.233341 7.989353 131° 14'0,028" 7°59'21,671"
887 | 131.23064 7.987762 131°13'50,304" | 7°59'15,943"
888 | 131.229504 7.987093 131°13'46,214" | 7°59'13,535"
889 | 131.225723 7.984866 131°13'32,603" | 7°59'5,518"
890 | 131.225579 7.987164 131°13'32,084" | 7°59'13,790"
891 | 131.225519 7.988124 131°13'31,868" | 7°59'17,246"
892 | 131.225184 7.99347 131°13'30,662" | 7°59'36,492"
893 | 131.22518 7.993531 131°13'30,648" | 7°59'36,712"
894 | 131.225177 7.993574 131°13'30,637" | 7°59'36,866"
895 | 131.224994 7.993459 131°13'29,978" | 7°59'36,452"
896 | 131.224477 7.993134 131°13'28,117" 7°59'35,282"
897 | 131.224481 7.993066 131°13'28,132" | 7°59'35,038"
898 | 131.224484 7.993012 131°13'28,142" | 7°59'34,843"
899 | 131.224488 7.992958 131°13'28,157" | 7°59'34,649"
900 | 131.22467 7.990076 131°13'28,812" | 7°59'24,274" OLNG
901 | 131.224699 7.989611 131°13'28,916" | 7°59'22,600"
902 | 131.225025 7.984448 131°13'30,090" | 7°59'4,013"
903 | 131.225611 7.983424 131°13'32,200" | 7°59'0,326"
904 | 131.225735 7.983207 131°13'32,646" | 7°58'59,545"
905 | 131.227708 7.979758 131°13'39,749" | 7°58'47,129"
906 | 131.228613 7.978175 131°13'43,007" | 7°58'41,430"
907 | 131.230431 7.974997 131°13'49,552" | 7°58'29,989"
908 | 131.230819 7.974319 131°13'50,948" | 7°58'27,548"
909 | 131.232339 7.973186 131°13'56,420" | 7°58'23,470"
910 | 131.232361 7.973169 131°13'56,500" | 7°58'23,408"
911 | 131.233742 7.97214 131°14'1,471" 7°58'19,704"
912 | 131.234262 7.971753 131° 14'3,343" 7°58'18,311"
913 | 131.237674 7.969211 131°14'15,626" | 7°58'9,160"
914 | 131.237812 7.969108 131° 14'16,123" | 7°58'8,789"
915 | 131.238143 7.968861 131°14'17,315" 7° 58'7,900"
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916 | 131.239244 7.96804 131°14'21,278" | 7°58'4,944"
917 | 131.240266 7.967279 131° 14'24,958" | 7°58'2,204"
918 | 131.242224 7.965819 131°14'32,006" | 7°57'56,948"
919 | 131.244953 7.963786 131°14'41,831" | 7°57'49,630"
920 | 131.245777 7.963172 131° 14'44,797" | 7°57'47,419"
921 131.24725 7.964009 131° 14'50,100" | 7°57'50,432"
922 131.24773 7.964282 131°14'51,828" | 7°57'51,415"
923 | 131.248467 7.964701 131°14'54,481" | 7°57'52,924"
924 | 131.248576 7.964763 131° 14'54,874" | 7°57'53,147"
925 | 131.253579 7.967607 131°15'12,884" | 7°58'3,385"
926 131.25359 7.967613 131°15'12,924" | 7°58'3,407"
927 | 131.253814 7.96774 131°15'13,730" | 7°58'3,864"
928 | 131.253968 7.967828 131°15'14,285" | 7°58'4,181"
929 | 131.254055 7.967877 131°15'14,598" | 7°58'4,357"
930 | 131.254161 7.967937 131°15'14,980" | 7°58'4,573"

Berdasarkan hasil overlay dengan peta kawasan hutan (Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor SK.454/MENLHK/Setjen/PLA.2/6/2016), diketahui lokasi rencana kegiatan
pengembangan lapangan gas abadi di darat (OLNG yang meliputi fasilitas operasi, fasilitas
pendukung dan fasilitas pendukung TUKS) berada pada kawasan hutan yang dapat di konversi (HPK)
dengan luas +662,3 Ha dan +31,9 Ha berada di kawasan Areal Pengunaan Lain (APL).

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6132 Tahun 2024
tentang Peta Indikatif Penyelesaian Penguasaan Tanah Dalam Rangka Penataan Kawasan Hutan
(PPTPKH) dan Sumber Tanah Obyek Reforma Agraria (TORA) dan Peta Realisasi PPTPKH dan TORA
Revisi Il diketahui ada sebagian rencana lokasi OLNG dan fasilitas pendukungnya yang termasuk
areal pencadangan HPK tidak produktif sumber Tanah Obyek Reforma Agraria (TORA) areal
pencadangan HPK tidak produktif sumber Tanah Obyek Reforma Agraria (TORA).

Surat dari Direktur Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan, Direktorat Jenderal Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor:
S.21/PPKH/PKH/PLA.4.1/B/01/2025 (Lampiran 3A) diketahui dari total luas #662,3 Ha yang
direncanakan untuk OLNG terdapat +109,25 Ha yang merupakan areal pencadangan HPK tidak
produktif sumber Tanah Obyek Reforma Agraria (TORA).

Berkaitan dengan hal di atas, INPEX Masela Ltd. saat ini telah memiliki Persetujuan Pelepasan
Kawasan Hutan (PPKH) dari Kementerian Kehutanan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri
Kehutanan No. 5 Tahun 2026 seluas +662,3 Ha (Sistem proyeksi yang digunakan untuk perhitungan
luas adalah sistem proyeksi UTM WGS 1984) pada tanggal 7 Januari 2026 (Lampiran 3B).

Merujuk Pasal 52 ayat (2) dan (3) PP No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa persyaratan kesesuaian lokasi rencana usaha dan/atau
kegiatan dengan rencana tata ruang dalam Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL), dibuktikan dengan konfirmasi kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang atau rekomendasi
kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Seluruh rencana lokasi OLNG di darat dengan luasan area < 700 ha (Sistem proyeksi yang digunakan
untuk perhitungan luas adalah sistem proyeksi UTM WGS 1984) sudah mendapatkan Rekomendasi
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (RKKPR) untuk Kegiatan yang Bersifat Strategis Nasional
Nomor: PF.01/198-200/11/2026 pada tanggal 6 Februari 2026 (Lampiran 3C) dengan luas yang
disetujui +711,95 ha (Sistem proyeksi yang digunakan untuk perhitungan luas adalah sistem
proyeksi Web Mercator (Auxiliary Sphere)). Pada saat diterbitkannya RKKPR ini dan dengan
mempertimbangkan Keputusan Menteri Kehutanan tentang Persetujuan Pelepasan Kawasan
Hutan, lokasi kegiatan berada pada Areal Penggunaan Lain.

Terdapat perbedaan luasan rencana lokasi OLNG yang diajukan (UTM WGS 1984) dengan yang
disetujui berdasarkan RKKPR (Web Mercator (Auxiliary Sphere)) dikarenakan ada perbedaan sistem
proyeksi yang digunakan, seperti yang dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel I-3 Luasan Rencana Penggunaan Lahan Untuk OLNG (Fasilitas Kilang LNG Onshore dan
Fasilitas Pendukungnya serta Fasilitas Pendukung TUKS di Darat)
Luas (Ha)
KODE FASILITAS UTM WGS 1984 We.b. Mercator
(Auxiliary Sphere)
A Construction Camp 25,59 26,26
B Permanent Camp 4,59 4,71
C Office Workshop Warehouse 11,38 11,68
D Main Flare 69,65 71,48
E Power Generation 1,90 1,95
F Inlet Facilities Pig 4,08 4,18
G Process Train-2 9,05 9,29
H Substation Diesel Storage 3,06 3,14
I Laydown Area-1 74,43 76,38
J Ul?llltles (Instrument Air Plant Air & 2,51 2,57
Nitrogen)
K Process Train-1 8,85 9,08
L Fuel Gas, Heating Medium,
Cooling Water and Desalination 2,70 277
M Condesat Tank-1 1,81 1,86
N BOG Compressor, LNG Pumps and 23,10 23,70
LP Flare
0] Condesat Tank-2 1,56 1,61
P LNG Tank-1 7,42 7,61
Q LNG Tank-2 7,59 7,78
R Waste Water Treatment Plant and
Waste Management Facilities 10,86 11,15
S TPS LB3 0,07 0,07
T Area Terbuka OLNG 367,22 376,39
Rencana Jalan Akses-1 OLNG ke
U TUKS Pioneer 10,70 10,98
Vv Rencana Pengalihan Jalan Baru 14,12 14,50
w Laydown Area-2 1,00 1,03
Rencana Jalan Akses-2 OLNG ke
X TUKS Pioneer 1,98 2,03
Y Fasilitas Pendukung TUKS MoF 3,62 3,71
Area Terbuka Fasilitas
z Pendukung TUKS MoF 25,36 26,03
Total OLNG di Wilayah Darat 694,18 711,95

Sumber: Inpex Masela, Ltd., 2026
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Layout rencana fasilitas OLNG (termasuk fasilitas operasi dan penunjang serta fasilitas pendukung
TUKS) yang berada di wilayah darat disajikan pada gambar berikut.
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Gambar I-5 Layout Fasilitas OLNG di Wilayah Darat

1.4.2.2 Wilayah Laut

Rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh Inpex Masela Ltd. di laut meliputi pemasangan pipa
(GEP - Gas, Export, Pipeline) sepanjang +167,26 km dan pembangunan fasilitas bawah laut (SURF -
Subsea, Umbilical, Riser, Flowline), serta instalasi fasilitas terapung (FPSO - Floating Production,
Storage and Offloading Facilities) dengan sistem mooring dan TUKS (Terminal Untuk Kepentingan
Sendiri) dengan luas +108,13 ha.

Rencana pengembangan lapangan gas abadi dilaut berupa pipa dan non pipa. Fasilitas pipa berupa
pemasangan jaringan pipa bawah laut (GEP) sedangkan fasilitas non pipa berupa pembangunan
fasilitas terapung (FPSO), fasilitas bawah air (SURF) dan pembangunan Terminal Untuk Kepentingan
Sendiri (TUKS) untuk menunjang aktivitas di Kilang OLNG, baik itu TUKS-Dermaga Bongkar Muat
(MOF), TUKS Rintis (Pioneer), dan TUKS-Dermaga Pemuatan LNG dan Kondensat (OLNG).

Rencana fasilitas dilaut berupa pipa dan non pipa sudah sesuai dengan penggunaan ruang laut.
Berdasarkan Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Penggunaan Ruang Laut (PKKPRL) non pipa No.
04092410518100007 tanggal 4 September 2024 seluas £108,13 ha. Selain itu, PKKPRL pipa juga
sudah diperoleh dengan No. 04092410518100006 tanggal 4 September 2024 dengan panjang
1+167,26 km. Koordinat untuk Fasilitas Pipa disajikan pada Tabel I-4 dan fasilitas non pipa disajikan
pada Tabel I-5, sedangkan luas kebutuhan lahan untuk fasilitas di laut disajikan pada Tabel 1-6.
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Tabel 1-4. Koordinat Fasilitas Pipa di Laut
NAMA TITIK BUJUR LINTANG NI'I?'II}IAI? BUJUR LINTANG
Landing
Point 131° 14'39.94" BT 7°59' 25.89" LS 76 131°8'33,514" BT 8°38'44,476" LS
Rekom 2
1 131°14'59,311" BT 7°59'56,250" LS 77 131°8'3,254" BT 8°39'4,744"LS
2 131°15'13,775" BT 8°0'28,494" LS 78 131°7'32,994" BT 8°39'25,012" LS
3 131°15'14,124" BT 8°1'4,913"LS 79 131°72,734" BT 8°39'45,280" LS
4 131°15'14,473" BT 8°1'41,332" LS 80 131°6'32,473" BT 8°40'5,548" LS
5 131°15'14,821" BT 8°2'17,751LS 81 131°6'2,213" BT 8°40' 25,816" LS
6 131°15'15,170" BT 8°2'54,170" LS 82 131°5'31,953" BT 8°40'46,084" LS
7 131°15'15,519" BT 8°3'30,590" LS 83 131°5'1,693" BT 8°41'6,352" LS
8 131°15'15,868" BT 8°4'7,009" LS 84 131°4'31,433" BT 8°41'26,620" LS
9 131°15'16,216"° BT 8°4'43,428" LS 85 131°4'1,172" BT 8°41'46,888" LS
10 131°15'16,565" BT 8°5'19,847" LS 86 131°3'30,912" BT 8°42'7,156" LS
11 131°15'16,914" BT 8°5'56,266" LS 87 131°3'0,652" BT 8°42'27,424" LS
12 131°15'17,263" BT 8°6'32,685"LS 88 131°2'30,392" BT 8°42'47,692" LS
13 131°15'17,611" BT 8°7'9,104" LS 89 131°20,131" BT 8°43'7,960" LS
14 131°15'18,594" BT 8°8'51,723" LS 90 131°1'29,871" BT 8°43'28,228" LS
15 131°15'19,381" BT 8°9'8,400"LS 91 131°0'59,611" BT 8°43'48,496" LS
16 131°15'19,812" BT 8°9'10,938" LS 92 131°0'29,351" BT 8°44'8,764" LS
17 131°15'20,977" BT 8°9'15,955" LS 93 130° 59'59,091" BT 8°44'29,032" LS
18 131°15'22,985" BT 8°9'22,071" LS 94 130° 59'28,830" BT | 8°44'49,300" LS
19 131°15'25,023" BT 8°9'26,802" LS 95 130° 58'58,570" BT 8°45'9,568" LS
20 131°15' 28,087" BT 8°9'32,467" LS 96 130°58'28,310" BT | 8°45'29,836"LS
21 131° 15'34,956" BT 8°9'41,799" LS 97 130° 57' 58,050" BT 8°45'50,104" LS
22 131°15'41,384" BT 8°9'48,130" LS 98 130°57'27,789" BT 8°46'10,372" LS
23 131°15'50,357" BT 8°9'55,821" LS 99 130°56'57,529" BT | 8°46'30,640" LS
24 131°18'50,445" BT 8°12'31,228" LS 100 130°56'27,269" BT 8°46'50,908" LS
25 131°19'5,301" BT 8°12'46,919"° LS 101 130° 55'57,009" BT 8°47'11,176" LS
26 131°19'27,884" BT 8°13'15,469" LS 102 130° 55' 26,749" BT 8°47'31,444" LS
27 131°19'47,133" BT 8°13'46,365" LS 103 130° 54' 56,488" BT 8°47'51,712 LS
28 131°202,809" BT 8°14'19,218" LS 104 130° 54' 26,228" BT 8°48'11,981"LS
29 131°20'14,711" BT 8°14'53,619" LS 105 130° 53'55,968" BT 8°48'32,249"LS
30 131°20'22,682" BT 8°15'29,137" LS 106 130°53'25,708" BT | 8°48'52,517"LS
31 131°20' 26,357" BT 8°16'2,850" LS 107 130° 52'55,447" BT 8°49'12,785" LS
32 131°20' 26,626" BT 8°16'5,324" LS 108 130°52'25,187" BT | 8°49'33,053"LS
33 131°20' 26,483" BT 8°16'41,725 LS 109 130° 51'54,927" BT 8°49'53,321"LS
34 131°20'22,262" BT 8°1717,881"LS 110 130° 51' 24,667" BT 8°50'13,589" LS
35 131°20' 14,015" BT 8°17'53,336" LS 111 130° 50' 54,407" BT 8°50' 33,857" LS
36 131°20'3,739" BT 8°18'28,277 LS 112 130° 50' 24,146" BT 8°50'54,125" LS
37 131°19'53,461" BT 8°19'3,218LS 113 130° 49'53,886" BT 8°51'14,393"LS
38 131°19'43,183" BT 8°19'38,158" LS 114 130° 49' 23,626" BT 8°51'34,661"LS
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39 131°19'32,905" BT 8°20'13,099" LS 115 130° 48' 53,366" BT 8°51'54,929" LS
40 131°19'22,628" BT 8°20'48,039" LS 116 130° 48' 23,105" BT 8°52'15,197" LS
41 131°19'12,350" BT 8°21'22,980" LS 117 130° 47'52,845" BT 8°52' 35,465 LS
42 131°19 2,072" BT 8°21'57,920" LS 118 130° 47' 22,585" BT 8°52'55,733" LS
43 131°18'51,794" BT 8°22'32,861"LS 119 130° 46'52,325" BT 8°53'16,001" LS
45 131°18'31,238" BT 8°23'42,742" LS 120 130° 46' 22,065" BT 8°53'36,269" LS
44 131°18'41,516" BT 8°23'7,801"LS 121 130° 45'51,804" BT 8°53'56,537" LS
46 131°18'20,960" BT 8°24'17,682" LS 122 130° 45' 21,544" BT 8°54'16,805" LS
47 131°18'10,682" BT 8°24'52,623" LS 123 130° 44'51,284" BT 8°54'37,073" LS
48 131°18'0,404" BT 8°25'27,563" LS 124 130° 44'21,024" BT 8°54'57,341"LS
49 131°17'50,123" BT 8°26'2,503" LS 125 130° 43'50,764" BT | 8°55'17,609" LS
50 131°17'39,842" BT 8°26'37,442" LS 126 130° 43' 20,503" BT 8°55'37,877 LS
51 131°17'29,561" BT 8°2712,382" LS 127 130° 42'50,243" BT 8°55'58,145 LS
52 131°17'19,280" BT 8°27'47,322 LS 128 130° 42'19,983" BT 8°56'18,413" LS
53 131°17 8,999" BT 8°28'22,261" LS 129 130° 41' 49,723" BT 8°56' 38,681"LS
54 131° 16'58,718" BT 8°28'57,201" LS 130 130°41'19,462" BT | 8°56'58,949" LS
55 131° 16' 48,438" BT 8°29'32,140" LS 131 130° 40' 49,202" BT 8°57'19,217"LS
57 131°16'27,876" BT 8°30'42,020" LS 132 130° 40' 18,942" BT 8°57'39,485" LS
56 131° 16' 38,157" BT 8°30'7,080" LS 133 130°39'30,518" BT | 8°58'11,919"LS
58 131°16'17,595" BT 8°31'16,959" LS 134 130° 38'41,302" BT 8°58'44,883" LS
59 131° 16' 5,504" BT 8°31'51,295" LS 135 130°37'51,707" BT | 8°59'18,102"LS
60 131° 15' 49,650" BT 8°32'24,062" LS 136 130° 36' 43,948" BT 9°0'3,486" LS

61 131°15'30,227" BT 8°32'54,849" LS 137 130°35'29,451" BT 9°0'53,384" LS
62 131°15'7,488" BT 8°33'23,275" LS 138 130° 34'10,987" BT 9°1'45,951" LS

63 131°14'41,753" BT 8°33'49,022" LS 139 130° 34' 4,303" BT 9°1'50,793" LS
64 131° 14' 14,986" BT 8°34'13,721" LS 140 130° 33'56,309" BT 9°1'57,308" LS

65 131°13'48,220" BT 8°34'38,419" LS 141 130° 33'48,743" BT 9°2'4,311"LS

67 131°12'54,687" BT 8°35'27,817" LS 142 130° 33'41,638" BT 9°2'11,774" LS
66 131°13'21,453" BT 8°35'3,118" LS 143 130°33'32,515" BT 9°2'22,940" LS
68 131°12'27,920" BT 8°35'52,515 LS 144 130°33'25,511" BT 9°2'33,117 LS

69 131°12'1,153" BT 8°36'17,214 LS 145 130°33'19,302" BT 9°2'43,792" LS
70 131°11'34,333" BT 8°36'41,852" LS 146 130° 33'16,507" BT 9°2'49,297" LS

72 131°10' 34,555" BT 8°37'23,404" LS 147 130°33'13,111" BT 9°2'56,794" LS
71 131° 14 4,815" BT 8°37'3,136"LS 148 130°33'10,816" BT 9°32,522" LS

73 131°10' 4,295" BT 8°37'43,672LS 149 130°32'30,670" BT 9°4'8,635" LS

74 131°9'34,035" BT 8°38'3,940"LS 150 130°32'11,605" BT 9°4'39,667" LS
75 131°9'3,775" BT 8°38'24,208" LS 151 130°31'33,477" BT 9°5'41,733° LS

Sumber: Inpex Masela Ltd., 2026

Tabel I-5. Koordinat Fasilitas Non Pipa di Laut (TUKS Rintis-Pioneer, TUKS Bongkar Muat-
MOF, TUKS LNG dan Kondensat-OLNG, SURF dan FPSO)
Nama Titik Bujur Lintang Nama Titik Bujur Lintang
1 131°15'29,306" BT | 7°59'49,035" LS 45 130° 31' 28,132" BT | 9°6'3,532 LS
2 131°15'33,759" BT 7°59'52,686" LS 46 130°31'29,413" BT | 9°6'3,812" LS
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3 131°15' 24,869" BT 8°0'3,766" LS 47 130°31'29,273" BT | 9°6'4,446" LS
4 131°15'20,426" BT 7°59'59,594" LS 48 130°31'27,991" BT | 9°6'4,165" LS
5 131°15'32,324" BT 7°59' 54,456"LS 49 130°31'23,495" BT | 9°6'1,487" LS
6 131°15'40,262" BT 8°0'0,756" LS 50 130°31'24,647" BT | 9°6'2,106" LS
7 131°15'33,919" BT 8°0'8,698" LS 51 130°31'24,334" BT | 9°6'2,678" LS
8 131°15'25,981" BT 8°0'2,398" LS 52 130°31'23,182" BT | 9°6'2,059"° LS
9 131°14'43,034" BT 7°59'20,823" LS 53 130°31'24,384" BT | 9°5'41,762" LS
10 131°15'12,138" BT 8°0'0,213"LS 54 130°31'37,740" BT | 9°5'50,222" LS
11 131°15'13,672" BT 8°0'2,290"LS 55 130° 31'43,021" BT 9°5'41,989" LS
12 131°15'19,930" BT 8°0'10,811LS 56 130°31'29,672"° BT | 9°5'33,533" LS
13 131°15'23,184" BT 8°0'6,674" LS 57 130°3059,764" BT 9°6'10,026" LS
14 131°15'26,802" BT 8°0'9,781"LS 58 130°31'2,708" BT 9°6'7,394" LS
15 131°15'18,248" BT 8°0'20,470" LS 59 130°30'58,003" BT | 9°6'2,189"LS
16 131°15'14,749" BT | 8°0'17,590" LS 60 130° 30' 55,055" BT | 9°6'4,820" LS
17 131°15'18,518" BT 8°0'12,701" LS 61 130°31'41,358" BT 9°6'24,854" LS
18 131°14'41,654" BT 7°59'22,765" LS 62 130° 31'48,342" BT 9°6'23,965" LS
19 131°15'28,145" BT | 8°0'8,096" LS 63 130°31'47,838" BT | 9°6'20,059" LS
20 131°15'43,456" BT 8°0'20,275" LS 64 130°31'40,854" BT | 9°6'20,948" LS
21 131°15'31,237"BT | 8°0'35,536" LS 65 130°32'9,139" BT 9°5' 21,365 LS
22 131°15'15,930" BT 8°0'23,357 LS 66 130°32'11,926" BT | 9°5'18,564" LS
23 131°13'43,700" BT | 8°0'25,261" LS 67 130°32'6,922" BT 9°5'13,643" LS
24 131° 13'49,930" BT | 8°0'35,068" LS 68 130°32'4,135" BT 9°5'16,444" LS
25 131°13'45,149" BT 8°0'37,811"LS 69 130°31'19,211" BT | 9°5'3,761" LS
26 131°13'42,481" BT 8°0'33,149" LS 70 130°31'26,188" BT | 9°5'2,803" LS
27 131°13'46,222" BT 8°0'31,039" LS 71 130°31' 25,644" BT | 9°4'58,901" LS
28 131°13'42,940" BT 8°0'25,297" LS 72 130°31'18,671" BT | 9°4'59,858" LS
29 131°13'49,580" BT 8°0'35,269" LS 73 130° 33'43,880" BT | 9°5'30,397" LS
30 131°13'52,896" BT 8°0'40,198" LS 74 130° 33'46,670" BT | 9°5'28,691"LS
31 131°13'47,752° BT 8°0'43,157" LS 75 130° 33'44,957" BT | 9°5'25,919"° LS
32 131°13'44,782" BT 8°0'38,023"° LS 76 130°33'42,167" BT | 9°5'27,625LS
33 130° 31' 50,750" BT 9°5'17,311" LS 77 130°32'47,674" BT | 9°7'30,504" LS
34 130°31'51,942" BT 9°5'18,175" LS 78 130° 32 50,946" BT 9°7'30,410" LS
35 130° 31'51,168" BT 9°5'19,226" LS 79 130° 32'50,852" BT | 9°7'27,160"° LS
36 130°31'49,980" BT | 9°5'18,362"LS 80 130°32'47,580" BT | 9°727,250"° LS
37 130° 31'45,538" BT 9°5'22,020" LS 81 130°32'35,869" BT | 9°9'41,227 LS
38 130° 31'46,690" BT | 9°5'22,639" LS 82 130° 32' 38,875" BT | 9°9'39,935" LS
39 130°31'46,376" BT 9°5'23,212" LS 83 130°32'37,576" BT | 9°9'36,947" LS
40 130° 31'45,224" BT 9°5'22,592"° LS 84 130° 32'34,570" BT | 9°9'38,239" LS
41 130°31'32,336" BT 9°6'3,233" LS 85 130° 30'36,076" BT | 9°7'39,806" LS
42 130°31'33,636" BT 9°6'3,391"LS 86 130°30'38,959" BT | 9°7'41,351"LS
43 130° 31'33,557" BT 9°6'4,036" LS 87 130° 30' 40,514" BT | 9° 7' 38,489" LS
44 130°31'32,257" BT 9°6'3,877"° LS 88 130°30'37,631" BT | 9°7'36,944" LS

Sumber: Inpex Masela Ltd., 2026
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Tabel I-6. Luas kebutuhan Lahan Pengembangan Lapangan Gas Abadi di Laut (TUKS, SURF
dan FPSO)
Luas (Ha)

Fasilitas UTM WGS 1984 Web Mer;;;:lc; g\uxiliary
1. SURF
DC1 1,025 -
DC2 1,025 -
DC3 1,025 -
DC4 1,025 -
Sub Total SURF 4,100 -
2. FPSO
FPSO 14,875 -
Anchore 1 2,668 -
Anchore 2 2,668 -
Anchore 3 2,668 -
Anchore 4 2,668 -
Riser Base 1 0,082 -
Riser Base 2 0,082 -
Riser Base 3 0,082 -
Riser Base 4 0,082 -
GEP Riser Base 0,185 -
Sub Total FPSO 26,060 -
3. GEP

Tapak kegiatan GEP berada di perairan Laut Arafura dengan panjang +167,26 km

4. OLNG (Fasilitas TUKS di Laut)

TUKS Bongkar Muat (MOF) 7,695 B
Radius Putar TUKS Bongkar 8. 174 -
Muat (MOF) ’

OLNG Causeway 13,311 -
TUKS OLNG 6,554 -
Radius Putar TUKS OLNG 35,800 -
TUKS Pioneer 3,059 -
Radius Putar TUKS Pioneer 3,375 -
'?‘?J:{STS:Tau(:)LNG (Fasilitas 77,968 )
-

Sumber: Inpex Masela Ltd., 2026

Peta batas administrasi dan tapak proyek rencana Pengembangan Lapangan Gas Abadi yang terdiri
dari fasilitas di darat dan di laut disajikan pada Peta I-1.
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1.4.3 Kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang

Dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang sebagai pelaksanaan dari UU No. 6 Tahun 2023, mengatur kebijakan terkait
Perencanaan Tata Ruang untuk pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data, serta
Integrasi Rencana Tata Ruang Darat dan Laut, dan satu produk hukum Rencana Tata Ruang (RTR).
RTR Darat dan Laut diintegrasikan sehingga memuat struktur dan pola ruang gabungan, yang
meliputi kawasan lindung, kawasan konservasi di laut, kawasan budi daya, kawasan pemanfaatan
umum, dan alur migrasi biota laut. Selanjutnya, dalam upaya mewujudkan ‘One Spatial Planning
Policy’, RTR Darat dan Laut yang sudah terintegrasi ditetapkan dalam suatu produk hukum berikut:

a) Peraturan Presiden RTR KSN

b) Perda atau Peraturan Gubernur RTRW Provinsi

c) Perda atau peraturan Kepala Daerah RTRW Kabupaten/Kota
d) Peraturan Kepala Daerah RDTR

Wilayah Kerja Blok Masela termasuk kegiatan yang bersifat Strategis Nasional yang belum termuat
dalam Rencana Tata Ruang Darat dan Laut. Pelaksanaan Pemanfaatan Ruang dilakukan melalui :

a) Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang; dan
b) Pelaksanaan sinkronisasi program Pemanfaatan Ruang.
1.4.3.1 Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (PKKPR)

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang,
maka untuk rencana kegiatan di darat diwajibkan memiliki Persetujuan Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang (PKKPR) dari instansi terkait.

Seluruh rencana lokasi OLNG di darat dengan luasan area < 700 ha (Sistem proyeksi yang digunakan
untuk perhitungan luas adalah sistem proyeksi UTM WGS 1984) sudah mendapatkan Rekomendasi
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (RKKPR) untuk Kegiatan yang Bersifat Strategis Nasional
Nomor: PF.01/198-200/11/2026 pada tanggal 6 Februari 2026 (Lampiran 3C) dengan luas yang
disetujui £711,95 (Sistem proyeksi yang digunakan untuk perhitungan luas adalah sistem proyeksi
Web Mercator (Auxiliary Sphere)). Pada saat diterbitkannya RKKPR ini dan dengan
mempertimbangkan Keputusan Menteri Kehutanan tentang Persetujuan Pelepasan Kawasan
Hutan, lokasi kegiatan berada pada Areal Penggunaan Lain.

1.4.3.2 Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut (PKKPRL)

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang,
dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 24/PERMEN-KP/2019 tentang Tata Cara
Pemberian lzin Lokasi Perairan dan Izin Pengelolaan Perairan di Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau
Kecil, maka lokasi rencana kegiatan pengembangan di Lapangan Gas Abadi diwajibkan memiliki
Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut (PKKPRL).

Saat ini INPEX Masela Ltd telah memiliki Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Penggunaan Ruang Laut
(PKKPRL) non pipa No. 04092410518100007 tanggal 4 September 2024 seluas 108,13 ha. Selain
itu, PKKPRL pipa juga sudah diperoleh dengan No. 04092410518100006 tanggal 4 September 2024
dengan panjang +167,26 km.
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Lebih detail, persetujuan kesesuaian kegiatan penggunaan ruang laut baik pipa dan non pipa
disajikan pada Tabel I-7 dan disajikan pada Lampiran 3D.

Tabel I-7. Tabel Persetujuan Kesesuaian Penggunaan Ruang Laut
Fasilitas No. Surat Luas Panjang
Pipa 04092410518100006 - 167,26 km
4 September 2024
Non Pipa 04092410518100007 +108,13 ha -
4 September 2024

Untuk pembangunan TUKS, berdasarkan Undang-Undang No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran,
Pasal 72 ayat (2) menyebutkan bahwa lokasi pelabuhan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disertai dengan Rencana Induk Pelabuhan serta Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) dan Daerah
Lingkungan Kepentingan (DLKp) pelabuhan. Berdasarkan peta wilayah DLKr dan DLKp di sekitar
lokasi proyek yang tercantum dalam Peta I-2, rencana lokasi dermaga utama masuk ke dalam batas
lokasi DLKr dan rencana lokasi dermaga pionir masuk ke dalam batas lokasi DLKp.
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Overlay Lokasi Kegiatan dengan Rencana Induk Pelabuhan (RIP) Saumlaki
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1.4.3.3 Kesesuaian Rencana Usaha dan/atau Kegiatan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah

Wilayah Kerja Masela telah diputuskan sebagai salah satu dari 11 prioritas dalam Proyek Strategis
Nasional (PSN) dibidang minyak dan gas bumi, sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Presiden
Nomor 109 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016
Tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional, Pasal 19 menjelaskan:

a) Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional dilakukan sesuai dengan RTRW, RDTR atau Rencana
Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil.

b) Dalam hal lokasi Proyek Strategis Nasional tidak sesuai dengan RTRW, RDTR atau Rencana
Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil dan secara teknis tidak dimungkinkan untuk
dipindahkan dari lokasi yang direncanakan, dapat dilakukan penyesuaian tata ruang sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang penataan ruang.

c) Terhadap lokasi Proyek Strategis Nasional yang tidak berkesesuaian dengan rencana tata
ruang Kabupaten/Kota dan/atau rencana tata ruang kawasan strategis nasional, Menteri
Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional dapat memberikan
rekomendasi kesesuaian Tata Ruang atas lokasi Proyek Strategis Nasional dimaksud sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

1.4.3.3.1 Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Maluku

Di dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Maluku Tahun 2025-2044 yang ditetapkan
dengan Peraturan Daerah Provinsi Maluku Nomor 2 Tahun 2025, terindikasi rencana kegiatan
Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya di Wilayah Kerja Masela,
Provinsi Maluku yang berada pada wilayah darat yaitu OLNG (termasuk fasilitas operasi, penunjang
dan fasilitas pendukung TUKS) serta wilayah laut yaitu GEP dan TUKS.

1.4.3.3.1.1 Wilayah Darat

Hasil overlay Rencana kegiatan Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya
di Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku yang berada pada wilayah darat yaitu OLNG (termasuk
fasilitas operasi, penunjang dan fasilitas pendukung TUKS) dengan RTRW Provinsi Maluku Tahun
2025-2044 terindikasi berada pada pola ruang Kawasan Budidaya yaitu peruntukan Hutan Produksi
seluas +662,3 Ha, Kawasan Permukiman seluas + 3 Ha dan Kawasan Peruntukan Industri seluas
+28,9 Ha, seperti yang disajikan pada Peta I-3.

Penjelasan tentang ketentuan umum zonasi Hutan Produksi pada Pasal 66 huruf a angka 2 poin c
di Peraturan Daerah Provinsi Maluku Nomor 2 Tahun 2025 dikatakan bahwa termasuk kedalam
kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolehkan dengan syarat yaitu Kegiatan lain di luar kegiatan
kehutanan yang mempunyai tujuan strategis, dan tidak dapat dielakan mengacu pada ketentuan
peraturan perundang-undangan melalui pemberian persetujuan penggunaan kawasan hutan
produksi.

Penjelasan tentang ketentuan umum zonasi Kawasan Permukiman pada Pasal 73 huruf a poin 2
dikatakan bahwa termasuk kedalam kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolehkan meliputi
pembangunan dan pengembangan sistem jaringan transportasi, sistem jaringan energi, sistem
jaringan telekomunikasi, sistem jaringan sumber daya air, dan sistem jaringan prasarana lainnya.

Penjelasan tentang ketentuan umum zonasi Kawasan Peruntukan Industri pada Pasal 71 huruf b
angka 2 poin a dikatakan bahwa termasuk kedalam kegiatan pemanfaatan ruang yang
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diperbolehkan dengan syarat meliputi pembangunan dan pengembangan sistem jaringan
transportasi, sistem jaringan energi, sistem jaringan telekomunikasi, sistem jaringan sumber
daya air, SPAM, SPAL, sistem pengelolaan limbah B3, Drainase, sistem jaringan persampahan,
dan prasarana dasar lainnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwasanya rencana kegiatan Pengembangan
Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya di Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku
berada pada wilayah darat yaitu OLNG termasuk fasilitas operasi, penunjang dan fasilitas
pendukung TUKS) sudah sesuai dengan ketentuan.

Saat ini, Inpex Masela, Ltd. untuk lokasi rencana GEP dan TUKS sudah mendapatkan Persetujuan
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut Nomor 04092410518100006 pada tanggal 04
September 2024 dan Nomor 04092410518100007 pada tanggal 04 September 2025, seperti yang
sudah dijelaskan pada sub bab 1.4.3.2.

1.4.3.3.1.2 Wilayah Laut

Hasil overlay Rencana Kegiatan Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya
di Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku yang berada pada wilayah laut yaitu GEP dan TUKS dengan
RTRW Provinsi Maluku Tahun 2025-2044 sesuai Peraturan Daerah Provinsi Maluku Nomor 2 Tahun
2025 dengan terindikasi berada pada pola ruang Kawasan Budidaya dengan peruntukan Kawasan
Transportasi dan Kawasan Pariwisata, seperti yang disajikan pada Peta I-3.

Penjelasan tentang ketentuan umum zonasi Kawasan Transportasi pada Pasal 74 huruf e dikatakan
bahwa Rencana Kegiatan Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya di
Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku termasuk kedalam kegiatan pemanfaatan ruang yang
diperbolehkan bersyarat yaitu kawasan transportasi yang masuk dalam kawasan keselamatan
operasi penerbangan, kawasan rawan bencana, kawasan cagar budaya, kawasan resapan air,
kawasan sempadan, kawasan pertahanan dan keamanan, kawasan pertambangan mineral dan
batubara, kawasan migrasi satwa dan kawasan perlindungan ekosistem laut diatur dalam
ketentuan khusus.

Penjelasan tentang ketentuan umum zonasi Kawasan Transportasi pada Pasal 72 huruf b poin 1
dikatakan bahwa Rencana Kegiatan Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas
Pendukungnya di Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku termasuk kedalam kegiatan pemanfaatan
ruang yang diperbolehkan bersyarat meliputi pembangunan dan pengembangan sistem jaringan
transportasi, sistem jaringan energi, sistem jaringan telekomunikasi, sistem jaringan sumber daya
air, SPAM, SPAL, sistem pengelolaan limbah B3, Drainase, sistem jaringan persampahan, dan
prasarana dasar lainnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwasanya rencana kegiatan Pengembangan
Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya di Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku
berada pada wilayah laut yaitu GEP dan TUKS sudah sesuai dengan ketentuan.

Saat ini, Inpex Masela, Ltd. untuk lokasi rencana GEP dan TUKS sudah mendapatkan Persetujuan
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut Nomor 04092410518100006 pada tanggal 04
September 2024 dan Nomor 04092410518100007 pada tanggal 04 September 2025, seperti yang
sudah dijelaskan pada sub bab 1.4.3.2.
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1.4.3.3.2 Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Kepulauan Tanimbar

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Tanimbar (KKT) No. 4 Tahun 2024 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kepulauan Tanimbar Tahun 2024 — 2043, diketahui rencana
lokasi OLNG (termasuk fasilitas operasi, penunjang dan fasilitas pendukung TUKS) dengan pola
ruang Kawasan Budidaya yaitu peruntukan Kawasan Hutan Produksi yang dapat dikonversi /
Kawasan peruntukan industri dan Kawasan Hutan Produksi yang dapat dikonversi / Kawasan
peruntukan perkebunan seluas +662,3 Ha, Kawasan Permukiman Perdesaan seluas + 3 Ha serta
Kawasan Peruntukan Industri dan Kawasan Transportasi seluas 28,9 Ha, seperti yang disajikan pada
Peta I-4.

Penjelasan tentang ketentuan umum zonasi Hutan Produksi Tetap pada Pasal 63 angka 2 huruf b
poin 2 dikatakan bahwa rencana lokasi OLNG (termasuk fasilitas operasi, penunjang dan fasilitas
pendukung TUKS) termasuk kedalam kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolehkan dengan
syarat yaitu penggunaan kawasan hutan di luar kegiatan kehutanan yang mempunyai tujuan
strategis, dilakukan berdasarkan izin pinjam pakai kawasan hutan dan/atau persetujuan
penggunaan kawasan hutan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penjelasan tentang ketentuan umum zonasi Kawasan Permukiman Perdesaan pada Pasal 68 angka
3 huruf f dikatakan bahwa rencana lokasi OLNG (termasuk fasilitas operasi, penunjang dan fasilitas
pendukung TUKS) ketentuan lain dalam kawasan permukiman perdesaan yang dilewati sistem
jaringan sarana dan prasarana wilayah harus mengikuti ketentuan teknis sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Penjelasan tentang ketentuan umum zonasi Kawasan Peruntukan Industri pada Pasal 66 huruf f poin
1 termasuk kedalam ketentuan lain dalam kawasan peruntukan industri meliputi kawasan
peruntukan industri dapat dilaksanakan setelah mendapatkan kesesuaian pemanfaatan ruang
kabupaten dan persetujuan lingkungan sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan.

Penjelasan tentang ketentuan umum Kawasan Transportasi pada Pasal 69 huruf a poin 4 termasuk
kedalam kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolehkan yaitu pembangunan fasilitas pokok dan
fasilitas penunjang dan kegiatan kepelabuhanan lainnya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwasanya rencana kegiatan Pengembangan
Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya di Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku
berada pada wilayah darat yaitu OLNG termasuk fasilitas operasi, penunjang dan fasilitas
pendukung TUKS) sudah sesuai dengan ketentuan.

Saat ini, Inpex Masela, Ltd. untuk rencana lokasi OLNG termasuk fasilitas operasi, penunjang dan
fasilitas pendukung TUKS) sudah mendapatkan Persetujuan Pelepasan Kawasan Hutan dari
Kementerian Kehutanan sesuai dengan SK Menteri Kehutanan No. 5 Tahun 2026 pada tanggal 7
Januari 2026 dan RKKPR Nomor PF.01/198-200/11/2026 pada tanggal 6 Februari 2026, seperti yang
sudah dijelaskan pada sub bab 1.4.3.1
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1.4.3.4 Kesesuaian Rencana Usaha dan/atau Kegiatan dengan Kawasan Hutan

Hasil analisis tumpang susun dengan Peta Kawasan Hutan berdasarkan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.454/MENLHK/Setjen/PLA.2/6/2016, teridentifikasi
bahwa lokasi rencana kegiatan lapangan gas abadi oleh INPEX Masela Ltd. yaitu OLNG (terdiri dari
fasilitas operasi dan pendukungnya serta TUKS) berada di dalam Kawasan Hutan Produksi yang
dapat dikonversi (HPK) seluas +662,3 Ha seperti disajikan pada Peta I-5.

Saat ini INPEX Masela Ltd. sudah mendapatkan Persetujuan Pelepasan Kawasan Hutan (PPKH) dari
Kementerian Kehutanan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 5 Tahun 2026
untuk rencana lokasi OLNG tersebut.
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1.4.3.4.1 Kesesuaian Lokasi Rencana Kegiatan dengan Peta Indikatif Penghentian Pemberian
Perizinan Berusaha (PIPPIB) dan Peta Indikatif Area Perhutanan Sosial (PIAPS)

Kesesuaian lokasi rencana kegiatan Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas
Pendukungnya di Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku dengan Peta Indikatif Penghentian
Pemberian Perizinan Berusaha (PIPPIB) berdasarkan SK Menteri Kehutanan No. 6156 Tahun 2025
tentang Penetapan Peta Indikatif Penghentian Pemberian Perizinan Berusaha, Persetujuan
Penggunaan Kawasan Hutan, Atau Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Baru Pada Hutan Alam
Primer Dan Lahan Gambut Tahun 2025 Periode Il pada tanggal 17 September 2025 menunjukkan
bahwa areal yang dimohon seluas +662,3 ha tidak termasuk dalam areal PIPPIB dengan fungsi
Kawasan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi (HPK), seperti yang disajikan pada Peta I-6.

Hasil overlay selaras dengan Surat Arahan dari Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata
Lingkungan, Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan, Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan dengan Nomor: S.953/IPSDH/PSDH/PLA1.1/B/12/2024 tertanggal 31
Desember 2024 (Lampiran 3F), yang menerangkan bahwa areal yang dimohon seluas +662,3 ha
tidak termasuk dalam areal PIPPIB dengan fungsi Kawasan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi
(HPK).

Berdasarkan SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 6642 Tahun 2024 tentang Peta
Indikatif dan Areal Perhutanan Sosial (PIAPS) Revisi IX pada tanggal 29 April 2024 yang di overlay
dengan lokasi rencana kegiatan Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya
di Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku terindikasi tidak berada pada areal PIAPS, seperti yang
disajikan pada (Peta I-7).

Dengan demikian, lokasi rencana kegiatan telah sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan
terkait dengan PIPPIB dan PIAPS.

1.4.3.4.2 Kesesuaian Lokasi Rencana Kegiatan dengan Peta Indikatif Penyelesaian Penguasaan
Tanah dalam Rangka Penataan Kawasan Hutan (PPTPKH) dan Sumber Tanah Obyek
Reforma Agraria (TORA)

Lokasi rencana Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya di Wilayah Kerja
Masela, Provinsi Maluku yang telah dilakukan overlay dengan Peta Indikatif Penyelesaian
Penguasaan Tanah dalam Rangka Penataan Kawasan Hutan (PPTPKH) dan Sumber Tanah Obyek
Reforma Agraria (TORA) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 6132 Tahun 2024 pada tanggal 29 April 2024 menunjukan rencana lokasi OLNG (terdiri dari
fasilitas operasi dan pendukungnya serta TUKS) seluas +662,3 Ha yang berada di Kecamatan
Tanimbar Selatan termasuk dalam areal indikatif PPTPKH dengan fungsi kawasan hutan sebagai
Kawasan Hutan Produksi yang dapat dikonversi (HPK), seperti yang disajikan pada Peta I-8. Terhadap
permohonan informasi dan arahan pengecualian PPTPKH terhadap rencana pengembangan
berdasarkan Surat dari Direktur Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan, Direktorat Jenderal
Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor:
S.21/PPKH/PKH/PLA.4.1/B/01/2025 (Lampiran 3A), disampaikan bahwa:

e Areal HPK tidak produktif yang berada dalam areal yang dimohon merupakan areal
pencadangan HPK tidak produktif sumber Tanah Obyek Reforma Agraria (TORA)
berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
SK.555/MENLHK/SETJEN/PLA.2/11/2018 tanggal 29 November 2018 tentang Pencadangan
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Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi Tidak Produktif Untuk Sumber Tanah Obyek
Reforma Agraria Di Provinsi Maluku seluas £109,25 Hektar.

e Sesuai ketentuan Pasal 202 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 7
Tahun 2021, pengecualian hanya dapat diberikan kepada pemegang Kontrak Karya
Pertambangan dan Perizinan Berusaha Pertambangan vyang diterbitkan sebelum
Pencadangan HPK tidak produktif sumber TORA.

Saat ini, Inpex Masela, Ltd. untuk rencana lokasi OLNG (termasuk fasilitas operasi, penunjang dan
fasilitas pendukung TUKS) sudah mendapatkan Persetujuan Pelepasan Kawasan Hutan dari
Kementerian Kehutanan seluas +662,3 Ha sesuai dengan SK Menteri Kehutanan No. 5 Tahun 2026
pada tanggal 7 Januari 2026.
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1.5 Jadwal Rencana Usaha dan/atau Kegiatan

Konstruksi Pengembangan Lapangan Gas Abadi secara keseluruhan diperkirakan membutuhkan
waktu lebih kurang 58 bulan (atau sekitar lima tahun) yang meliputi kegiatan konstruksi SURF, GEP
dan Kilang OLNG beserta Fasilitas Pendukungnya, sedangkan konstruksi FPSO akan dilakukan di luar
lokasi proyek dan hanya dilakukan penempatan di Laut Arafura pada lokasi yang telah ditetapkan.
Diperkirakan SURF, FPSO, GEP dan Kilang OLNG beserta Fasilitas Pendukungnya akan beroperasi
secara komersial pada tahun 2027. Jadwal rencana kegiatan secara umum ditunjukkan pada Tabel
I-8, sedangkan jadwal rencana kegiatan secara detail khusus pada tahap konstruksi ditunjukkan
pada Tabel I-9.
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Tabel I-8 Jadwal Rencana Kegiatan Secara Umum Pengembangan Lapangan Gas Abadi

Tahun

Rencana Kegiatan
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

\ 4
\ 4

2040 | 2041 | 2043 2055 [2056-2059

I. Tahap Pra-Konstruksi

Survei

Studi Kelayakan (FEED)

Pengadaan Tanah

|P erijinan

1. Tahap Konstruksi

Kegiatan Umum (penerimaan tenaga kerja,
mobilisasi, pelepasan tenaga kerja)

SURF

Pengeboran Sumur Gas

Konstruksi FPSO di Luar Lokasi dan Penempatan
FPSO dilLautArafura

Pemasangan GEP

Konstruksi OLNG fan Fasilitas Pendukungnya*
1Il. Tahap Operasi

SURF,FPSO, GEP, OLNG dan TUKS
IV.Tahap Pasca Operasi

Penutupan Kilang dan Fasilitas Pendukungnya
Sumber: Inpex (2024)
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Tabel I-9 Jadwal Rencana Kegiatan pada Tahap Konstruksi
Tahun Ke: Tahun Ke:
Rencana Kegiatan Tahap Konstruksi 1 2 3 4 5 6 18 19 20
QIIQZIQSIQI OAIQZIQB Q4 Q2 QBQ‘QlQZIQ!IQl QIIQI QBCMQJIQZIQSIQC Qz|a3 QijQ2{a3ja4jQij02|Q3
A. Kegiatan Umum: tart EPQ / Konstruksi RFSU Train 1 RFSU Train 2
1 Penerimaan dan mobilisasi tenaga kena
2. Hydrotest dan pembuangan air hydrotest (GEP)
3. Mobilisasi tenaga kerja, peralatan dan bahan
melalui laut
4. Pelepasan tenaga kerja konstruksi
B. SURF
1 Pengeboran sumur-sumur gas (RFSU dan Infill )
2. Penyelesaian sumur
3. Instalasi fasiltas SURF ke FPSO
C. FPSO
1 Transportasi dan pemasangan FPSO (mooning )
2. Pembersihan sumur (pigging )
3. Start-up dan commissioning
D.GEP
1 Pemasangan pipa gas bawah laut (GEP) di
lepas pantai
2. Pemasangan GEP di perairan pantai (HDD
dan/atau trenching )
3. Pigging, Ceaning, dan Gauging
E. OLNG dan TUKS
OLNG
1 Pasokan air(desalinasi airlaut)
2. Mobilisasi peralatan dan bahan melalui darat
3. Pembersihan dan penyiapan lahan
4. Konstruksi Kilang OLNG dan fasilitas
pendukungnya -
S. Pengalihan dan pembangunan jalan
6. Start-up dan commissioning
TUKS
7. Pengerukan dan pembuangan hasil keruk
8 Pembangunan jalan lintas (couseway) ke TUKS
9. Pembangunan TUKS (MOF, dermaga pionir/EOF, i s Dex
dermaga ING dan kondensat) & Kondes

Sumber: Inpex (2024)
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1.6 Ringkasan Pelingkupan

1.6.1 Ringkasan Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang Telah Disetujui dalam Kerangka
Acuan

Pada intinya rencana kegiatan Pengembangan Lapangan Gas Abadi yang telah disetujui dalam
Kerangka Acuan mencakup kegiatan utama yang terdiri dari:

1. SURF : Subsea, Umbilical, Riser, Flowline

2. FPSO : Floating Production Storage and Offloading (termasuk fasilitas pendukungnya
antara lain PLTG, instalasi pengolahan air limbah dan lainnya)

3. GEP :Gas Export Pipeline (GEP) atau Pipa Gas Ekspor

4. OLNG: Kilang LNG Onshore (OLNG) (termasuk fasilitas pendukungnya antara lain PLTG,
TUKS, basecamp, dan lainnya)

Deskripsi kegiatan yang disetujui dalam KA juga mengemukakan kegiatan-kegiatan yang berpotensi
menimbulkan dampak serta komponen dan/atau parameter lingkungan yang terkena dampak.
Secara garis besar, dari sisi lokasi, kegiatan-kegiatan tersebut pada tahap konstruksi dan operasi,
akan berlangsung di:

1. Offshore: SURF, FPSO dan GEP terletak di offshore (Lepas Pantai) Laut Arafura — pemboran
sumur gas alam dilakukan dengan Mobile Offshore Drilling Unit (MODU) dan gas dari dasar
laut dialirkan melalui SURF dan peletakan pipa di dasar laut untuk menghubungkan sumur-
sumur gas dengan FPSO dan kemudian membawa gas alam yang telah diolah menjadi gas
kering melalui GEP ke perairan pantai dan selanjutnya ke darat.

2. Pantai (perairan antar pulau) — Pipa Gas Ekspor (GEP) sebagai kelanjutan dari GEP di offshore
yang akan diletakkan secara Trenching dan/atau HDD (Horizontal Directional Drilling) pada
area mendekati perairan pantai, = TUKS-Pionir (Pioneer), TUKS-Bongkar Muat (MOF-
Material Offloading Facility), TUKS-Pemuatan LNG dan Kondensat (LNG and Condensate
Loading) seluruhnya terletak pada perairan pantai (antar pulau). Kapal LNG dan Kondensat
akan berlabuh di TUKS pemuatan produk LNG dan Kondensat sebelum dikirim ke
konsumen. Dermaga TUKS- Bongkar Muat (MOF) adalah tempat bersandarnya kapal-kapal
pendukung yang memungkinkan transportasi dan bongkar muat material. Sedangkan
TUKS-Pionir hanya akan digunakan pada masa konstruksi Kilang OLNG.

3. Onshore (Darat) — Kilang OLNG dan semua infrastruktur terkait, antara lain utilitas termasuk
pembangkit listrik, pengolahan limbah, bangunan akomodasi, bangunan kantor
administrasi, dan fasilitas pendukung lainnya terletak di darat di Pulau Yamdena, di Desa
Lermatang, Kecamatan Tanimbar Selatan.

Blok diagram keempat kegiatan utama Pengembangan Lapangan Gas Abadi secara keseluruhan
ditunjukkan pada Gambar I-6.
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Deskripsi rencana kegiatan yang dikemukakan dalam dokumen Andal telah memasukkan tambahan
data dan informasi berdasarkan atas perkembangan atau kemajuan dari penyusunan dokumen Pra-
FEED hingga dokumen Andal ini disusun. Deskripsi kegiatan pada Andal juga telah mengintegrasikan
(a) Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah yang Dibuang ke Laut dari kegiatan FPSO
dan OLNG oleh Kegiatan INPEX dengan Surat No. $.376/PPKL/PPKPL/PKL-1/9/2021 (b) Persetujuan
Teknis Pemenuhan Baku Mutu Emisi dari kegiatan FPSO dan OLNG oleh Kegiatan INPEX dengan
Surat No. BA.07/PPU/PPUSTB/PERTEK/12/2021, (c) Rincian Teknis Penyimpanan Sementara Limbah
B3. Di samping itu juga dalam dokumen Andal dan RKL-RPL ini telah mengintegrasikan hasil Analisis
Dampak Lalu Lintas yang telah memperoleh persetujuan dari Dinas Perhubungan Provinsi Maluku
dengan Surat No. 551/2/11/2021 tertanggal 29 September 2021. Persetujuan teknis dan Rincian
Teknis tersebut dapat dilihat pada Lampiran 10. Penyesuaian atau perbaikan terhadap penamaan
atau terminologi kegiatan berdasarkan masukkan pada saat Rapat Tim Teknis KPA Pusat tanggal 11
Februari 2021, terminologi yang tercantum dalam dokumen Pra-FEED, serta terminologi yang
tercantum dalam peraturan-perundangan yang berlaku juga sudah dilakukan. Terakhir, format
dokumen ANDAL ini sudah mengikuti format sesuai dengan Peraturan Pemerintah 22 Tahun 2021
tentang penyelenggaraan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Kegiatan dan sub-kegiatan yang dicakup dalam dokumen KA disajikan pada Tabel I-10. Perubahan
dokumen KA ke Dokumen ANDAL sesuai dengan PP 22 Tahun 2021 disajikan pada Tabel I-11.

Tabel I-10 Kegiatan dan Sub-Kegiatan yang Dicakup dalam KA

Kode Tahap Kegiatan Sub-Kegiatan

Sosialisasi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan

A Tahap Pra-Konstruksi -
Penyediaan Lahan

B.1.1 Kegiatan Umum

B.1.2 SURF

B Konstruksi B.1.3 FPSO

B.1.4 GEP

B.1.5 OLNG Termasuk Dermaga (diganti menjadi TUKS)
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Kode Tahap Kegiatan

Sub-Kegiatan

C.1.1 Kegiatan Umum

C.1.2 SURF
C Operasi C.1.3 FPSO
C.1.4 GEP
C.1.5 OLNG Termasuk Dermaga (diganti menjadi TUKS)
. Pelepasan Tenaga Kerja Operasional
D Pasca-Operasi

Penutupan dan Pembongkaran Seluruh Fasilitas
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Tabel I-11

Perbandingan Penamaan Kegiatan pada Dokumen KA dan Dokumen Andal, Serta Perubahan yang Dibuat Berikut Alasannya

Perubahan dokumen KA ke Dokumen ANDAL sesuai PP 22 Tahun 2021 dan penambahan dampak berdasarkan masukan sidang KA.

Habis Terpakai: Oli, Bahan Bakar, Baterai,
Majun)

Tah?pan No Nama Kegiatan pada KA Andal Nama Kegiatan pada Andal
Kegiatan
A. TAHAP 1 | Sosialisasi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Sosialisasi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan
PRA-
KONSTRUKSI 2 | Pengadaan Lahan Penyediaan Lahan
B. TAHAP 3 | B.1. KEGIATAN | Penerimaan dan Mobilisasi Tenaga Kerja | Penerimaan Tenaga Kerja Konstruksi
KONSTRUKSI UMUM Konstruksi
4 Penyimpanan, Pengisian, dan Konsumsi | Mobilisasi Mobilisasi Material, Peralatan dan Tenaga Kerja
Bahan Bakar Material, Menggunakan Jalur Laut serta Jalur Darat
5 Hydrotest dan Pembuangan Air Hydrotest Peralatan dan | Mobilisasi Material dan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Menggunakan Helikopter
6 Mobilisasi Tenaga Kerja, Peralatan, dan Bahan | Pembersihan dan Penyiapan Lahan
Menggunakan Transportasi Laut
7 Transportasi Tenaga Kerja Menggunakan | SURF Pemboran Sumur Pengembangan/SURF
Helikopter
8 Pengelolaan Air Ballast Instalasi Fasilitas Bawah Laut
9 Pengolahan dan Pembuangan Limbah Cair Penyelesaian Sumur (Suar/Flaring)
Bukan B3 (Limbah Domestik, Limbah
Berminyak, dan Limbah Terkontaminasi)
10 Pengolahan dan Pembuangan Limbah Padat Instalasi Fasilitas SURF ke FPSO
Domestik dan Limbah Padat Non-B3 dari
Kegiatan di Lepas Pantai
11 Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (Bahan Transportasi dan Pemasangan FPSO

Pengembangan Lapangan Gas Abadi Beserta Fasilitas Pendukungnya Wilayah Kerja Masela, Provinsi Maluku

1-67



(o

INPEX

skkmigas
Tah'flpan No Nama Kegiatan pada KA Andal Nama Kegiatan pada Andal
Kegiatan
12 Pelepasan Tenaga Kerja Konstruksi FPSO Pembersihan Sumur (Pigging)
13 | B.2. SURF Pengeboran untuk Pengembangan Sumur- Commissioning dan Start Up
Sumur Gas (RFSU dan Infill)
14 Pembuangan Serbuk dan Lumpur Bor Akhir | GEP Pemasangan Pipa GEP Lepas Pantai
(Water Based Mud dan/atau Synthetic Based
Mud) ke Laut (Overboard Discharge)
15 Penyelesaian Sumur (Flaring) Pemasangan Pipa GEP di Perairan Pantai
(HDD/Trenching)
16 Instalasi Fasilitas SURF ke FPSO Pendaratan Pipa (GEP) ke OLNG Berdekatan
dengan Causeway
17 | B.3. FPSO Transportasi dan  Pemasangan  FPSO Pigging, Cleaning, dan Gauging
(Mooring)
18 Pembersihan Sumur (Pigging) OLNG Pasokan Air (Desalinasi Air Laut) dan
Pembuangan Braine Water
19 Start Up dan Commissioning Konstruksi  Kilang OLNG dan Fasilitas
Pendukungnya
20 | B.4. GEP Pemasangan Pipa Ekspor Gas Bawah Laut Pengalihan dan Pembangunan Jalan
(PEP) Lepas Pantai
21 Pengeboran  Horizontal (HDD-Horizontal Commissioning dan Start-up
Directional  Dirilling) dan Penggalian
(Trenching) Dekat Pantai
22 Pendaratan Pipa ke OLNG Berdekatan dengan Pengerukan dan Pembuangan Hasil Pengerukan
Causeway atau Berdekatan dengan Dermaga
Pionir
23 Pigging, Cleaning, dan Gauging Pembangunan Jalan Lintasan (Causeway) ke
TUKS
24 | B.5.OLNG Pasokan Air (Desalinasi Air Laut) dan Pembangunan TUKS - Bongkar Muat (MOF), TUKS
Pembuangan Brine Water - Pionir, TUKS - Pemuatan LNG dan Kondensat
25 Mobilisasi Peralatan dan Bahan Melalui Jalan | Konsumsi Bahan Bakar

Darat
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